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Pandu Dinhari N.P1
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ABSTRAK
2009.Tulisan ini mencoba mengulas perencanaan dan perancangan interior Pusat Studi Kebudayaan Masyarakat 
Jawa   Surakarta   di   Surakarta,   dengan   penekanan   pada   konsep   ruang   yang   terjadi   melalui   perancangan 
berdasarkan kapasitas, kebutuhan, fungsi dan yang berdasarkan pemilahan dari hasil kebudayan masyarakat jawa 
itu sendiri.
Hasil kebudayaan yang terdiri dari batik,wayang,gamelan,keris,sinden,tari dan sastra terlihat mempunyai kaitan 
yang erat dengan konsep ruang yang terjadi mulai dari orientasi ruang maupun konfigurasi ruang. 
Kata kunci: pusat studi, ruang dan hasil kebudayaan..
1. Mahasiswa, Jurusan Desain Interior  dengan NIM C0802034  
2. Dosen Pembimbing 1
3. Dosen Pembimbing 2
BAB I.
PENDAHULUAN.
A. LATAR BELAKANG MASALAH.
Manusia sebagai makhluk yang diberi anugerah pikiran mampu 
menunjukkan   tingkat   kecerdasan  mulai   dari   zaman   pra   sejarah   hingga 
zaman   ini.  Mulai   zaman   prasejarah   banyak   sekali   ditemukan   alat­alat 
berburu, alat­alat meramu bahkan hasil karya mereka yang berupa lukisan 
dinding. Setelah zaman prasejarah kemudian memasuki zaman peradaban 
dimana   tingkat   kecerdasan  manusia   lebih   tinggi.   Ini   bisa   dilihat   dari 
bahasa yang berbeda­beda di tiap banPgsa, hasil karya yang berbeda dari 
satu daerah dengan daerah,dan lain­lainnya.
Setiap  daerah juga memiliki  peninggalan dari  nenek moyang 
yang bereda­beda meski masih dalam satu pulau. Ini tergantung dari cara 
hidup   sekelompok  manusia,   lingkungan  yang  mempengaruhi,   dan   lain­
lain. Pada masa lampau, banyak berdiri kerajaan­kerajaan yang beragama 
hindu maupun budha sebelum islam masuk. Perkembangan teknologi dan 
seni masyarakat pada masa itu terkenal paling tinggi. Tingkat kecerdasan 
pun   patut   dipertimbangkan.  Baik   dari   hasil   karya   yang   berupa   benda, 
arsitektur, tulisan, dan lain­lain.
Pada  masa   silam,   Solo   atau   Surakarta   merupakan   suatu 
kerajaan   dari   Kartasura   yang   dipindahkan.   Pada  masa   ini,   mayarakat 
1
Surakarta   mempunyai   tingkat   kebudayaan   yang   patut   diperhitungkan.   Dari   kebudayaan 
kejawennya yang menggabungkan islam dengan budaya tradisionalnya. Hasil karyanya pun telah 
dikenal dikalangan dunia, antara lain wayang, keris, gamelan, tari­tarian, seni pedhalangan, seni 
karawitan dan lain­lainnya.
Tidak banyak masyarakat  yang mengetahui   seluk­beluk  dan  sejarah  dibelakang hasil 
karya tersebut. Walaupun ada tetapi tempat yang menjadi pusat pembelajarannyapun terpencar. 
Kalau kita ingin melihat pameran hasil­karya masyarakat Surakarta pun kita kadang kala tidak 
tahu tempatnya, penulispun juga berpendapat yang sama.
Hal   ini   akan  mengakibatkan  masyarakat   kurang   pengetahuan   tentang   budaya   lokal 
karena   tidak  adanya pusat   studi  yang   lengkap  dan  bagi  wisatawan menjadi  kurang  tertarik 
karena   tidak   tersedianya  prasarana  yang  memadai  bagi  mereka  yang   ingin   sekedar  melihat 
maupun mempelajari kebudayaan masyarakat Surakarta maupun kebudayaan jawa itu sendiri.
Maka perlu direncanakan dan dirancang sebuah pusat studi dan tempat pameran hasil 
karya kebudayaan masyarakat khususnya Surakarta dan jawa pada umumnya dari masa lampau 
hingga sekarang.
B. BATASAN MASALAH.
Batasan masalah dalam perencanaan dan perancangan Pusat Studi Kebudayaan adalah :
1. Menentukan jenis hasil karya yang harus dipisahkan dalam ruang yang berbeda.
2. Perancangan interior dititik beratkan antara keseimbangan hasil karya yang dipamerkan 
dengan tema arsitektural bangunan.
3. Pemilihan site lokasi berdasar pertimbangan daya jangkau masyarakat untuk datang.
4. Pembahasan dibatasi  pada lingkup desain interior sedang lingkup disiplin  lain hanya 
sebagai masukan dalam mencapai sasaran perencanaan.
5. Perencanaan   dan   perancangan   interior   PUSAT   STUDI   KEBUDAYAAN 
MASYARAKAT JAWA SURAKARTA ini mengutamakan permasalahan pada fasilitas, 
seperti :
a. Area lobby tengah.
b. Area makan.
c. Area pameran khusus.
d. Studio.( batik, wayang, gamelan, tari)
e. Gedung pertunjukan.
Dari batasan permasalahan tersebut,  memusatkan pada perencanaan dan perancangan 
pada penempatan lay out, furniture, pemilihan material yang terkesan njawa, klasik dan mewah 
sehingga mereka merasa seperti keratin yang terkesan mewah dan tradisional. Perencanaan dan 
perancangan PUSAT STUDI KEBUDAYAAN MASYARAKAT JAWA SURAKARTA ini juga 
mempertimbangkan  pemilihan  warna   secara   psikologis   untuk   disesuaikan  dengan   area­area 
yang sesuai dengan fasilitas didalamnya.
C. RUMUSAN MASALAH.
Rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merencanakan dan merancang pusat studi kebudayaan sesuai dengan mobilitas 
pengunjung yang baik dan teratur? 
2. Bagaimana menyelaraskan tema dan gaya arsitektural tradisional dengan interiornya serta 
tidak terkesan kuno sekali?
3. Bagaimana mengatur ruang per ruang agar didapat kesinambungan antar ruang?
D. TUJUAN PERANCANGAN.
Tujuan perencanaan dan perancangan yang ingin dicapai adalah :
D. Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan dengan tata fisik dan bentuk yang mampu 
memberikan kelancaran kegiatan yang terwadahi.
E. Mendapatkan  gambaran  proyek baik   secara  arsitektural  maupun   interior  yang  seuai  dengan 
konsep perencanaan dan perancangan yaitu jawa tradisional.
E. SASARAN PERNCANGAN.
Fasilitas ini ditujukan bagi semua kalangan masyarakat tanpa ada batasan umur dan jenis 
kelamin.
F. MANFAAT PERANCANGAN.
Perancangan PUSAT STUDI KEBUDAYAAN JAWA SURAKARTA  ini bermanfaat untuk 
perkembangan pariwisata  di  kota  Surakarta.  Tujuan  utama agar  menjadikan   tempat   sarana  dan 
sarana ruang pamer hasil karya warga Surakarta dari waktu ke waktu. Beberapa hasil karya seniman 
lokal   dapat   dipamerkan   di   PUSAT   STUDI   KEBUDAYAAN   JAWA   SURAKARTA   ini,   serta 
menjadi wadah pertunjukkan dari komunitas seni masyarakat Surakarta dan sekitar.dan yang paling 
utama sebagai pusat studi kebudayaan masyarakat Solo dan kebudayaan Jawa itu sendiri.
G. METODOLOGI
1. Bentuk Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian yang memerlukan data­data 
kualitatif (tidak berupa angka­angka) maka bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif.
Bentuk ini mampu menangkap informasi kualitatif yang penuh nuansa daripada hanya 
sekedar angka atau frekuensi. “Deskriptif mempersyaratkan suatu usaha dengan keterbukaan 
pikir untuk menentukan obyeknya yang sedang dipelajari”. (HB. Sutopo, 2002).
2. Sumber Data.
a. Informan.
Terdiri dari karyawan, pengurus dan informan lain yang dianggap mengetahui 
tentang bangunan yang diteliti.
b. Tempat dan Peristiwa.
Bangunan pokok pusat studi kebudayaan. Yang menjadi objek penelitian antara lain : 
Keraton Surakarta, Mangkunegaran Surakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data.
Tehnik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut :
a. Observasi.
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi berperan aktif, yaitu peneliti tidak 
bersikap pasif sebagai pengamat, tetapi memainkan berbagai peran yang dimungkinkan 
dalam suatu situasi yang berkaitan dengan observasinya dengan mempertimbangkan akses 
yang bisa diperolehnya dan bisa dimanfaatkan bagi pengumpulan data. Peneliti bahkan bisa 
berperan yang tidak hanya dalam bentuk berdialog atau bercakap­cakap yang mengarah 
pada pendalaman dan kelengkapan datanya, tetapi juga bisa mengarahkan peristiwa­
peristiwa yang sedang dipelajari demi kemantapan datanya.
b. Metode Analisis
Yaitu menganalisa data yang diperoleh di lapangan, menghubungkan dengan kajian 
teoritis dan kemudian dianalisa kembali.  Hasil analisa ini kemudian menghasilkan 
alternatif­alternatif desain, yang selanjutnya disimpulkan menjadi kesimpulan desain.
c. Metode Wawancara
Dilakukan secara langsung terhadap pihak­pihak yang dianggap mempunyai 
keterkaitan terhadap proses perancangan interior.
4. Populasi
 Teknik cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat purposive sampling, 
karena sama sekali tidak membuat generalisasi hasil. Dalam hal ini, penulis memilih informan 
yang dianggap mengetahui masalahnya secara mendalam. Dalam hal ini penulis dapat mengambil 
keputusan sendiri saat memiliki pemikiran tentang apa yang sedang diteliti, dengan siapa akan 
berbicara, kapan akan melakukan observasi, dan apa yang akan direview. (HB. Sutopo, 2002).
5. Validitas Data.
Guna menjamin data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peningkatan validitas 
datanya dilakukan dengan cara “triangulasi data” yaitu mengumpulkan data sejenis dengan 
berbagai sumber data yang berbeda. Dengan demikian kebenaran data akan diuji oleh data yang 
diperoleh dari sumber data lain.
6. Analisa Data
Model analisa data yang dipergunakan adalah model analisa interaktif. Dalam model 
analisa ini, penulis bergerak diantara tiga komponen analisa, yaitu: reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi, sesudah pengumpulan data selesai unitnya dengan menggunakan 
waktu yang tersisa. 
Data yang diperlukan dalam menganalisa data adalah sebagai berikut :
a. Prospek kedepan.
b. Lokasi.
c. Sejarah.
d. Aktivitas dan Fasilitas.
e. Unsur pembentuk ruang.
f. Interior system.
g. System organisasi.
h. Sasaran pengunjung.
H. SISTEMATIKA PENULISAN.
Sistematika penulisan laporan T.A melalui beberapa tahap; adalah sebagai berikut :
1. Tahap I  :  Pendahuluan.
Terdiri atas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan sasaran, serta metodologi pembahasan.
2. Tahap II   : Landasan teori dan Studi Lapangan.
Yaitu   uraian   mengenai   landasan   teori   yang   akan   dijadikan   dasar   untuk 
mencapai   tujuan   perancangan.   Sedangkan   studi   lapangan  merupakan   hasil 
survey yang berhubungan dengan pengerjaan interior yang akan dikerjakan.
3. Tahap III : Analisis Data.
Dapat disebut juga sebagai konsep perancangan. Merupakan uraian tentang ide 
atau gagasan yang akan melatar belakangi terciptanya karya desain interior
4. Tahap IV : Penutup.
Terdiri dari kesimpulan dan saran.
I. POLA PIKIR PERANCANGAN.
Keterangan:
Data Informasi Proyek
Desain terpilih
Evaluasi Desain
DESAIN
Alternatif Desain
Sketsa Desain
Konsep Desain
Human Faktor
Aspek Ekonomi
Interior System 
Aspek Tema
Norma DesainAspek Lingkungan
Rumusan 
Masalah
Studi 
Lapangan
Studi 
Literatur
Proyek 
Perancangan
Aspek Budaya Aspek Politik
Aspek SosialAspek Keamanan
Proyek perancangan merupakan hal apa yang akan direalisasikan oleh penulis sebagai wujud 
dari sebuah ide/gagasan. Dalam sebuah perancangan hal yang perlu sebagai dasar atau study 
banding dari sebuah proyek adalah study literature dan study lapangan ini sebagai acuan agar 
penulis mempunyai gambaran mengenai proyek yang dikerjakan. Selain kedua hal itu harus ada 
juga sebuah rumusan. Bila study literature, study lapangan dan rumusan telah dibuat maka akan 
memudahkan penulis mengali data informasi proyek dan kemudian akan memudahkan dalam 
membuat konsep desain. Sebuah konsep desainpun harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu 
human factor, aspek ekonomi, aspek lingkungan, aspek budaya, aspek keamanan, interaksi system, 
aspek tema, norma desain, aspek politik, aspek sosial. Setelah konsep desain terbentuk maka 
langkah selanjutnya pembuatan sketsa desain dengan beberapa alternatif yang kemudian diajajukan 
sebagai bahan pertimbangan hingga disetujui desain terpilih. Perlu dilakukan evaluasi desain saat 
konsultasi. Desain terpilih ini di evaluasi saat kosultasi dan akhirnya mendapatkan sebuah desain 
yang sesuai dengan konsep yang telah dibuat.
Pola pikir perancangan dititik beratkan kepada perancangan arsitektural bangunan rumah 
joglo yang dengan kaidah­kaidah yang mengikat. Untuk perancangan interiornya mengikuti dari 
bentukan arsitektural rumah joglo tetapi tidak menutup kemungkinan   terdapat elemen modernisasi 
yang sesuai tuntutan zaman.
Diagram I.1
 (Sumber : dokumen pribadi )
BAB II
KAJIAN TEORI
A. DATA LITERATUR.
1. PENGERTIAN JUDUL.
a. Desain Interior adalah  : Karya arsitek atau desainer yang khusus 
menyangkut   bagian   dalam   dari   suatu 
bangunan,   bentuk­bentuknya   sejalan 
perkembangan   ilmu   dan   tehnologi   yang 
dalam   proses   perancangan   selalu 
dipengaruhi   unsur­unsur   geografi   setempat 
dan   kebiasaan­kebiasaan   sosial   yang 
diwujudkan dalam gaya­gaya kontemporer.
              ( Suptandar. 1999 )
b. pusat adalah          :  Pokok   pangkal   atau   yang 
menjadi  Tumpuan.(Kamus 
Bahasa Indonesia)
c. Studi adalah          : Penggunaan waktu dan pikiran untuk 
memperoleh   ilmu   pengetahuan. 
(Kamus  Bahasa Indonesia)
2. Kebudayaan adalah          : Hasil kegiatan dan penciptaan batin(akal 
budi dsb) manusia. (Kamus Bahasa 
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Indonesia)
B. TINJAUAN UMUM.
Kota Sutakarta.(sumber : www.pemkot_surakarta.com)
1. Sejarah Singkat Kota Surakarta.
Sejarah Kota Surakarta bermula ketika Sunan Pakubuwana II                                 memerintahkan 
Tumenggung Honggowongso dan Tumenggung Mangkuyudo serta komandan pasukan Belanda 
J.A.B.  Van  Hohendorff   untuk  mencari   lokasi   Ibukota  Kerajaan  Mataram  Islam yang  baru. 
Mempertimbangan   faktor   fisik   dan  non   fisik,   akhirnya   terpilih     suatu  desa  di   tepi  Sungai 
Bengawan yang bernama desa Sala  (1746 M atau 1671 Jawa). Sejak saat itu desa Sala berubah 
menjadi   Surakarta  Hadiningrat   dan   terus   berkembang   pesat.Adanya   Perjanjian  Giyanti,   13 
Februari 1755 menyebabkan Mataram Islam terpecah menjadi Surakarta dan Yogyakarta dan 
terpecah lagi dalam perjanjian Salatiga 1767 menjadi Kasunanan  dan Mangkunegaran. 
           Sejarah  kota  Surakarta dimulai pada masa pemerintahan Raja Paku Buwono II   di 
Kraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi pemberontakan Mas Garendi  (Sunan Kuning) dibantu 
oleh   kerabat­kerabat  Keraton  yang   tidak   setuju   dengan   adanya  kerjasama   dengan  Belanda. 
Pangeran  Sambernyowo   (RM.  Said)   adalah   salah   satu   pendukungnya   yang  merasa   kecewa 
karena  daerah  Sukowati   yang  dulu  diberikan  oleh  Keraton  Kartosuro  kepada  Ayahandanya 
dipangkas.   Karena   terdesak,   Pakubowono   mengungsi   kedaerah   Jawa   Timur   (Pacitan   dan 
Ponorogo) Dengan bantuan Pasukan Kompeni dibawah pimpinan Mayor Baron Van Hohendrof 
serta   Adipati   Bagus   Suroto   dari   Ponorogo,   pemberontakan   berhasil   dipadamkan.   Setelah 
Keraton   Kartosuro   hancur,   Paku   Buwono   II   memerintahkan   Tumenggung   Tirtowiguno, 
Tumenggung Honggowongso, dan Pangeran Wijil untuk mencari lokasi ibu kota Kerajaan yang 
baru. ada tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan supranatural.Paku Buwono II 
memilih desa Sala ­sebuah desa di tepi sungai Bengawan Solo­ sebagai daerah yang terasa tepat 
untuk  membangun   istana   yang   baru.Sejak   saat   itulah,   desa   Sala   segera   berubah  menjadi 
Surakarta Hadiningrat. 
Dari fakta sejarah kota Surakarta, perkembangan Surakarta pada                   jaman dahulu 
sangat   dipengaruhi   oleh   keberadaan   pusat   pemerintahan    Kasunanan   dan  Mangkunegaran, 
Benteng Vastenburg sebagai pusat pengawasan kolonial belanda terhadap Surakarta serta Pasar 
Gedhe   Hardjonagoro   (Thomas   Kaarsten)   sebagai   pusat     perekonomian   kota.   Apabila 
dihubungkan   akan  membentuk  kawasan  budaya  dengan  Kraton  Kasunanan   sebagai   intinya. 
Perkembangan kota selanjutnya berlangsung di sekitar kawasan budaya ini.
2. Pemerintahan dan Wilayah Kota Surakarta.
Dari   fakta   sejarah   kota   Surakarta   perkembangan   Surakarta   pada  jaman   dahulu  sangat 
dipengaruhi  oleh keberadaan pusat pemerintahan   Kasunanan dan Mangkunegaran,  Benteng 
Vastenburg sebagai pusat pengawasan kolonial belanda terhadap Surakarta serta Pasar Gedhe 
Hardjonagoro (Thomas Kaarsten) sebagai pusat  perekonomian kota. Apabila dihubungkan akan 
membentuk kawasan budaya dengan Kraton Kasunanan sebagai   intinya.  Perkembangan kota 
selanjutnya berlangs ung di sekitar kawasan budaya ini.
3. Letak Geografis Kota Surakarta.
Letak geografis Kotamadya Dearah Dati II Surakarta berada pada 110º BT – 111º BT dan 7º 
LS ­ 8º LS, termasuk ke dalam wilayah propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah bagian Selatan 
dan  berada  pada   simpul   jalur   lalu   lintas  Utara  Pulau   Jawa,   yakni   jalur  Selatan   (Jakarta   – 
Yogyakarta   –   Surakarta   –   Surabaya)   dan   jalur  Utara   (Jakarta   –   Semarang   –   Surakarta   – 
Surabaya).
Luas wilayah administratif Kotamadya Surakarta ±  4.404,0 Ha dengan jumlah penduduk 
pada tahun 1990 adalah 503.827 jiwa dengan rata­rata pertumbuhan penduduk sebesar 0,71% 
per tahun (RUTRK Kotamadya Surakarta 1993 – 2013).
4. Data Penduduk.
Kota Surakarta dengan luas wilayah ± 4.404,0 Ha , mempunyai jumlah penduduk sebesar 
527.347   jiwa   pada   tahun   1993   dan   pada   tahun   1994  menjadi   529.347   iwa,   tersebar   di   5 
kecamatan dan 15 kelurahan dengan kepadatan penduduk Kota Surakarta  sekitar  0,77% per 
tahun, sedangkan penduduknya sekitar 2 – 4% per tahun. Pertumbuhan penduduk  Kotamadya 
Surakarta pada tahun 2003 diperkirakan mencapai 560.500 jiwa. (Proyeksi RUTRK) Dengan 
demikian maka strategi pengembangan ke arah kota metropolitan. 
5. Potensi Kota Surakarta.
      Surakarta telah berkembang secara luar biasa dan akan berada pada tingat menjadi kota 
metropolitan masa depan.Surakarta mempunyai kedudukan khas, baik sebagai ibukota budaya 
maupun sebagai kota kareidenan. Surakarta juga merupakan pusat kegiatan sosial dan budaya 
dengan berbagai sarana dan fasilitas yang memadai dalam bidang pendidikan, budaya, olahraga, 
dan kesehatan. Surakarta merupakan gerbang utama diantara lintas kabupaten disekitarnya. 
Tinjauan umum. .(sumber : Yuni. P, kolokium, 2007)
1. Pengertian Ruang.
Konsep sebuah ruangan mempunyai 3 dimensi yaitu panjang, lebar dan tinggi. Ruang sendiri 
dapat dirasakan secara subyektif dan dibatasi oleh elemen­elemen buatan seperti garis, bidang 
maupun elemen­elemen alam. Ruang­ruang diharapkan bisa memainkan peranan yang sungguh 
nyata dan dinamis. (Panero Julius dan Zelnik Martin, 2003)
2. Organisasi Ruang. (sumber : Francis DK ching dalam Yuni. P, kolokium, 2007)
Penyusunan setiap ruang dapat menjelaskan tingkat kepentingan dan fungsi­fungsi ruang 
tersebut   secara   relatif   atau   pesan   simbolisnya   di   dalam   suatu   bangunan.   ada   lima   bentuk 
organisasi ruang yaitu :
a. Organisasi terpusat.
Pusat   suatu   ruang   dominan   dimana   pengelompokan   sejumlah 
ruang   sekunder  dihadapkan.  Organisasi   terpusat  bersifat   stabil. 
Merupakan komposisi terpusat yang dikelompokkan mengelilingi 
sebuah ruang pusat yang besar dan dominan.
Kelebihannya adalah :
1) Memiliki pusat kegiatan atau orientasi dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi
2) Menciptakan konfigurasi  keseluruhan ruang yang secara geometris  teratur dan simetris 
terhadap dua sumbu atau lebih
Kelemahannya adalah :
1) Karena   bentuknya   teratur   harus   cukup   ruang   untuk   mengumpulkan   sejumlah   ruang 
sekunder disekitarnya
b. Organisasi linear.
Organisasi   linier   terdiri   dari   sederetan   ruang   yang 
berhubungan   langsung   satu 
Gambar II.1
Gambar II.2
dengan   yang   lain   atau   dihubungkan   melalui   ruang   linier   yang 
berbeda dan terpisah. Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang­
ruang   yang   berulang   ,   mirip   dalam   hal   ukuran,   bentuk,   dan 
fungsinya.
               Kelebihannya adalah :
1) Dapat berfungsi sebagai penunjuk arah sekaligus mengambarkan gerak pemekaran dan 
pertumbuhan karena karakternya yang memanjang
                Kelemahannya adalah :
1) Bentuk ruangnya kurang variatif tapi dapat memaksimalkan pencapaian ukuran luas. 
c. Organisasi radial.
Organisasi   ruang   jenis   radial   memadukan   unsur­unsur 
organisasi terpusat maupun linier. Organisaasi ini terdiri 
dari ruang pusat yang dominan, darimana sejumlah organisasi­organisasi linier berkembang 
seperti   bentuk   jari­jarinya.   Organisasi   radial   adalah   sebuah   bentuk   ekstrovert   yang 
mengembang ke luar lingkupnya. Dengan lengan­lengan liniernya, bentuk ini dapat meluas 
dan menggabungkan dirinya pada unsur­unsur tertentu atau benda­benda lapangan lainnya.
Kelebihannya adalah :
1) Mudah menyesuaikan kondisis lingkungan
Kelemahannya adalah :
1) Membutuhkan banyak ruang.
d. Organisasi Cluster.
Gambar II.3
Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan 
peletakan sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang 
terhadap   ruang   lainnya.  Seringkali   penghubungnya   terdiri 
dari   sel   ­sel   ruang   yang   berulang   dan   memiliki   fungsi­fungsi   serupa   dan   memiliki 
persamaan sifat   visual seperti halnya bentuk dan orientasi. Suatu organisasi cluster dapat 
juga   menerima   ruang­ruang   yang   berlainan   ukuran,   bentuk,   dan   fungsinya   tetapi 
berhubungan   satu  dengan  yang   lain   berdasarkan  penempatan  dan  ukuran  visual   seperti 
simetri atau menurut sumbu.
Kelebihannya adalah :
1) Organisasi  cluster dapat menerima ruang yang belainan ukuran,      bentuk dan 
fungsinya tetapi berhubungan satu sama lainnya berdasarkan penempatan dan ukuran 
visual seperti simetri atau menururt sumbunya.
2) Bentuknya  luwes dapat  menyesuaikan perubahan   dan  pertumbuhan  langsung 
tanpa mempengaruhi karakternya,  karena polanya  tidak berasal  dari  konsep geometri 
yang kaku.
                  Kelemahannya adalah :
1) Tidak   adanya   tempat   utama   yang   terkandung   di   dalam   pola   organisasi   cluster 
signifikasi sebuah ruang harus ditegaskan pada ukuran, bentuk atau orientasi di dalam 
polanya.
e. Organisasi Grid.
Organisasi   grid   terdiri   dari   bentuk­bentuk 
ruang­ruang dimana posisi­posisinya dalam 
ruang dan hubungan antar ruang diatur oleh 
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pola grid tiga dimensi atau bidang. Suatu grid dibentuk dengan menetapkan sebuah pola 
teratur dari titik­ titik yang menentukan pamer­pamer dari dua pasang garis sejajar. Suatu 
organisasi grid dapat memiliki hubungan bersama, walaupun berbeda dalam ukuran, bentuk, 
atau fungsi.
Kelebihannya adalah :
1) Organisasi  grid   ini  dapat  memiliki  hubungan  bersama  walau  berbeda  dalam hal 
ukuran, bentuk atau fungsi.
2) Suatu   grid   juga   dapat   mengalami   perubahan   bentuk   yang   lain   dengan   cara 
pengurangan   ,   penambahan  kepadatan   atau  dibuat   berlapis   dan   identitasnya   sebagai 
sebuah grid tetap dipertahankan oleh kemampuan mengorganisir ruang.
Kelemahannya adalah :
Dalam aspek  bentuk,posisi,   hubungan   antar   ruang   semua  diatur   oleh  pola   grid   tiga 
dimensi atau bidang sehingga sifatnya tidak fleksibel.
3. Sistem Sirkulasi. (sumber : Pamudji Suptandar, 1999)
Sirkulasi   adalah   pengaturan   –   pengaturan   ruang   interior   sedemikian   rupa   sehingga 
memungkinkan lalu  lintas yang menyenangkan dan mudah dari  entrance kedaerah di dalam 
bangunan dan dari satu bagian kebagian yang lain.
                       Sirkulasi mengarahkan dan membimbing perjalanan atau tapak yang terjadi dalam 
ruangan. Sirkulasi memberi kesinambungan pada pengunjung terhadap fungsi ruang, menurut 
John Ormabee, pola sirkulasi merupakan fungsi utama dari setiap proyek karena hal tersebut 
menentukan urutan–urutan dan sifat dari pengalaman yang dirasakan atau pemandangan yang 
muncul.
                         Pengarahan dan bimbingan sirkulasi dapat diatasi dengan permainan lantai, plafon,  
dinding, peletakan pintu – pintu, maupun lampu, gambar – gambar atau benda yang ada 
dalam ruangan Unsur­unsur Sistem Sirkulasi.
1)  Pencapaian Bangunan :
a) Pencapaian langsung.
Yaitu pencapaian yang langsung mengarah ke suatu tempat melalui sebuah jalan 
segaris dengan sumbu bangunan. Secara visual mempunyai tujuan pengakhiran 
yang jelas
b) Pencapaian Tersamar.
 Yaitu pencapaian yang secara samar­samar mempertinggi perspektif dan 
bentuk suatu bangunan. Jalur dapat berubah­ubah sesuai urutan pencapaian.
c) Pencapaian Berputar.
Yaitu   berupa   sebuah   jalan   berputar   dan  memperpanjang   pencapaian, 
mempertegas   bentuk   tiga   dimensi   suatu   bangunan   ketika   bergerak 
mengelilinginya.
2)  Konfigurasi Alur Gerak / Pola Sirkulasi :
a) Sirkulasi Linear.
Dicirikan   dengan   garis­garis   gerakan   yang 
langsung tersamar berputar
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sinambung pada satu arah atau lebih. Merupakan alur sirkulasi yang lurus, namun 
dapat melengkung atau terdiri dari segmen­segmen, memotong jalan lain, bercabang 
atau membentuk kisaran (loop).
b) Sirkulasi Grid.
Mempunyai karakteristik yang dapat 
memungkinkan gerakan bebas dalam banyak arah yang 
berbeda­beda. Terdiri atas dua set jalur sejajar yang berpotongan.
c) Sirkulasi Radial.
Sirkulasi   ini   melibatkan 
konvergensi pada suatu titik 
pusat   yang   fungsional   dan 
memudahkan   pencapaian   sepanjang   titik­titik   tersebut   yang 
merupakan tujuan bagi pengunjung.
d) Sirkulasi Organik.
Sirkulasi   paling   peka 
terhadap   kondisi   tapak, 
kadang­kadang   dengan 
mengorbankan   fungsi   atau   logik   dari   sistem   tersebut   dan 
penafsiran yang mudah terhadapnya pengguna.
e) Sirkulasi Network.
Suatu bentuk jaringan yang terdiri  dari beberapa 
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jalan yang menghubungkan titik tertentu dalam ruangan.
3)  Jenis Sirkulasi :
a) Sirkulasi Horisontal.
Alur sirkulasi yang diartikan sebagai tali yang mengikat suatu ruang tertentu dengan 
ruang luar menjadi saling berhubungan.
b) Sirkulasi Vertikal.
Merupakan   pengikat   kagiatan   antar   lantai   bangunan   atau   antar   ruang   dalam 
bangunan.
b. Bentuk Ruang Sirkulasi :
1) Tertutup  membentuk  koridor   yang  berkaitan  dengan   ruang­ruang  yang  dihubungkan 
melalui pintu masuk pada bidang dinding.
2) Terbuka pada salah satu sisi, untuk memberikan kontinuitas visual/ ruang dengan ruang­
ruang yang dihubungkan.
3) Terbuka pada kedua sisinya, menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya. 
c. Penerapan Pada Bangunan :
1) Sirkulasi Eksternal Bangunan :
a) Sistem Pencapaian Bangunan.
Pencapaian  menuju   bangunan   dipilih   pencapaian   berputar   dengan   pertimbangan 
salah   satu   fungsi   bangunan   sebagai   arena   pameran   (outdoor   dan   indoor)   yang 
menonjolkan   unsur   informatif   dan  memerlukan   akses   yang  mendukung   kondisi 
tersebut. Selain itu pencapaian berputar juga sesuai dengan bangunan multi fungsi 
dimana   akan   mempermudah   akses   terhadap   fasilitas­fasilitas   yang   ada   pada 
bangunan tersebut.
b) Pengolahan Sirkulasi Eksternal.
Dikarenakan   bangunan   yang   direncanakan   merupakan   bangunan   multi   fungsi 
dengan   berbagai   macam   pelaku   kegiatan,   maka   perlu   dilakukannya   pemisahan 
entrance site tiap­tiap pelaku tersebut. Pemisahan entrance site juga dilakukan antara 
sirkulasi umum dengan sirkulasi kegiatan service.
2) Sirkulasi Internal Bangunan :
a) Sirkulasi Horisontal.
a.1. Sistem Memusat,   yaitu   dimana  hall   berfungsi   sebagai   pusat   entrance  dari 
berbagai ruang. Sistem ini sesuai diterapkan pada ruang­ruang pamer. Untuk 
lebih jelasnya pada sistem memusat bisa di lihat pada diagram di bawah ini :
a.2.Sistem Jalur Tunggal.
Sistem  dengan  menggunakan   koridor   sebagai   penghubung   antar   ruang­ruang 
utama dan hall  berada diujung koridor   tersebut.  Sistem ini seakan diterapkan 
pada ruang­ruang pamer.
Kelompok Ruang
Kelompok Ruang
K o r i d o rEntrance Hall 
Hall
Ruang
Ruang
RuangEntrance 
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b) Sirkulasi Vertikal.
Adalah cara pencapaian pada lantai tertentu dalam bangunan secara vertikal 
atau cara mencapai ruang tertentu yang berada diatasnya dan sebaliknya. Sirkulasi 
vertikal   juga   ditekankan   sebagai   jalur   darurat   bila   suatu   saat   terjadi   bencana. 
Sirkulasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa fasilitas, yaitu : ramp, 
tangga, eskalator dan lift.
4. Unsur Pembentuk Ruang :
a. Lantai (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
Lantai adalah bagian bangunan yang penting, yang berhubungan langsung dengan 
beban, baik beban mati maupun beban hidup atau bergerak. Lantai harus kuat mendukung 
beban­beban   yang   datang   dari   benda   perabot,   manusia   yang   ada   didalam   ruang   dan 
sebagainya. Sehingga lantai dituntut selalu kuat memikul beban, kaku, dan tidak bergetar. 
Contoh bahan lantai  seperti:  kayu, batu alam atau buatan,  logam, beton dan sebagainya. 
Dalam merencanakan lantai ruang pamer perlu diperhatikan beberapa hal yaitu :
1) Fungsi Lantai.
Lantai berfungsi sebagai bidang dasar yang digunakan untuk aktifitas manusia dalam 
melakukan kegiatan diatasnya dan sebagai alas dari suatu ruang.
2) Sifat Lantai.
Lantai dapat membentuk sifat   tertentu sesuai dengan fungsinya.  Dimana lantai  dapat 
membentuk sifat/daerah dalam ruang, yaitu dengan membuat penaikan atau penurunan 
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dari sebagian lantai. Lantai dapat bersifat permanen maupun semi permanen. 
3) Karakter Lantai.
Lantai   dapat  menentukan  karakter   ruang,   yaitu  dengan  menggunakan  bentuk­bentuk 
pemilihan bahan, pola maupun warna yang tepat atau sesuai dengan suasana ruang yang 
ingin dicapai, sehingga karakter lantai dapat dicapai, karakter berat, ringan, luas, sempit, 
dan sebagainya.
4) Konstruksi Lantai.
Konstruksi   lantai   perlu   diperhatikan   bagaimana   bahan   lantai   dipasang.   Bagaimana 
menempel   pada   dasaran   lantai   sehingga   tidak   menimbulkan   kelembaban   atau 
menimbulkan panas yang berlebihan,dan sebagainya.
5) Macam Letak Lantai :
a) Basement.
Untuk menghindari  pecahan akibat   lantai  melengkung, maka digunakan  tulangan 
tegak lurus arah pecah. Sisi bawah tulangan lebih sedikit dari pada atas.
b) Ground Floor.
Jika   lantai   langsung   di   atas   tanah,   maka   timbul   kemungkinan   lantai   akan 
bergelombang.  Untuk  menghindari   hal   tersebut,  maka  di  bawah   lantai  diberikan 
pengerasan. Biasanya digunakan pasir untuk meratakan gaya yang tidak sama.
c) Upper Floor.
Untuk   lantai   ini   yang   bagian   tanah   diberi   tulangan.   Beban   lantai   di   atasnya 
disalurkan  melalui   beban  pokok.  Semua  beban   lantai  disalurkan  melalui   kolom­
kolom dan diteruskan pada struktur bahannya.
Lantai   dalam   ruang   pamer   selain   berfungsi  menahan   beban   seperti   perabot,   kursi 
penonton dan  aktivitas  audience,  secara  khusus   lantai  mempunyai   fungsi  guna memberikan 
kondisi mendengar dan melihat (visual) yang baik bagi audience. 
Berdasarkan karakteristiknya lantai terbagi menjadi empat, yaitu :
7. Lantai lunak, terdiri dari semua tipe permadani dan karpet. Pemberian karpet pada lantai 
dapat menunjang penyerapan bunyi, sbb:
a) Jenis serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi.
b) Pada kondisi yang sama tumpukan potongan ( cut piles ) memberikan penyerapan 
yang lebih banyak di bandingkan dengan tumpukan lembaran ( loop piles ).
c) Dengan bertambahnya berat dan tinggi tumpukan, dalam tumpukan potongan kain, 
penyerapan bunyi akan bertambah.
d) Makin kedap lapisan penunjang ( backing ), makin tinggi penyerapan bunyi.
8.  Lantai Semi Keras, terdiri dari pelapisan lantai seperti vinyl, aspal dan cor.
9. Lantai Keras, terdiri dari semua jenis batuan dan logam yang dipakai sebagai bahan lantai.
10. Lantai Kayu (parquet), terdiri dari berbagai jenis dan motif bahan lantai yang terbuat dari 
kayu.
Untuk  mencapai   suatu  kenikmatan   audio  dan  visual   yang  baik  dalam  ruang  pamer, 
dimana suatu pandangan  tidak mendapat  halangan yang ditimbulkan oleh orang­orang yang 
duduk didepannya.  Maka dalam perancangan ruang pamer,  kemiringan lantai  dan trap perlu 
diperhatikan. Untuk ruang pamer kecil (sekitar 80 orang) lantai bisa datar, tetapi untuk ruang 
pamer   yang   besar   haruslah   berlantai  miring   (kemiringan  maksimum   1:10)   atau   lantainya 
berjenjang, tergantung pada jarak pandang yang paling memadai. Tiap jajaran kursi haruslah 
memiliki pertambahan tinggi yang sama, minimum 60 dan median 125.
b. Dinding. .(Leslie L . Doelle dalam yuni,kolokium, . 2007 )
Dinding adalah bidang datar yang vertikal yang membentuk ruang­ruang di dalam 
bangunan, sebagai suatu unsur desain bidang dinding dapat bersatu dengan lantai dan langit­
langit.   Jadi   dinding   sebagai   penghubung   yang  mempersatukan   langit­langit   dan   lantai 
sehingga membentuk sebuah ruang. Dinding pada suatu bangunan dapat sebagai dinding 
struktur  dapat  pula   sebagai  pembatas   saja,  hal   ini   tergantung  dari   sistem struktur  yang 
dipakai dalam perencanaannya.  Dalam merencanakan dinding perlu diperhatikan beberapa 
hal yaitu :
1) Dinding pada Ruang Pamer :
Secara struktur dinding dibedakan menjadi :
a) Dinding struktur ( bearing wall )
Dinding jenis ini merupakan dinding yang mendukung sruktur di atasnya, misalnya 
sebagai pendukung atau tumpuan atap atau sebagai penumpu lantai ( pada bangunan 
bertingkat ).
b) Dinding non struktur/ partisi ( non bearing wall )
Pada bangunan yang menggunakan sistem non struktur kebebasan peletakan dinding 
dan   permukaan  pada   dinding  dapat   diatur  menurut   kehendak   perencana,   karena 
tumpuan  atap   terletak  pada  kolom­kolom pendukung.  Dinding  non  bearing  wall 
terdiri dari: pasangan batu bata, pasangan batako, multipleks, asbes, plat alumunium, 
dan lain sebagainya. Beberapa dinding jenis ini, diantaranya :
c) Party  walls,   adalah   dinding   pemisah   antara   dua   bangunan  yang   bersandar   pada 
masing­masing bangunan.
d) Fire walls, adalah dinding yang digunakan sebagai pelindung dari pancaran kobaran 
api.
e) Certain or Panels walls, adalah dinding yang digunakan sebagai pengisi pada suatu 
konstruksi rangka baja atau beton.
f) Partition  walls,   adalah  dinding  yang digunakan  sebagai  pemisah  dan  pembentuk 
ruang yang lebih kecil didalam ruang yang besar, dibedakan menjadi :
f.1. Partisi permanen, yaitu sistem partisi yang dibuat untuk membagi ruang seperti 
halnya   dinding   struktural,   tetapi   tidak   membutuhkan   pondasi   karena   hanya 
menahan beratnya sendiri.
f.2. Partisi   semi   permanen,   yaitu   sistem   partisi   buatan   pabrik   yang   mudah 
dibongkar sesuai lay out.
f.3. Partisi moveable, yaitu partisi yang dipakai pada hal­hal dimana suatu ruang 
seringkali perlu di buka untuk mendapatkan bentuk ruang satu lantai yang lebih 
luas.
Secara konstruksi ada tiga macam dinding, yaitu: 
a) Dinding pemikul, ialah suatu dinding dimana dinding tersebut menerima beban 
atap atau beban lantai, maka dinding berfunsi sebagai struktur pokok.
b) Dinding  penahan,   ialah   suatu  dinding  yang  menahan  gaya­gaya  horizontal. 
Biasanya dibuat untuk menjaga kemungkinan dari pengaruh air, dingin, tanah.
c) Dinding pengisi, ialah suatu dinding yang fungsinya mengisi bagian­bagian di 
antara struktur pokok. 
2) Fungsi Dinding
Fungsi dinding ialah sebagai pemikul beban di atasnya, sebagai penutup dan pembatas 
ruang, baik visual maupun akustik.
3) Sifat Dinding
Dinding  dapat  menentukan   sifat   tertentu   sesuai  dengan  fungsinya.  Misalnya  dinding 
yang bersifat permanen maupun semi permanen  (dapat berubah­ubah).
4) Karakter Dinding
Dinding dapat membentuk karakter ruang, yaitu dengan pemilihan bahan, pola maupun 
warna yang tepat  atau sesuai  dengan suasana ruang yang ingin dicapai.  Penggunaan 
bahan dengan tekstur dan warna yang spesifik dapat mengungkapkan bermacam­macam 
ekspresi dan karakter, misalnya keras, lunak, kesan berat, atau ringan dan sebagainya.
5) Bahan Penutup Dinding
Bahan  penutup  dinding   ialah  bahan  buatan   yang   fungsinya   sebagai   pelapis   dinding 
dengan   pemasangannya  menempel   pada   dasar   dinding.   Beberapa   jenis   bahan   yang 
berfungsi sebagai penutup dinding adalah sebagai berikut: 
a) batu : asbes, coraltex, marmer
b) kayu : papan, tripleks, bamboo, hardboard
c) metal : alumunium, tembaga, kuningan
d) gelas : kaca, cermin
e) plastik : fiberglass, folding door, dsb
f)    cat : bermacam – macam cat tembok
g) kain : batik, sastra, dsb.
Untuk menghasilkan pemasangan yang tepat, perlu pengenalan terhadap bahan 
yang akan digunakan. Setiap bahan yang berbeda mempunyai konstruksi yang berbeda 
pula. 
Dinding  pada   ruang   serbaguna   selain   sebagai  pembatas   ruang   juga  memiliki 
fungsi akustik. Ada beberapa penyerap panel yang dapat diterapkan pada dinding ruang 
serbaguna,   seperti   panel  kayu  dan  hardboard,  gypsumboard,  pelat   logam.  Penyerap­
penyerap panel ini sering dipasang pada bagian bawah dinding. Bahan penyerap bunyi 
lainnya   adalah   resonator   berongga,   resonator   rongga   individual,   resonator   panel 
berlubang.   Permukaan   dinding  memiliki   pangaruh   besar   terhadap   pencahayaan   dan 
atmosfer pada ruang pamer kecil.
Pada   hall   dan   auditorium   yang   jarak   pandangan   yang   lebih   besar  membuat 
warna­warna yang terang dapat digunakan tanpa terlihat terlalu menonjol, atau dengan 
banyak   pengurangan   pada   pencahayaan   umum.   Pada   ruang   pamer   secara   umum, 
pantulan pada dinding haruslah diatas 0.4 ( Munsell value 7 ) dan dibawah 0.8 ( Munsell 
value 9.5 ) nilai yang tertinggi dibutuhkan pada dinding yang dilangkapi dengan jendela 
dan  diperlukan   sekali  pada   ruang  pamer  atau   ruang   serbaguna.(Fred  Lawson  dalam 
yuni,kolokium, . 2007 )
c. Langit – langit.(sumber : Yuni P, kolokium, 2007)
Dalam merencanakan dinding pamer perlu diperhatikan beberapa hal yaitu:
1) Fungsi Langit­Langit.
Langit­langit   disamping   mempunyai   fungsi   sebagai   penutup   ruang,   juga   dapat 
dimanfaatkan untuk pengaturan udara panas, pengaturan lampu dan elemen­elemen 
mekanikal.
2) Penentuan Ketinggian.
Penentuan ketinggian langit­langit disamping pertimbangan fungsi langit­langit itu 
sendiri, dapat juga dilakukan berdasarkan pertimbangan proporsi dari ukuran ruang 
(panjang, besar, tinggi). Terlebih lagi jika ingin dibuat permainan langit­langit ( drop 
ceiling ), canopy, pergola. 
3) Bentuk Penyelesaian.
Bentuk penyelesaian dapat dilakukan berdasarkan fungsinya, jika sebagai ventilasi 
udara panas, maka bentuk lubang atau penurunan langit­langit dapat dibentuk sesuai 
sebagaimana   langit­langit   itu   diselesaikan   seperti   bentuk­bentuk   polos,   rata, 
grid/berkotak­kotak, garis geometrik/ lurus, berpola, sruktural. 
4) Konstuksi Pemasangan.
Konstruksi   langit­langit   perlu   diperhatikan   bagaimana   pemasangannya   atau 
bagaimana menempel pada dinding, misal dengan rangka kayu, besi, digantungkan, 
atau disangga. Perlu diperhatikan juga konstruksi pemasangan bidang penutup langit 
­langit.
Visual   dan   tampak   permukaan   pada   langit­langit   menjadi   penting   pada 
penurunan tinggi ruang atau pada penaikan ceiling (misal pada Hall ). Pada ruang pamer 
dan Hall langi­langit yang tinggi dianjurkan, untuk membantu penyebaran cahaya dan 
untuk   menghindari   kontras   cahaya.   Langit­langit   haruslah   dapat   menghindari 
pemantulan cahaya dari benda­benda lain misal proyeksi dan pencahayaan panggung.
5. Sistem Interior.
a.  Sistem Penghawaan ( Thermal System ).(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004)
Merupakan pengaturan sirkulasi  udara  dalam ruang,  berupa penghawaan alamiah 
melalui   bukaan   /   ventilasi  maupun   penghawaan   buatan   yaitu   dengan   sistem  AC   atau 
penghawaan lainnya yaitu  exhauser fan. Tujuan dari direncanakan penghawaan ini adalah 
terwujudnya kenyamanan user dengan standart kenyamanan ruang, yaitu :
1) Temperatur Udara :  18o – 26o Celcius
2) Pergerakan Udara :  0,1 – 0,15 m/s
3) Kelembaban Relatif :  50% ­ 55%
4) Kebutuhan Udara Bersih :  0,85 m3 / s / orang
Kenyamanan   dan   perasaan   nyaman   adalah   penilaian   komprehensif   seseorang 
terhadap lingkungannya.  Oleh karena itu kenyamanan tidak dapat diwakili oleh satu angka 
tunggal. Beberapa faktor lain yang sering dikaitkan dengan kenyamanan tertentu, yaitu
1) Ras,   sebenarnya   tidak   ditemukan   bukti   bahwa   ras   mempengaruhi   penilaian 
kenyamanan.  Manusia  mempunyai  kemampuan adaptasi   terhadap  iklim (aklimatisasi) 
dengan baik. Normalnya orang dapat menyesuaikan diri dalam 2 minggu.
2) Jenis  kelamin,  perempuan pada umumnya menyukai   lingkungan yang 1o  C  lebih 
hangat daripada laki­laki.
3) Usia,  orang berusia   lanjut   lebih suka di   lingkungan yang  lebih  hangat  dan  tidak 
berangin. Hal ini disebabkan metabolisme pada orang usia lanjut cenderung menurun.
Dari beberapa hal diatas, maka dapat dibedakan jenis penghawaan, yaitu 
1)  Penghawaan Alami ( Natural Thermal ).
Penghawaan Alami (natural thermal) adalah sistem penghawaan yang menggunakan 
udara alam sebagai sumber penghawaan. Sifat dari penghawaan alami adalah permanen, 
karena udara yang dihasilkan oleh alam tidak akan habis. Sehingga penggunaannya bisa 
kapan saja kita menginginkan tanpa ada batasnya. Untuk penghawaan alami ini biasanya 
melalui bukaan­bukaan dan ventilasi udara yang lain. Contohnya seperti jendela, pintu, 
ventilasi   udara   serta   bukaan­bukaan   yang   lain   yang   dapat   dimanfaatkan   untuk 
menciptakan penghawaan yang diperoleh dari alam. 
Untuk merancang sistem penghawaan alami diperlukan beberapa syarat awal, yaitu :
a) Tersedianya udara luar yang sehat (bebas dari bau, debu dan polutan lain yang 
menggangu).
b) Suhu udara luar tidak terlalu tinggi (maksimal 28o C)
c) Tidak   banyak   bangunan   disekitar   yang   akan   menghalangi   aliran   udara 
horizontal (sehingga angin menembus lancar).
d) Lingkungan tidak bising.
2)  Penghawaan Buatan (Artificial Thermal).
Penghawaan   Buatan   (artificial   thermal)   adalah   sistem   penghawaan   yang 
menggunakan udara  buatan.   sifat  dari  penghawaan buatan   ini  hanya sementara   saja, 
tidak dapat digunakan untuk selamanya. Artinya tergantung pada adanya sumber listrik 
atau energi listrik yang ada, apabila energi listrik yang digunakan itu habis atau padam 
maka udara buatan tersebut  tidak dapat dipergunakan. Hanya saja untuk penggunaan 
penghawaan buatan ini dapat diatur atau disesuaikan sesuai kebutuhan kita. Alat yang 
digunakan untuk memperoleh udara buatan itu adalah AC (air conditional) dan Kipas 
Angin (fan). 
Dari   kedua   alat   tersebut   pasti   ada  masa   aus   atau  masa   dimana   benda   tersebut 
mengalami   kerusakan   jika   sering   pakai   dan   terus­menerus   dipergunakan.   Sebagai 
contohnya AC (air  conditional)  apabila  sering  digunakan maka komponen yang ada 
dalam AC tersebut juga akan mengalami kerusakan. Karena bagaimanapun juga semua 
benda ciptaan manusia itu tidak ada yang sempurna dan kekal, pasti suatu saat akan 
mengalami kerusakan.
Penghawaan buatan dengan AC, jika dirancang dengan benar  mempunyai  banyak 
keuntungan.   Ini   terutama   bila   udara   alami   disekitar   bangunan   berkualitas   buruk. 
Beberapa keuntungan pemakaian AC adalah sebagai berikut :
1) Suhu udara lebih mudah disejukkan dan diatur.
2) Kecepatan dan arah angin mudah diatur.
3) Kelembaban mudah diatur.
4) Kebersihan udara dapat dijaga.
5) Karena   ruang   AC   tertutup,   maka   diperoleh   keuntungan   sampingan   yaitu 
kenyamanan akustik dan ketenangan.
6) Serangga terbang dapat dicegah masuk ke dalam ruangan.
7) AC keluaran  baru  dilengkapi   dengan  pembangkit   ion  negatif   (ionizier)   yang 
dapat membunuh bakteri, jamur dan mengikat biang bau serta memberi efek segar 
pada udara ruang.
Ada banyak tipe mesin AC, namun secara garis besar dapat dibagi sebagai berikut :
a. AC Unit (Unit AC)
Tipe AC unit ini dibagi menjadi 2 jenis paket, yaitu :
4. Tipe Paket Tunggal.
Tipe   Paket   Tunggal   dikenal   sebagai   tipe   jendela 
(windows type). Pada tipe ini seluruh bagian AC ada dalam satu wadah. AC tipe 
ini dipasang dengan cara meletakkan mesin langsung menembus dinding.
Gambar II.12
Unit Indoor AC Split yang dipasang di dinding
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 6)
5. Tipe paket pisah.
Tipe  paket  pisah  dikenal   sebagai   tipe   split   (split   type). 
Sesuai   namanya,  AC   ini  mempunyai   dua   bagian   terpisah   yaitu   unit   dalam   ruang 
(indoor unit) dan unit luar (outdoor unit). Unit luar ruang berisi kipas, kompresor dan 
kondensor untuk membuang panas, sedangkan unit dalam ruang berisi evaporator dan 
kipas untuk mengambil panas dari udara dalam ruangan. 
       Tipe terpisah ini dapat berupa tipe split tunggal (single 
split type, satu unit luar ruang melayani satu unit dalam ruang) dan dapat berupa tipe 
split ganda (multi split type, satu unit luar ruang melayani beberapa unit dalam ruang). 
Selain itu, berdasarkan pemasangannya tipe terpisah ini masih dibagi lagi menjadi :
a) Tipe langit­langit/dinding (ceiling/wall type); indoor unit   dipasang di dinding 
bagian atas.
b) Tipe   lantai   (floor   type);  indoor   unit  diletakkan   dilantai,   berbentuk   seperti 
almari.
c) Tipe kaset (cassete type);  indoor unit dipasang dilangit­langit, menghadap ke 
bawah.
Gambar II.13 
Unit Indoor AC Split yang dipasang di Lantai
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 6)
b)  AC Terpusat (Central AC).
AC tipe besar yang dikendalikan secara terpusat untuk melayani satu gedung besar, baik 
Gambar II.14 
Unit Indoor AC Split yang dipasang di dekat Langit­langit
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 6)
Gambar II.115 
AC Split Type Jendela
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 7)
Gambar II.16 
Unit Indoor AC Type Kaset yang dipasang di langit­langit
(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004: 7)
yang berpembagian ruang sederhana seperti toko grosir besar, maupun berpembagian ruang 
rumit seperti  bangunan tinggi perhotelan dan perkantoran. AC central  melibatkan sistem 
jaringan   distribusi   udara   (ducting)   untuk   mengatur   udara   sejuk   ke   dalam   ruang   dan 
mengambil kembali untuk diolah kembali. Lubang tempat udara dari sistem AC yang masuk 
dalam  ruangan  disebut   difuser   (diffuser),   sedangkan   lubang   tempat   udara   kembali   dari 
dalam   ruangan   ke   jaringan   disebut   gril   (grill).   Keuntungan   dari   AC   terpusat   yaitu 
mempunyai tingkat kenyamanan yang lebih baik, karena tersedianya ruangan khusus untuk 
menempatkan mesin AC. 
3) Sistem Pencahayaan (Lighting System).(sumber : Yuni P, kolokium, 2007)
Pencahayaan   adalah   suatu   penerangan   yang   digunakan   untuk  menerangi     bangunan 
maupun   ruangan.   Pencahayaan   merupakan   faktor   yang   pokok   dalam   perencanaan   suatu 
bangunan,   karena   apabila   sistem dari   pencahayaan   itu   kurang     baik  maka  dapat  membuat 
suasana bangunan / ruangan menjadi gelap, remang­remang dan terang benerang. Oleh karena 
itu   untuk   perencanaan   sistem   pencahayaan   ini   harus   disesuaikan   dengan   jenis   bangunan   / 
ruangan yang akan dibuat. Sebagai contoh adalah sistem pencahayaan di mall dan di cafe, di 
mall sistem pencahayaannya harus terang dan dapat menerangai secara maksimal bangunan / 
ruangan tersebut. 
Karena akan mempengaruhi barang yang diperdagangkan di mall tersebut. Sedangkan 
untuk dicafe mereka tidak membutuhkan suatu pencahayaan yang terang, karena untuk suasana 
di cafe biasanya membutuhkan penerangan yang agak remang­remang dan juga tidak terlalu 
gelap.  Sehingga dari  kedua contoh bangunan  tersebut  dapat  disimpulkan bahwa penerangan 
pada setiap bangunan/ruangan itu tergantung atau sesuai kebutuhan dan jenis dari bangunan itu. 
Sistem pencahayaan dibagi lagi menjadi 2, yaitu :
1)  Pencahayaan alami ( Natural Lighting ).
            Pencahayaan   alami   (natural   lighting)   adalah   suatu   sistem   pencahayaan   yang 
menggunakan   sumber   cahaya   alam   yaitu   sinar  matahari.   Sifat   dari   sistem   ini   hanya 
sementara, artinya hanya pada waktu matahari terbit hingga tenggelam, jadi tidak dapat 
dimanfaatkan sepanjang hari. Fungsi dari adanya sistem pencahayaan alami adalah:
a) Sumber cahaya diwaktu pagi hingga petang hari.
b) Menciptakan adanya cahaya pantul sebagai unsur estetik.
c) Memberikan cahaya yang sangat terang diwaktu pagi hingga sore hari.
       Dari fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa hanya pada waktu pagi hingga sore hari 
saja  kita  dapan memperoleh  pencahayaan alami  dari   sinar  matahari.  Sehingga apabila 
malam   telah   tiba   harus   menggunakan   bantuan   lampu   atau   yang   disebut   dengan 
pencahayaan   buatan.  Menurut   jenis   pemakaiannya,   sistem   pencahayaan   alami   dibagi 
menjadi 2 yaitu :
a) Sistem pencahayaan alami langsung (direct lighting).
Sistem pencahayaan ini langsung diterima oleh tanpa ruangan tanpa 
adanya   suatu   penghalang.  Cahaya   ini   langsung  masuk   ke   dalam   ruangan  melalui 
jendela kaca maupun aksen sirkulasi cahaya yang lain seperti pintu, kaca­kaca hias 
yang terpasang di dinding sebagai unsur estetis maupun lubang­lubang dinding yang 
dimaksudkan untuk masuknya cahaya matahari.
b) Sistem pencahayaan alami tak langsung (indirect ligthting).
Sistem pencahayaan ini tidak langsung diterima oleh suatu ruangan 
tetapi  merupakan   cahaya   pantul   yang  didapat   dari   sinar  matahari.   Sehingga   sinar 
matahari   yang   datang   lalu   diterima   oleh   benda   pemantul   baru   benda   tersebut 
memantulkan   cahayanya   kedalam   ruangan   tersebut.   Benda   yang   digunakan   untuk 
memantulkan sinar matahari dapat berupa kaca, cermin, aluminium maupun benda­
benda lain yang dapat  memantulkan bayangan. Oleh karena  itu  hasil  dari  pantulan 
sinar matahari tadi dapat diolah maupun dibuat sebagai unsur estetis ruangan dengan 
melalui pemantulan tersebut.
2)  Pencahayaan Buatan (artificial lighting).
           Sistem pencahayaan buatan (artificial   lighting)  adalah  sistem pencahayaan yang 
menggunakan   sumber   cahaya   buatan,   seperti   lampu,   armature   dan   peralatan   yang 
memendarkan   cahaya.   Sifat   dari   cahaya   buatan   juga   sementara,   karena   hanya 
dipergunakan pada waktu malam hari saja sebagai sinar tambahan untuk menerangi suatu 
ruangan / bangunan. Fungsi dari adanya sistem pencahayaan buatan ini adalah :
a) Mendukung pencahayaan dalam ruangan yang tidak terjangkau pencahayaan di 
siang hari.
b) Digunakan bersama dengan natural light untuk mereduksi terang gelap sumber 
cahaya langit.
c) Menciptakan   kondisi   penerangan   dalam   ruang   menurut   aktifitas   dan 
kebutuhan.
Dari   fungsi  tersebut  dapat  kita   lihat  bahwa cahaya buatan digunakannya sesuai 
dengan kebutuhan dan aktifitas  orang yang berada  di   ruangan  itu   serta   sebagai  unsur 
penerang dimalam hari. Sumber dari cahaya buatan tadi adalah berupa energi listrik yang 
diubah menjadi sinar sehingga dapat menimbulkan cahaya. 
Pada   sistem   pencahayaan   untuk   tiap­tiap   bangunan/ruangan   itu   berbeda­beda 
tergantung pada kebutuhan serta aktivitasnya. Faktor­faktor yang mempengaruhi kualitas 
dari pencahayaan itu adalah kuat penerangan sumber cahaya dan distribusi cahaya refleksi 
dinding   dan   plafon.   Faktor   lain   yang   mempengaruhi   tingkat   penghitungan   terhadap 
kualitas pencahayaan adalah:
a) Aliran  Cahaya   (F),   adalah   jumlah  cahaya yang  dipancarkan   sumber   cahaya 
setiap detik.
b) Intensitas Cahaya (I), adalah aliran cahaya yang diemisikan setiap sudut ruang 
(pada arah tertentu) oleh sebuah sumber cahaya.
c) Kuat Penerangan (E), adalah aliran cahaya per satuan luas.
d) Luminansi  (L),   adalah   intensitas   cahaya  per   cm2  dari   sumber   cahaya  yang 
terlihat atau pada bidang cahaya yang terkena.
Untuk itu ada beberapa pertimbangan dalam perencanaan suatu penerangan pada artificial  
lighting , antara lain adalah :
GAMBAR III.5. Distribusi cahaya.
GAMBAR III.6. Kekuatan penerangan rata­rata(E) yang disarankan berdasarkan jenis 
macam kegiatan, kondisi langit­langit dan dinding.
GAMBAR III.7. Derajat pemerataan kekuatan penerangan mendatar.
GAMBAR III.8. Perbandingan tinggi dan jarak lampu.
GAMBAR III.9. Derajat kesilauan perlu diperhatikan, antara lain:
1) Terang sekitar ( lantai, dinding, plafon) tidak perlu kontras dengan bidang kerja, 
refleksi min 30%.
2) Menghindari perletakan sumber cahaya penyebab glare.
3) Menghindari sudut pantulan sumber cahaya.
GAMBAR III.10. Kebutuhan   titik   lampu   pada   ruang,   dimana   dapat   dicari   dengan 
menggunakan rumus: 
dimana:  E =  kuat penerangan (lux).
A =  luas ruangan (m2).
F =  arus cahaya tiap lampu (lm).
UF= Utilisation Factor/koefisien pemakaian (tabel).
Data :
­  refleksi plafon & dinding (%).
­  indeks keruangan.
­  sistem iluminasi lampu.
LLF= Light Loss Factor/faktor kerugian cahaya
Kerugian cahaya dipengaruhi 3 faktor :
4) Faktor penurunan arus cahaya (depresi) lampu yang disebabkan oleh jenis, kualitas dan 
perawatan lampu.
5) faktor kebersihan lampu (0,85­0,96).
Dari   sistem   tersebut   dapat   kita   lihat   bahwa   cahaya   buatan   digunakannya   sesuai 
dengan   kebutuhan   dan   aktifitas   orang   yang   berada   di   ruangan   itu   serta   sebagai   unsur 
penerang dimalam hari. Sistem pencahayaan buatan tadi adalah berupa energi listrik yang 
diubah menjadi  sinar  sehingga dapat  menimbulkan cahaya.  Contoh sumber  cahaya yang 
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dihasilkan adalah:
a) Lampu Pijar (incandescent).
Lampu pijar terdiri dari tiga pokok yaitu basis, filamen (benang pijar) dan bola 
lampu. Besarnya aliran cahaya (fluks cahaya) yang dihasilkan oleh lampu pijar  yang 
sedang menyala tergantung pada suhu filamennya. Dengan memperbesar input tenaga, 
suhu filamen meningkat, radiasi bergeser ke arah gelombang cahaya lebih pendek dan 
lebih   banyak   cahaya   tampak   lebih   putih.   Pengendalian   lampu   pijar   sebagai   sumber 
cahaya  umumnya  dengan  melapisi   bola   lampu   dengan  maksud  mendifuskan   cahaya 
sehingga diperoleh cahaya.  Jenis lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian, yaitu :
Keuntungan :
1) Ukuran filamen kecil,  maka sumber cahaya dapat dianggap sebagai  titik 
sehingga pengaturan cahaya mudah.
2) Perlengkapan     sangat   sederhana   dan   dapat   ditangani   dengan   sederhana 
pula.
3) Pemakaian sangat luwes dan biaya awal rendah.
4) Tidak terpengaruh oleh suhu dan kelembaban.
5) menampilkan warna­warna dengan sangat bagus.
Kerugian :
1) Lumen per watt (efikasi) rendah.
2) Umur   pendek   (750   –   1000   jam),   makin   rendah   watt   makin   pendek 
umurnya.
3) Untuk negara tropis, panas dari lampu akan menambah beban AC.
4) Warna  cenderung  hangat   (kemerahan),   secara  psikologis   akan  membuat 
suasana ruang kurang sejuk.
b) Lampu Fluorescent
Bentuk  lampu  ini  dapat  berupa  tabung (tube   lamp)  maupun bola.  Lampu 
jenis   ini  merupakan   salah   satu   lampu   pelepas   listrik   yang   berisi   gas   air   raksa 
bertekanan   rendah.   Lampu   fluorescent   generasi   terbaru   penggunaan   listriknya 
semakin efisien (mencapai 80 lumen per watt) dan distribusi speltralnya (pancaran 
panjang gelombang cahaya) mendekati grafik kepekaan mata, sehingga tidak terjadi 
penyimpangan warna. Jenis lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian , yaitu :
      Keuntungan :
1) Efikasi (lumen per watt) tinggi.
2) Awet (umur panjang), hingga 20.000 jam (dengan asumsi lama penyalaan 3 
jam setiap penyalaan). Makin sering dihidup matikan, umur makin pendek.
3) Bentuk lampu memanjang menerangi area lebih luas.
4) Untuk penerangan yang tidak menghendaki bayangan,  lampu flourescent 
lebih baik dibandingkan dengan lampu pijar.
5) Warna cahaya yang cenderung putih­dingin menguntungkan untuk daerah 
tropis lembab karena secara psikologis akan menyejukkan ruangan.
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(Sumber : Prasasto Satwiko, 2004 : 70 )
Kerugian :
1) Output cahaya terpengaruh oleh suhu dan kelembaban.
2) Tidak mudah mengatur intensitas cahayanya dengan dimmer.
3) Warna keputihan cenderung tidak alami, terutama untuk warna kulit.
4) Kecerobohan pemasangan balas sering menimbulkan bunyi dengung yang 
mengganggu dan melelahkan.
5) Menimbulkan   efek   cahaya   yang   bergetar   pada   arus   bolak­balik   (ac), 
sedangkan pada lampu flourescent arus searah (dc) efek ini tidak tampak.
6) Efisiensi lampu akan meningkat bila suhu dipertahankan tidak lebih dari 
40oC.
c) Lampu HID (High­Intensity Discharge Lamps).
Cahaya dihasilkan oleh lecutan listrik melalui uap zat logam. Lampu mercury 
menghasilkan cahaya dari lecutan listrik dalam tabung kaca atau kuarsa berisi uap 
merkuri  bertekanan tinggi.  Efikasinya antara 40 – 60 lm/watt.  Dibutuhkan waktu 
antara   3   –   8  menit   (untuk  menguapkan  merkuri)   sebelum menghasilkan   cahaya 
maksimal.   Karena   itu   disebut   lampu  metal­halida.   Jenis   lampu   ini   mempunyai 
Gambar II.18 
Lampu Flourescent
keuntungan dan kerugian :
Keuntungan :
1) Kecuali   lampu mercury (yang kualitas  cahayanya  lebih baik  dari   lampu 
pijar),   efikasi   lampu   HID   jauh   lebih   tinggi   dibandingkan   lampu   pijar   dan 
fluorescent.
2) Lebih awet dari lampu pijar dan kadang­kadang lebih awet dari flourescent 
juga.
3) Pendistribusian cahaya lebih mudah daripada lampu fluorescent.
4) Biaya operasional sangat rendah.
5) Tidak seperti lampu flourescent, lampu HID tidak terpengaruh oleh variasi 
suhu dan kelembaban lingkungannya.
Kerugian :
1) Biaya awal sangat tinggi.
2) Seperti  halnya  dengan  lampu  flourescent,   lampu HID butuh  balas  yang 
dapat mengeluarkan suara mengganggu.
3) Lampu membutuhkan waktu sekitar 8 menit untuk bersinar secara penuh.
4) Beberapa   dapat   mengeluarkan   cahaya   ungu­ultra   yang   membahayakan 
kesehatan.
5) Lampu HID hanya cocok untuk ruangan, dengan ketinggian langit­langit 
sedang (3­5 m) hingga tinggi (>5 m).
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pencahayaan, dipakai beberapa 
type lampu sebagai berikut :
1) Flood Light, lampu yang menghasilkan sudut pencahayaan sebesar 100o – 180o.
2) Sot   Light,   lampu   dengan   hasil   cahaya   yang  memencar,   sehingga   tidak   banyak 
menimbulkan bayangan.
3) Special Flood Light, lampu dengan sudut kasus kurang dari 100o.
4) Reflector Spotlight, merupakan reflektor yang sederhana dan mudah menyesuaikan 
dengan sudut pencahayaan dan pengoperasian.
5) Sealed Beam Lamp, lampu dengan reflektor bervariasi.
6) Lens Spotlight, terdiri dari lensa sederhana dengan atau tanpa reflector.
7) Profile Spotlight, lampu yang menghasilkan sudut pencahayaan yang kuat dan dapat 
disesuaikan silhuette yang dikehendaki.
8) Effects Spotlight, untuk menghasilkan proyeksi yang sama dengan obyeknya.
9) Bifocal   Spotlight,   efek   spotlight   yang   dilengkapi   dengan   dua   saklar   atau   lebih, 
sehingga dapat digunakan sebagai lampu dengan sudut pencahayaan yang kuat dan 
lemah serta kombinasinya.
Berdasarkan pendistribusian cahaya  terdapat  5  sistem penerangan    (iluminasi) 
yang masing­masing berbeda sifat,  karakter dan pengaruh distribusi cahayanya. Lima 
sistem tersebut meliputi :
Gambar II.19
Lampu HID (High­Intensity Discharge Lamps)
1) Sistem pencahayaan langsung ( direct lighting ).
Sistem iluminasi ini  90%  hingga 100% cahaya mengarah langsung ke obyek yang 
diterangi. Oleh karena itu sistem ini mengakibatkan :
a) penyinaran efektif.
b) menimbulkan kontras dan bayangan.
c) terjadi   silau,   baik   langsung   dari   sumber   cahaya   maupun   akibat   cahaya 
pantulan.         
2) Sistem pencahayaan setengah langsung ( semi direct lighting ).
Pada   sistem  iluminasi   ini,   60% sampai  90% cahaya  mengarah  pada  obyek  yang 
diterangi   dan   cahaya   selebihnya  menerangi   langit­langit   dan   dinding   yang   juga 
memantulkan cahaya karena obyek tersebut.
3) Sistem iluminasi difus ( general diffuse lighting ).
Sistem  iluminasi  difus   jika  40% sampai  60% cahaya diarahkan  pada  obyek  dan 
sisanya menyinari langit­langit dan dinding, yang juga memantulkan cahaya kearah 
obyek tersebut.
4) Sistem pencahyaan setengah tak langsung ( semi indirect lighting ).
Pada  prinsipnya   sistem  ini  merupakan   kebalikan  dari   sistem   setengah   langsung. 
Sistem setengah tak langsung 60% hingga 90% cahaya diarahkan pada langit­langit 
dan dinding, sisanya diarahkan langsung ke obyek. Karena sebagian besar cahaya 
mengenai bidang kerja, berasal dari pantulan langit­langit dan dinding. Maka dapat 
dikatakan cahaya yang datang berasal dari  segala arah,  sehingga bayangan relatif 
tidak tampak dan silau dapat diperkecil.
5) Sistem iluminasi tidak langsung ( indirect lighting ).
Pada   sistem  ini  90% hingga  100% cahaya  diarahkan  ke   langit­langit  dan 
dinding. Oleh karena keseluruhan cahaya yang menyinari obyek pada bidang kerja 
merupakan   cahaya   pantulan   segala   arah   dari   langit­langit   dan   dinding,   maka 
mengakibatkan:
a) penyinaran tidak efektif.
b) tidak ada kontras dan relatif tidak menimbulkan bayangan.
c) tidak menyilaukan.
Ditinjau dari  sistem perletakannya,  perletakan sumber  cahaya dapat dilakukan 
dengan  beberapa metode, antara lain :
1) Cornice,   adalah   suatu   sistem   pencahayaan   umum,   yang   pemasangannya   pada 
dinding   bagian   atas   atau   pamer   antara   ceiling   dan   dinding.   Sumber   cahaya 
dihasilkan dari flourescent tube (sebagai sumber cahaya pantul).
2) Recessed   in   ceiling,   adalah  suatu   sumber  pencahayaan yang  difungsikan  sebagai 
penerangan pada panel, built in dan sebagainya, yang pemasangannya pada ceiling. 
Sumber cahaya dihasilkan dari incandescen lamp.
3) Attached   to   ceiling,   adalah   penempatan   lampu   pada   permukaan   ceiling   sebagai 
penerangan umum.
4) Hanging lighting adalah penempatan lampu dengan cara digantung berfungsi sbagai 
penerangan umum.
5) Luminous ceiling adalah penempatan lampu yang ditutup dengan screeb jernih dan 
sumber cahaya dari flourescent lamp.
6) Soffit  adalah   suatu   pencahayaan   yang  dipakai   sebagai   penerangan  pada   lekukan 
dinding yang penerangannya dari flourescent lamp.
7) Cove   lighting  merupakan   suatu  pencahayaan   yang   dipakai   sebagai   efek,   sumber 
cahaya dipasang pada dinding yang diarahkan ke permukaan ceiling.
8) Valance lighting adalah suatu pencahayaan yang pemasangannya pada dinding yang 
penyinarannya  diarahkan  ke  permukaan   ceiling   secara   langsung.  Sumber   cahaya 
jenis flourescent lamp yang disembunyikan dibalik frame.
9) Wall bracket lighting adalah suatu pencahayaan yang dipasang pada dinding dengan 
memakai lampu cahaya atau dekorasi.
4) Sistem Akustik  (Acoustics System).(sumber : Leslie L Doelle, 1990)
Sistem Akustik (acoustics system) adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengatur tingkat 
kebisingan suatu bangunan/ruangan. Dalam suatu perencanaan bangunan publik sistem akustik juga 
salah satu faktor yang harus diperhatikan, karena apabila sistem akustik itu tidak baik ataupun tidak ada 
maka kita akan merasa kurang nyaman bila berada di ruangan tersebut.  Sehingga segala aktifitas yang 
berada   dalam   bangunan/ruangan   tersebut   akan   merasa   terganggu.   Untuk   itu   kita   juga   harus 
memperhatikan  pula  dimana  letak  bangunan  itu  berada  apakah dekat   jalan  umum,  pabrik,  sekolah 
maupun   bangunan­bangunan   yang   mengeluarkan   suara   yang   bising.   Sehingga   kita   dapat   juga 
menyesuaikan tingkat kebisingan dari lingkungan sekitar dengan ruangan yang kita tempati. Apabila 
lingkungan disekitar kita terlalu ramai dan bising berarti kita harus menyesuaikan juga dengan bahan 
akustik   yang   dapat   meredam   suara­suara   bising   dari   luar   ruangan.  Menurut   tempatnya   akustik 
dibedakan menjadi 2 jenis akustik :
GAMBAR IV.3. Akustik Ruang.
Akustik   ruang   dalam   arsitektur  merupakan   perencanaan   dan   perancangan   ruang 
dengan memperlihatkan sumber bunyi yang mengganggu ruangan. Gelombang bunyi akan 
menyebar   luas  dari   sumbernya  hingga  memenuhi  batasan­batasan   ruang,  dimana   secara 
umum  beberapa   energi   bunyi   tersebut   akan   dipantulkan   kembali   ke   ruangan,   sebagian 
diantaranya diserap dan dipindahkan melalui kisi­kisi bidang yang membatasinya. Dalam 
perancangan   desain   akustik   sebuah   ruangan   ada   beberapa   faktor   yang   seharusnya   kita 
perhatikan untuk mendapatkan tingkat kenyamanan akustik, diantaranya adalah :
a) Bentuk bidang pembatas ruang yaitu dinding, lantai ataupun langit­langit.
b) Bahan bidang pembatas ruang, terutama untuk mengenal karakter bahan yang kita akan 
pergunakan   dalam   ruang   tersebut   perlu   untuk   dimengerti.   Secara   umum   bahan 
dibedakan menjadi 2, yaitu:
1) Penyerap nada­nada tinggi.
yaitu bahan­bahan yang mengandung banyak hawa udara atau pori­pori lembut. 
Misalnya serabut gelas,  serabut kayu, serabut kelapa,  merang jerami dan bahan 
sintetis   berbentuk   busa   seperti   novolan,   stiropor,   moltopren   dan   batu   apung, 
vermikulit perlit dan sebagainya.
2) Penyerap nada­nada menengah dan rendah.
penyerap  nada­nada  menengah   dan   rendah   (gelombang   panjang)   bekerja   pada 
prinsip  pengubahan  energi  bunyi  ke  energi  mekanis,  yaitu  gerak  getaran   suatu 
selaput,  membran  atau  pelat  yang   relatif   tipis   tetapi  padat  dan  karenanya  bisa 
bergetar secepat mungkin sehingga banyak energi bunyi diubah menjadi getaran 
selaput / resonator.
c) Memperhatikan  metode  konstruktif  pemasangan bahan,  yaitu  pemasangan pelat­pelat 
akustik yang tepat. Misalnya absorptive material, anspace gypsumboard dan furring.
d) Memberi isolasi dinding, isolasi ini terbagi dalam dua bentuk konstruksi yaitu :
1) Dinding berlapis tunggal.
Dapat direncanakan dengan tergantung 3 faktor:
a) Volume dinding dan beratnya
b) Jumlah pori­pori didalamnya (kepadatan)
c) Kekakuan lentur.
2) Dinding berlapis majemuk.
Lazimnya terdiri dari 2 lapisan luar dengan lapisan perantara ditengahnya.  Faktor­
faktor yang mempengaruhi kemampuan isolasi adalah :
a) Kepadatan dan berat bahan setiap lapisan.
b) Derajat kekakuan bahan dalam hubungan dengan kemampuan resonansinya.
c) Jarak antar kedua lapisan luar.
GAMBAR IV.4. Akustik Lingkungan.
Akustik lingkungan merupakan suatu akustik untuk perpindahan bunyi dari  suatu 
ruang   ke   ruang   lain   dalam   penanganan   bunyi   dari   elemen­elemen   bangunan,   terutama 
desain yang memperhatikan ruang majemuk dalam bangunan seperti flat sekolahan ataupun 
rumah sakit. Ada beberapa hal yang berhubungan dengan akustik lingkungan, antara lain: 
a) Mekanisme Sound Generation. 
Bunyi dapat menyebar dalam bangunan lewat udara maupun struktur bangunan. 
Mekanisme   penghasil   bunyi   selanjutnya   dibagi   menjadi   dua   kelompok   umum. 
Kelompok pertama terdiri   dari sumber yang menghasilkan bunyi secara langsung ke 
udara. Isolasi terhadap bunyi semacam ini disebut isolasi bunyi udara (air borne sound 
insulition).  Kelompok kedua   terdiri  dari   sumber  yang muncul   secara   langsung pada 
struktur   bangunan   biasanya   dengan   pengertian   dari   dampak   atau   getaran   peralatan 
tersebut. Jenis kebisingan ini merupakan kombinasi dari bunyi hawa udara dan dampak 
kebisingan oleh akibat­akibat perpindahan bunyi yang dihasilkan. Isolasi terhadap bunyi 
semacam ini dinamakan isolasi dampak bunyi (impact sound insulation).
b) Sound Insulation dari elemen bangunan
Metode yang dipakai untuk meminimize kebisingan didalam bangunan baik yang 
ditimbulkan oleh  airborne sound  ataupun struktur  borne sound dapat  ditempuh oleh 
beberapa cara.
Dengan  mengetahui,   sumber   bunyi,   karakter   perjalanan   bunyi,   perambatannya   dan 
pengaruh yang ditimbulkan dalam ruang maupun bangunan secara makro dilingkungan 
site, maka kita perlu untuk mempertimbangkan aspek pengendalian kebisingan tersebut 
dalam konsep perencanaan interior sistem yang baik.
Adapun hal­hal yang perlu dikaji sebagai acuan atau strategis desain adalah  sebagai 
berikut:
1) Pertimbangan Site.
Meninjau   perletakan   bangunan   atau   site   terhadap   lingkungan   sekitar   sebagai   sumber 
kebisingan pada umumnya dan tinjauan jenis kegiatan dalam ruang sebagai sumber internal 
yang dapat menimbulkan noise.
2) Penentuan Program Ruang.
Memperhatikan prioritas kebutuhan kegiatan yang terwadahi dalam suatu ruang terhadap 
tingkat   kenyamanan   yang   dituntut,   memperhatikan   dampak   kegiatan   yang   ada   dan 
selanjutnya menempatkannya pada zone yang dianalisa merupakan zone tenang (jauh dari 
sumber bising) atau memungkinkan penempatannya pada daerah yang relatif bising dengan 
ketentuan desain isolasi ruang.
3) Penempatan Bukaan.
Perencanaan bukaan sebaiknya dihindarkan  secara langsung dari sumber kebisingan, karena 
akan memungkinkan terjadi perambatan bunyi langsung lewat bunyi udara.  
4) Pemilihan Bahan Bangunan.
Pada desain bangunan tertentu yang menuntut kenyamanan akustik, seperti pada bangunan 
publik   dibutuhkan   penutup   bangunan   (building   envelope)   yang   dapat  mengolah   bunyi. 
Apakah   bunyi   akan   diserap   atau   bunyi   akan   dipantulkan   tergantung   pertimbangan 
kebutuhan ruang tersebut. Bahan bangunan merupakan komponen yang sangat membentu 
untuk  mendapatkan   kenyamanan   akustik,   diantaranya   pelapis   akustik   dinding,   penutup 
lantai dan plafon.
5) Pertimbangan Konstruksi dan Struktur Bangunan.
Tinjauan  secara  langsung biasanya terhadap bentuk ceiling,  kolom, balok atau ketebalan 
lantai   cor   beton   yang  mampu  mendistribusikan   bunyi   secara  maksimal   dengan   bentuk 
tertentu. 
8.  Sistem Keamanan. (sumber : Dwi Tangoro.2000)
a. Pengaman terhadap kebakaran.
Beberapa syarat untuk mencegah bahaya kebakaran pada bangunan, yaitu :
1) mempunyai bahan stuktur utama dan finishing yang tahan api.
2) mempunyai jarak bebas dengan bangunan­bangunan di sebelahnya atau terhadap 
lingkungan.
3) melakukan penempatan tangga kebakaran sesuai dengan persyaratan­
persyaratannya.
4) mempunyai pencegahan terhadap sistem elektrikal.
5) mempunyai pencegahan terhadap sistem penangkal petir.
6) mempunyai alat kontrol untuk ducting pada sistem pengkondisian udara.
7) mempunyai sistem pendeteksian dengan sistem alarm, sistem automatic smoke, 
dan head ventilating.
8) mempunyai alat kontrol terhadap lift.
    Untuk mendeteksi adanya kebakaran diperlukan alat seperti :
1) fire damper.
Alat ini untuk menutup pipa ducting yang mengalirkan udara supaya asap dan api tidak 
menjalar kemana­mana. Alat ini bekerja secara otomatis, kalau terjadi kebakaran akan 
segera menutup pipa­pipa tersebut.
2) smoke dan head ventilating.
Alat ini dipasang pada daerah­daerah yang menghubungkan udara luar. Kalau terjadi 
kebakaran, asap yang timbul segera dapat mengalir ke luar, sehingga para petugas 
pemadam kebakaran akan terhindar dari asap­asap tersebut.
3) vent dan exhaust.
Dipasang di depan tangga kebakaran yang akan berfungsi mengisap asap yang akan 
masuk pada tangga yang akan dibuka pintunya.  Atau dapat juga dipasang di dalam 
tangga, secara otomatis berfungsi memasukkan udara untuk memberikan tekanan pada 
udara di dalam ruang tangga.
Sedangkan untuk mengatasi kebakaran digunakan alat­alat :
1) hidran kebakaran.
Hidran kebakaran adalah suatu alat untuk memadamkan kebakaran yang sudah terjadi 
dengan menggunakan alat baku air.
2) sprinkler.
Penempatan titik­titik sprinkler harus disesuaikan dengan standar yang berlaku dalam 
kebakaran ringan. Setiap sprinkler dapat melayani luas area 10­20 m2 dengan ketinggian 
ruang 3 m. Ada beberapa cara pemasangan kepala sprinkler, seperti dipasang di bawah 
plafon/langit­langit, di atas plafon atau ditempel di tembok. Kepala sprinkler yang dipasang 
dekat tembok harus mempunyai jarak tidak boleh lebih dari 2,25 m dari tembok.
3) halon.
Pada daerah yang penanggulangan pemadam kebakarannya tidak diperbolehkan 
menggunakan air, seperti pada ruang yang penuh peralatan­peralatan atau ruang arsip, ruang 
tersebut harus dilengkapi dengan sistem pemadam kebakaran halon.
Selain gas halon, dapat juga digunakan sistem lain, yaitu alat pemadam yang menggunakan 
busa/foam, dry chemical, CO2 atau bahan lainnya.
9. Pertimbangan Desain.
a. Unsur – Unsur Desain.
1)  Garis. ( sumber : Fritz Wilkening. 1987).
Garis digunakan untuk menghasilkan arah gerak suatu obyek dan kesan lebih panjang 
maupun tinggi tentang objek tersebut.
a)  Garis lurus, garis yang memberikan kesan dingin, keras, dan lugas. Garis ini dibedakan 
menjadi :
(1) Garis Vertikal, garis ini memberi rasa aktif dan memberikan kesan mengarah ke atas.
(2) Garis Horizontal, garis ini membawa kesan tenang, mempunyai hubungan erat 
dengan bumi, dan memberi kesan melebar.
(3) Garis Diagonal, garis ini terasa mengarah ke bawah dan ke atas. Dengan demikian 
garis ini memberikan kesan hidup dan tidak tenang.
(4) Garis Patah – Patah, garis ini memberikan kesan keras. Dan kalau pematahan itu 
berulang kali terjadi akan timbul kesan ramai.
b)  Garis lengkung.
Garis lengkung terasa lunak dan memberikan kesan lemah gemulai. 
2)  Bentuk.
Terdapat tiga macam bentuk dasar yaitu bentuk lurus ( kubus, segi empat), bersudut 
( segitiga, pyramid ), dan lengkung ( lingkaran, bola, silinder, kerucut ).
Bentuk bujur sangkar membawa kesan tenang yang disebabkan oleh sudut – sudutnya. 
Bentuk segitiga lebih aktif ke arah sudut lancipnya. ( Fritz Wilkening. 1987 : 25 ).
3)  Motif.
Motif merupakan titik tolak atau pangkal dari sebuah pola. Motif menciptakan suatu 
kesenian atau tema suatu gambaran.
 ( Dra Tiwi Bina A & Drs. Sanusi.2000 : 4 )
4)  Tekstur. (sumber : Francis DK Ching,1999)
Tekstur adalah kasar halusnya permukaan benda atau materi. Tekstur kasar menimbulkan 
kesan kuat, maskulin, sedangkan tekstur halus mencerminkan hal – hal yang resmi dan 
elegan. Sedangkan adalah karakter permukaan suatu bentuk, tekstur mempengaruhi baik 
perasaan kita pada waktu menyentuh maupun kualitas pemantulan cahaya.
5)  Ruang. Lantai (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
Ruang dapat dirasakan dengan adanya jarak antara benda – banda. Ruang dan bentuk 
berhubungan karena bentuk terdapat di dalam ruang tetapi sekaligus membentuk ruang.
6)  Warna. (sumber : Fritz Wilkening. 1987 : 61 ) 
Warna adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu bentuk, warna merupakan 
atribut yang paling mencolok yang membedakan suatu bentuk terhadap lingkungannya. 
Warna juga mempengaruhi bobot visual suatu bentuk yang mampu memberikan penekanan 
kontras. Warna mempunyai peranan yang sangat besar dalam tata ruang, terutama dalam 
pembentukan suasana keseluruhan dari ruang.
Warna adalah kekuatan  yang berpengaruh terhadap manusia dan memberikan rasa sehat 
atau rasa lesu. Pengaruh warna terhadap manusia terjadi secara tidak langsung melalui 
pengaruh fisiologis. Pengaruh tersebut terjadi secara langsung melaui kekuatan pengaruh 
impuls.
Berikut beberapa pengaruh yang ditimbulakan oleh sifat warna :
a) Warna yang hangat dan terang, dari atas kelihatan merangsang kejiwaan dari samping 
menghangatkan, mendekatkan, dari bawah meringankan, meningkatkan.
b) Warna yang hangat dan gelap, dari atas tampak menyendiri, anggun, dari samping 
melingkari, dari bawah sentuhan dan injakan yang nyaman.
c) Warna yang dingin dan terang, dari atas mengendorkan syaraf, dari samping menggiring, 
dari bawah licin, merangsang untuk berjalan.
d) Warna yang dingin dan gelap, dari ats berbahaya, dari samping dingin dan sedih, dari 
bawah membebani, menarik ke bawah.
Tiap – tiap warna memiliki arti khusus berdasarkan efek psikologis pemakai warna. Warna – 
warna tersebut adalah:
a) Merah, memberikan dampak dinamis dan cenderung menstimulasi.
b) Merah muda, menggambarkan kemudaan, ceria, dan romantisme.
c) Orange, memberikan energi, vitalitas
d) Kuning, mampu memancarkan kehangatan, bercahaya, dan cerah.
e) Coklat, berkesan melindungi, kaya, dan tahan lama.
f) biru, menggambarkan sesuatu yang konstan, kebenaran, ketenangan dan ketergantungan.
g) Hijau, menyiratkan kesan alamiah, segar, dan menyembuhkan.
h) Ungu, memancarkan aura spiritual, elegan, dan misterius.
i) Netral, memberikan kesan alami, klasik, tidak termakan  zaman, dan kualitas
j) Putih, memberi arti keaslian, ringan, terang, dan murni.
k) Hitam, mengandung kekutan, berkesan misterius, klasik dan elegan.
Setiap warna memberi kesan tesendiri. Perasaan hangat ditimbulkan oleh warna – warana 
matahari, diantaranya warna kuning, merah, kuning kemerahan, dan warna serumpun 
lainnya. Kesan dingin diperoleh dari warna – warna musim dingin, yaitu biru, biru 
kehijauan, putih dan hitam. Warana – waran muda musim semi seperti kuning muda, hijau 
daun muda,merah jambu, dan coklat cerah memberikesan hangat dan berjiwa remaja. Warna 
musim gugur yang  bercampuran abu – abu dan hitam terasa tenang dan hangat. Kesan lain 
yang ditimbulkan oleh warna, adalah kesan menonjol dan menjauh. Kesan dekat dan jauh 
dapat dimanfaatkan untuk menimbulakan kesan ruang yang lebih luas atau lebih sempit, 
menonjolkan atau mendesakkan dinding, langit – langut, atau perabot.
b. Prinsip Desain
1)  Harmoni atau keselarasan. (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
      Suatu bentuk bisa dinilai harmonis bila telah menampilkan kesatuan ide. Dengan 
demikian setiap unsure mendapatkan tingkat dan nilai dalam rangka komposisi keseluruhan. 
Semakin berbeda dan kontras unsur – unsur dalam suatu bentuk keseluruhan , semakin 
kuatlah harmoni yang tercapai.
2)  Proporsi. (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
      Proporsi dan skala mengacu pada hubungan antara bagian dari suatu desaindan 
hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Hubungan benda – benda dari berbagai ukuran 
dengan ruangan menetukan skala. Ukuran dan bentuk ruangan menentukan jumlah dan 
ukuran perabotan di dalamnya.
3)  Keseimbangan atau balance. (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
     Menyangkut keteraturan dan menimbulkan ketenangan. Bobot visual perabotan dan 
benda – benda di dalam ruang ditentukanoleh ukuran, bentuk, warna dan tekstur yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan keseimbangan.
4)  Irama. (sumber : Yuni P,kolokium, . 2007 )
     Suatu keteraturan dengan sendirinya sudah merupakan sesuatu yang monoton dan statis. 
Dengan memasukkan unsur irama ke dalamnya, barulah suaturencana kelihatan hidup. 
Irama dapat dicapai dengan garis yang tidak terputus, gradasi, radiasi, pergantian ( irama 
yang dicapai dengan pergantian yang berulang – ulang ).
3. TINJAUAN KHUSUS.
a. BANGUNAN JOGLO. .(sumber : Josef prijotomo, 2006)
Arya Ronald dalam buku “Nilai­nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa” (2005:3­12) 7) 
mengatakan   bahwa  masyarakat   Jawa   dengan   faham   jawanya   (“kejawen”)   sering   dianggap 
sebagai masyarakat yang hidup dalam suasana kepercayaan primitif,  yang memilki sifat­sifat 
khusus,   seperti:   mempertahankan   suasana   hidup   selaras   (harmonis)   dengan   lingkungan 
kehidupan disekitarnya, yang meliputi:  keselarasan hubungan antara manusia dan sesamanya 
(hubungan antara “kawulo” dan “gusti”),  serta hubungan antara manusia dengan lingkungan 
alam disekitarnya (hubungan antara “microcosmos” dan “macrocosmos”).
Kebutuhan hidup manusia Jawa, dapat disederhanakan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu: 
“pangan”,  “sandang” dan “papan”.  Adapun makna kebutuhan pangan bagi  masyarakat  Jawa 
disatu sisi adalah tuntutan akan fisik, sedangkan disisi lain, adalah tuntutan metafisik, seperti: 
spiritual, rohaniah dan simbolik. Untuk tuntutan metafisik biasanya relatif lebih cepat tercapai, 
sementara untuk tuntutan fisik hampir tidak pernah mencapai kepuasan. Tuntutan tersebut akan 
berkembang   sesuai   dengan   perkembangan   keadaan   disekitarnya.   Selanjutnya   orang   Jawa 
membutuhkan sandang untuk memberikan pengamanan kejiwaan (rasa) dan melindungi  diri 
dari pengaruh lingkungan, baik lingkungan alamiah maupun sosial.
Sedangkan kebutuhan akan “papan”, bagi orang Jawa diartikan sebagai kebutuhan akan: 
“longkangan” (ruang), “panggonan” (tempat untuk menjalani kehidupan), “panepen” (tempat 
kediaman   /”settle   ­ment”)   dan   “palungguhan”   (tempat   duduk/berinteraksi).   Orang   Jawa 
membutuhkan ruang yang digunakan sebagai tempat tinggal dan sebagian besar hidup secara 
agraris,   dekat   dan   akrab   dengan   alam.   Sejak   kecil   masyarakat   Jawa   dilatih   agar   selalu 
mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi. Mereka memerlukan tempat 
untuk bersama dan berinteraksi. Selain merupakan ungkapan dari tujuan hidup penghuninya, 
bagi
Manusia   Jawa,   rumah   juga  mempunyai  arti   sebagai  perlambang bahwa dirinya   telah 
berhasil dalam kehidupan di dunia atau telah mantap kedudukan sosia ekonominya. Hal ini, 
sesuai dengan filsafat hidup orang Jawa, yang mengatakan bahwa prestasi seorang pria Jawa 
dapat diukur apabila dia sudah memiliki; “wanito” (wanita ­ keindahan/cita­cita), “garwo” (istri­
bersatu   dengan   lingkungan),   “wismo”   (rumah­perlindungan   atau   kebijaksanaan)   “turonggo” 
(kendaraan­jasmani/nafsu),   “curigo”   (keris­kepandaian,   keuletan),   “kukilo”   (burung­
kegembiraan),   “waranggono”   (penyanyi  wanita­cita­cita   penuh   gangguan)   dan   “pradonggo” 
(pemukul gamelan­cita­cita meraih ketentraman).Budiono Herusatoto dalam buku “Simbolisme 
Dalam   Budaya   Jawa”(1987:88­89)   8)   mengatakan   bahwa   selain   berfungsi   sebagai   tempat 
kediaman keluarga, sebagai tempat untuk berlindung terhadap terik panasnya matahari,basahnya 
hujan serta dinginnya udara malam, rumah juga berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan 
segala macam benda keluarga. Setiap manusia Jawa diharapkan dapat meniru sifat dari rumah, 
yaitu:  dapat menerima siapapun yang perlu perlindungan, dapat menyimpan segala masalah, 
bijaksana serta dapat mengatur waktu dan tempat mengeluarkan pendapatnya Selanjutnya Arya 
Ronald, dalam buku “Manusia dan Rumah Jawa” (1988) 9) mengatakan bahwa: bagi keluarga 
Jawa, rumah merupakan ungkapan dari status kemampuan sosial dan ekonomi rumah tangga, 
sehingga   rumah   direncanakan   dan   dibuat   dengan   hati­hati   agar   dikemudian   hari   dapat 
memberikan   jaminan   kehidupan   yang   lebih   baik.   Keluarga   Jawa   sangat   akrab   dalam 
menggalang   hubungan   antar   anggauta   keluarga,   kadang­kadang   bahkan   sampai   batas 
kekerabatan.  Sehingga   akibatnya  meskipun  pada  kenyataannya   tidak   setiap  hari   digunakan, 
bangunan rumah Jawa selalu dipersiapkan tidak hanya terbatas untuk kepentingan keluarga inti 
saja, tetapi apabila mungkin dapat menampung keluarga lain. Hal ini disatu pihak menunjukkan 
perwujudan yang tidak efisien, tetapi pada suatu saat dapat dibuktikan akan sangat efektif. Bagi 
keluarga Jawa, rumah juga merupakan monumen keluarga, sehingga selalu direncanakan dan 
dibuat sedemikian rupa kuatnya, agar dapat bertahan untuk jangka waktu yang lama. Selain itu, 
pribadi manusia Jawa mempunyai harga diri yang cukup tinggi, dengan idealisme yang cukup 
tinggi,   tetapi   tidak akan ditonjolkan secara berlebihan pada masyarakat  umum. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa karya cipta Jawa tidak banyak mengungkapkan karya pribadi seseorang, 
namun bila suatu kesempatan tersedia bagi dirinya, maka idealisme tersebut akan terungkap 
dengat sangat nyata dan rumit.
Selain  ingin berlindung terhadap pengaruh negatif  dari  alam, seperti:  angin kencang, 
sinar matahari yang berlebihan atau hujan badai, manusia Jawa pada dasarnya ingin selalu akrab 
dengan alam. Di dalam buku: “Kitab Primbon Betaljemur Adammakna” (1980) 10) karangan 
R.Soemodidjojo,   dikatakan   bahwa   manusia   Jawa   didalam   memilih   lokasi   pekarangan, 
menentukan arah orientasi rumah, memulai pembangunan rumah, memasang bagian rumah dan 
menentukan letak pintu halaman mengenal adanya aturanaturan tertentu (”petungan”)  ,  yang 
diyakini akan membawa keberuntungan dan keselamatan dalam hidupnya, sehingga sikap dan 
perilakunya   dalam   membangun   rumah,   sedikit   banyak   diwarnai   oleh   aturan­aturan   atau 
”petungan­petungan” tersebut.
Sehingga  dengan  demikian  dapat  disimpulkan,  bahwa di  dalam mewujudkan   tempat 
tinggal yang masih memenuhi norma­norma tersebut, orang Jawa mempunyai pola kerja yang 
ditujukan untuk mencapai tiga sasaran pokok, yaitu: kepuasan diri, pengakuan dari masyarakat 
sekitarnya dan kasih sayang dari lingkungannya.
  Apabila  pola  tata  kerja   tersebut  dikaitkan  dengan penentuan  tipe  bangunan,  bentuk 
bangunan dan lokasi tempat bangunan tersebut berada, maka akan diperoleh hubungan sebagai 
berikut: 
(1) Tipe bangunan rumah sangat tergantung pada aspek sosial, dalam hal ini erat hubungannya 
dengan upaya pemilik untuk memperoleh pengakuan dari  masyarakat sekitarnya. 
(2) Bentuk bangunan tergantung pada aspek
geografis   dan   aspek   sosial   yang   erat   hubungannya   dengan   upaya   pemilik   untuk 
memperoleh kasih sayang dengan lingkungan sekitarnya. dan 
(3) Penentuan lokasi sangat tergantung pada aspek geografis, dalam arti dirinya sendiri adalah 
bagian dari alam.
b. Bangunan Tradisional Joglo.
Meskipun   Sugiarto   Dakung   dalam   buku   “Arsitektur   Tradisonal   Daerah   Istimewa 
Yogyakara (1987:25) membagi  bentuk rumah tinggal  Jawa dalam 4 (empat)  macam bentuk, 
yaitu:   Panggangpe,   Kampung,   Limasan   dan   Joglo,   namun   Josef   Prijotomo   dalam   buku 
“Petungan, Sistem Ukuran Dalam Arsitektur Jawa” (1995:5) 11) membagi bentuk Arsitektur 
Tradisonal Jawa dalam 5 (lima) tipe, yaitu: Tajug, Joglo, Limasan, Kampung dan Panggang­pe.
Kedua   pendapat   tersebut   tidak   bertentangan,   sebab   Sugiarto  Dakung   (1987)   dalam 
uraian selanjutnya berpendapat bahwa bentuk Tajug tidak dipakai untuk rumah tempat tinggal, 
tetapi dipakai untuk rumah ibadah, rumah pemujaan atau masjid. Sehingga apabila berbicara 
tentang rumah tinggal, maka bentuk Tajug tidak ikut di dalam kelompok bentuk rumah tinggal 
tradisional Jawa.
c. Lima Tipe Bangunan Tradisional Jawa.
Josef  Prijotomo (1995)  mengatakan bahwa keempat   tipe  bangunan Jawa yakni:  Tajug, 
Joglo, Limasan dan Kampung memang memiliki tampilan bentuk yang berbeda, tetapi dalam 
naskah kono Jawa (“Kawruh Kalang”) dapat dijumpai bahwa keempat tipe tersebut merupakan 
pengembangan  dari   tipe  dasar,   yaitu   tipe  Tajug.  Dengan  demikian  dapat   dikatakan  bahwa, 
keaneka   ragaman   bentuk   Arsitektur   Tradisonal   Jawa   sesungguhnya   merupakan   hasil   dari 
pengembangan   dari   satu   “bentuk   dasar”.   Tipe   bangunan   Tajug   memiliki   molo   yang 
berpenampang   bujur   sangkar,   yang   dinamakan   sirah.   Apabila   dirapatkan   dengan   “ander” 
namanya menjadi “sirah gada”. Di keempat sisinya diberi pengapit “blabak”, yang berfungsi 
sebagai penyangga ujung­ujung kaso (“usuk”.). Bubungannya ada yang terbuat dari tembaga, 
kayu atau tanah (gerabah).  Penghujung dari bubungan disebut “mustaka” yang sering dihias 
“simbar”.
Lebih   jauh   Josef  Prijotomo  (1995)  mengatakan  bahwa;  bermula  dari   tipe   tajug   itulah 
kemudian   dilakukan   penangkaran   tipe,   sehingga  menjadi:   Joglo,   Limasan   dan   Kampung. 
Penangkaran   yang   pertama   menghasilkan   tipe   Joglo.   Bangunan   Joglo   berpangkal   pada 
bangunan  Tajug  yang menjadi   induk  (“babon”)  dari   seluruh   tipe  bangunan  Jawa yang ada. 
Nama sesungguhnya dari Joglo adalah “Jug­loro (juloro)” yang berasal dari “Tajug­loro” (dua 
Tajug).
Dengan demikian kata Joglo berasal dari pengurangan suku kata “Jug­loro”, nama yang 
diberikan karena tipe Joglo ini mengambil dasar ukurannya dari dua buah tajug yang dirapatkan, 
lalu dihilangkan “mustaka”­nya diganti dengan kayu memanjang kearah horizontal (“molo”).
Ciri khas atap joglo, dapat dilihat dari bentuk atapnya yang merupakan perpaduan antara 
dua buah bidang atap segi tiga dengan dua buah bidang atap trapesium, yang masing­masing 
mempunyai sudut kemiringan yang berbeda dan tidak sama besar. Atap joglo selalu terletak di 
tengah­tengah dan selalu lebih tinggi serta diapit oleh atap serambi. Bentuk gabungan antara 
atap ini ada dua macam, yaitu: Atap Joglo Lambang Sari dan Atap Joglo Lambang Gantung. 
Atap Joglo Lambang Sari mempunyai ciri dimana gabungan atap Joglo dengan atap Serambi 
disambung   secara  menerus,   sementara   atap   Lambang  Gantung   terdapat   lubang   angin   dan 
cahaya. 
Menurut  Dakung  (1987)   terdapat  beberapa  variasi  bentuk  bangunan Joglo  diantaranya 
adalah: (1). Joglo Lawakan, (2). Joglo Sinom, (3). Joglo Jompongan, (4). Joglo Pangrawit, (5). 
Joglo  Mangkurat,   (6).  Joglo Hageng dan (7).  Joglo Semar Tinandhu.  Joglo Limasan,  Joglo 
Semar Tinandhu, Joglo Sinom, Joglo Jompongan dan Joglo Pangrawit banyak dipakai rakyat 
biasa,
sedangkan Joglo Mangkurat,  Joglo Hageng dan Joglo Semar Tinandhu banyak dipakai 
kaum bangsawan, maupun abdi dalem keratin (pegawai keraton).
d. VARIASI ATAP BANGUNAN JOGLO
Menurut Ismunandar, dalam buku “Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa” (1986) 12) 
dikatakan,   bahwa:   susunan   ruang  pada   rumah   Jawa  yang  berbentuk   Joglo,  biasanya  dibagi 
menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu: (1). “Pendopo” (Ruang depan), yang berfungsi sebagai tempat 
pertemuan   atau   menerima   tamu,   (2).   “Pringgitan”   (Ruang   tengah),   yang   dipakai   untuk 
pementasan wayang kulit   (  “ringgit”   )  dan (3).  “Ndalem” atau “Griya Wingking” (  Rumah 
bagian belakang ) yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian keluarga. Di dalam Griya 
Wingking   selain   “Longkangan  ndalem”,   terdapat   3   (tiga)   ruangan,   yang  disebut:   “Sentong 
kiwo”  (kamar  bagian  kiri),   “Sentong  tengah”  (kamar  bagian   tengah)  dan  “Sentong  tengen” 
(kamar bagian kanan). Danang Priatmodjo dalam “Makna Simbolik Rumah Jawa” (2004) 13) 
mengatakan bahwa Pendopo dan Griya Wingking merupakan dua bagian utama dari  rumah 
Jawa. Hal itu tercermin dari ukuran keduanya yang lebih besar dari bangunan­bangunan lainnya 
dan biasanya berbentuk Joglo.
Pendopo berasal dari kata “pa­andhap­an” (andhap = rendah), pendopo merupakan bagian 
rumah yang berlantai rendah dan terbuka (tanpa dinding). Griya Wingking adalah bangunan 
utama   dalam   susunan   rumah   Jawa.  Disebut  Griya  Wingking,   karena   letaknya   dibelakang. 
Bangunan   ini  merupakan   tempat   tinggal  orang  tua  dan  anak­anak perempuan,   serta   tempat 
menyimpan “raja brana” (harta benda yang berharga).
Pada keluarga petani, Sentong kiwo berfungsi sebagai tempat pusaka atau tempat barang­
barang   keramat,   Sentong   tengah   untuk   menyimpan   bahan   makanan,   seperti:   benih   padi 
(   “gabah”),   akar­akaran  atau  umbi­umbian,   sedangkan  Sentong   tengen  dipakai  untuk   tidur. 
Sedang pada keluarga bangsawan ( “priyayi” ) yang biasanya hidup di kota, Sentong tengah 
dipakai untuk menyimpan pusaka serta benda­benda yang dianggap mempunyai arti  sakral / 
suci, seperti: Sepasang “Genuk“ (tempat dari tanah liat berisi sejimpit beras), sepasang “Kendi” 
(tempat dari tanah liat berisi air), “Juplak” (lampu minyak kelapa), sepasang “Lampu robyong” 
(lampu   hias   yang   bercabangcabang),   Burung   garuda,   sepasang   “Paidon”   (tempat   kembar 
mayang), dan “Loro blonyo” (patung laki­laki dan perempuan yang bersila), sedangkan Sentong 
kiwo dipakai untuk aktifitas keluarga inti dan Sentong tengen dipakai untuk tidur.
Joglo,  menurut   Dakung   (1987)   dikatakan   sebagai   tipe   ideal   dari   rumah   Jawa.   Pada 
beberapa   bangunan   Joglo   milik   bangsawan,   diantara   Pringgitan   dengan   Pendopo   sering 
dipisahkan oleh sebuah gang selebar kurang lebih 2 – 3 m, yang biasanya dipergunakan untuk 
jalan  “Andong” (kereta  kuda model  Yogyakarta)  atau  mobil  keluarga,  yang disebut  sebagai 
“Longkangan” (ruang antara).  Adakalnya di atas Longkangan sebagai  tempat pemberhentian 
kendaraan, dibangun atap yang menerus dengan atap Pendopo. Sebagai tanda sekaligus penahan 
hujan, di depan bangunan Pendopo sering kali dibuat bangunan yang menjorok kedepan, yang 
disebut   “Kuncung”.   Komplek   Bangunan   Joglo   biasanya   dilengkapi   dengan   bangunan 
memanjang   yang   terletak   disebelah   kiri,   sebelah   kanan   dan   belakang   bangunan   utama 
(Ndalem),   yang   disebut   “Gandok”   (serambi).  Yang   terletak   disebelah   kiri  Ndalem  disebut 
“Gandok kiwo” dan yang disebelah kanan ndalem disebut “Gandok Tengen”. Sementara yang 
terletak dibagian belakang disebut “Gandok mburi”. Apabila Gandok mburi biasanya digunakan 
untuk   tempat  masak­memasak,  maka  Gandok  Kiwo   dan  Gandok  Tengen   biasanya   dipakai 
sebagai tempat tidur Tamu atau keluarga yang ikut menumpang (“ngenger”). Pendopo dan Griya 
Wingking merupakan bagian utama dari rumah Jawa. Hal itu tercermin dari ukurannya yang 
lebih besar dan biasanya berbentuk Joglo.
Pada dinding pemisah antara halaman luar dengan halaman dalam, yang terletak diantara 
Ndalem dengan Gandok kiwo maupun Ndalem dengan Gandok tengen, masing­masing diberi 
pintu gerbang kecil, yang disebut “Seketheng”. Dengan demikian, seketheng merupakan pintu 
yang menghubungkan halaman dalam dengan halaman luar.  Sementara sebagai  penghubung 
antara komplek bangunan Joglo dengan jalan atau tanah terbuka, terdapat sebuah pintu gerbang, 
yang disebut  “regol”.  Biasanya Regol   terletak  disebelah  kanan bangunan,   tetapi  adakalanya 
dibuat 2 (dua) buah regol, masing­masing terletak disebelah kiri dan kanan bangunan Joglo. 
Agar   supaya   tidak   terlihat   secara   langsung,   biasanya   dibelakang   “regol”   terdapat   dinding 
pembatas  yang  disebut   “rono”.  Apabila  ada   sumur,  biasanya  dibuat  disebelah  kanan  depan 
bangunan, sementara “Langgar” (tempat sembahyang) diletakkan dibelakang sumur, sedangkan 
Kandang kuda diletakkan disebelah kiri Pendopo agak ke belakang
Sistim   struktur   bangunan   Joglo,  menurut  Saragih   (1983)   14)   dapat   dibagi   dalam  dua 
bagian, yaitu: (1).  Sistim Struktur Rangka Utama dan (2). Sistim Struktur Rangka “Pengarak” 
(Pengikut). Sistim Rangka Utama Bangunan Joglo terdiri atas tiga bagian, yaitu: “Brunjung”, 
“Soko Guru”  dan  “Umpak”.  Ketiga  komponen bangunan   rumah   ini  dirangkai  menjadi   satu 
kerangka kaku yang berfungsi sebagai pendukung utama dari beban, baik beban atap dari Joglo 
maupun  beban atap  dari  Serambi.  Setiap  komponen mempunyai   sistim dan  fungsi   tertentu, 
tetapi   beberapa   diantaranya   bekerja   bersama­sama   untuk  mendukung   berat   atap   sekaligus 
meneruskan gaya kepermukaan tanah, yang disebut “Brunjung”. Jadi Brunjung adalah: bagian 
atas atap dari ujung atas keempat soko guru sampai “Molo” (puncak atap). Brunjung berfungsi 
sebagai penerus beban atap pada ke­empat soko guru. Brunjung dibuat dari dua komponen, 
yaitu: Rangka Atap dan Tumpang Sari. Sementara Soko Guru adalah kolom penyangga atap, 
yang berfungsi untuk meneruskan gaya dari atap ke umpak. Dan umpak adalah batu penahan 
kolom yang berfungsi sebagai pondasi.
e. SISTIM STRUKTUR BANGUNAN JOGLO
Rangka Atap Joglo dibentuk oleh beberapa elemen bangunan, yaitu:
(1).   Reng,   (2).   Usuk,   (3).   “Molo”,   (4).   “Ander”,   (5).   “Dudur”   dan   (6).   “Blandar”. 
Sedangkan   Tumpang   Sari   adalah   balok­balok   yang   disusun   dengan   teknik   tumpang,   dan 
berfungsi  untuk  mendukung berat  atap.  Tumpang Sari  dapat  dibagi  atas  dua  bagian,  yaitu: 
Bagian   sayap   (“elar”)   dan  Bagian   dalam   (“ulen”).  Bagian  Elar  mempunyai   bentuk   seperti 
piramida terbalik,  sedangkan Bagian Uleng mempunyai bentuk seperti  piramida terpancung. 
Kalo Bagian Uleng tidak memikul beban, Bagian Elar secara langsung mendukung beban atap, 
baik bagian Joglo maupun Serambi.  Baik bagian elar  maupun bagian uleng,  masing­masing 
dibuat dari balok yang jumlahnya selalu ganjil. Kedua bagian ini dibentuk dari beberapa balok 
yang mempunyai nama dan fungsi tertentu, yaitu: “Blandar”, Balok Elar, Uleng, Pasak serta 
“Emprit  Gantil”.  Sistim Tumpang Sari  pada  bangunan Joglo,  ada  dua,  yaitu:  Tumpang sari 
dengan satu uleng, yang terdapat pada Joglo yang bentuk denahnya bujur sangkar dan Tumpang 
sari dengan dua uleng, yang terdapat pada Joglo yang denahnya segi empat panjang.
2.  BATIK. .(sumber : www.batik.com)
Solo   adalah   Kota   Batik.  Pemberian   nama   ini   bukan   tanpa   alasan,   karena   batik,   yang 
merupakan salah satu ikon identitas bangsa Indonesia, adalah bagian dari keseharian masyarakat 
Solo yang turut menjadi tulang punggung kehidupan. Batik ada di manamana. Setia bersama masa 
dan meraja melebihi raja.
Batik bukan hanya tentang kain dengan berbagai macam motif yang tergambar di atasnya, 
karena berbagai filosofi pun tertanam di dalam karya seni itu. Batik Solo memiliki keunikan dari 
daerah­daerah yang dan membuatnya mengandung nilai historis di luar kekuatan estetika yang jelas­
jelas   tersaji.   Berdasarkan   beberapa   sumber,   batik   dan   teknik   pembuatannya   memang   tidak 
sepenuhnya ditemukan oleh bangsa Indonesia, namun di sinilah ia berkembang dan menemukan 
tempatnya di dalam perjalanan panjang kebudayaan bangsa.
Batik   telah  dikenal   sejak   jaman  Kerajaan  Majapahit,  bahkan   teknik  membatik   itu   sendiri 
konon   diperkenalkan   saat   kebudayaan   India   dan       Cina  masuk   ke  Nusantara,   karena   teknik 
mewarnai dengan menggunakan malam telah dipergunakan di Negeri  Tirai Bambu sejak zaman 
Dinasti.
Kata batik konon berasal dari  kata ambatik,  yang artinya kain dengan titik­titik kecil.  Tik 
sendiri  artinya   titik  dan batik  merupakan kain  yang diberi  motif  dengan menitikkan malam di 
atasnya. Dahulu batik hanya dipergunakan oleh kalangan kerajaan, karena teknik pembuatan dan 
motif  yang  terkandung  di  dalamnya.  Sebuah catatan  sejarah  bahkan  mengatakan  bahwa Sultan 
Agung, sebagai raja Mataram sangat terkenal, mempergunakan batik sebagai pakaian kebesaran.
a. Canting vs Cap.
Pembatikan  biasanya dilakukan di  atas  2  macam bahan,  yakni  katun  dan  sutera.  Kedua 
bahan itu memiliki tingkat penyerapan malam terbaik yang akan sangat membantu dalam proses 
pewarnaan.  Bahan tersebut harus melalui pencucian hingga beberapa kali  untuk menghilangkan 
semua kotoran yang menempel sebelum mulai diproses. Setelah itu outline motif diletakkan dengan 
menggunakan arang atau pensil, sebelum ditimpa dengan malam.
Terdapat 3 teknik pembuatan batik, yakni tubs, cap dan printing. Namun hanya tulis dan cap 
yang   dipergunakan   di   dalam   batik   Solo.   Batik   tulis   merupakan   proses   yang   lebih   rumit 
dibandingkan  dengan  cap.  Pembuat   barus  memiliki  keterampilan  dalam menggunakan  canting, 
yakni semacam pena untuk menggambar motif  dengan malam atau lilin.  Canting sendiri  konon 
merupakan  ciptaan  asli   suku  Jawa.  Teknik  pewarnaan menggunakan  malam boleh  berasal  dari 
budaya asing, namun alat mungil ini merupakan hasil karya anak bangsa yang pantas dibanggakan.
Seiring  waktu,   batik   tidak   lagi   hanya   digunakan   oleh   keluarga   dan   penghuni   kerajaan, 
namun menjadi milik publik dan dipergunakan oleh segala kalangan. Memenuhi permintaan yang 
semakin   meningkat,   teknik   pembuatan   batik   pun   mengalami   perkembangan,   yakni   dengan 
menggunakan cap yang terbuat dari tembaga. Berbagai motif dengan mudah diaplikasikan kepada 
bahan dengan mencapnya. Kuncinya, cap itu harus dibuat dengan sangat teliti dan hati­hati karena 
antara satu dan lainnya harus benar­benar sama.
Batik   yang  dibuat  menggunakan   teknik  cap,   tulis   atau  penggabungan  keduanya  dengan 
mudah dapat Anda temukan di berbagai toko busana dan pasar tradisional yang ada di Solo. Harga 
dapat bervariasi,   tergantung teknik pembuatan dan bahan yang dipergunakan. Batik yang dibuat 
dengan teknik tulis, dengan warna yang beragam memiliki harga lebih mahal karena pertimbangan 
waktu, usaha dan nilai estetika terkandung di dalamnya.
b. Tradisi Di Dalam Motif Batik
Walaupun banyak perancang kini   seringkali  melahirkan  motif­motif   free  style,  alias   lepas 
pakem tradisional, namun beberapa motif berikut masih dan tetap akan menjadi  identitas  utama 
batik.
KAWUNG
            Motif kawung adalah salah satu motif tertua yang dikenal di dalam pembuatan batik, 
paling   tidak   sejak   abad   ke­13.  Motif   ini   berupa   lingkaran­lingkaran   yang   saling  menempel. 
Beberapa ornamen dekorasi   lainnya,  seperti  garis­garis  yang bersilangan atau  titik­titik,  kadang 
diletakkan di  dalam lingkaran  itu.  Motif   ini  dahulu hanya dipergunakan oleh keluarga kerajaan 
Jogjakarta.
CEPLOK
Motif  ceplok adalah perpaduan dari  banyak bentuk,  seperti  kotak,  bintang atau lingkaran. 
Walau pada dasarnya sangat geometris, namun motif ceplok juga bisa terlihat sangat abstrak dan 
mengakomodasi gambar­gambar yang lebih alami seperti bunga atau binatang.
Gambar II.20
Motif batik 
(Sumber : www.batik.com )
Gambar II.21
Motif batik 
(Sumber : www.batik.com )
PARANG
Seperti motif kawung, dahulu motif parang hanya boleh digunakan oleh keluarga kerajaan di 
Jawa  Tengah.  Motif   ini   terlihat   seperti  pisau  atau  parang  yang dipergunakan  untuk  berperang. 
Konon orang yang menikah tidak boleh mempergunakan motif ini karena nanti pernikahannya akan 
penuh pertengkaran.
c. FAKTA MENARIK TENTANG BATIK
Batik tulis yang berkualitas baik bersifat reversible, atau terlihat  sama persis dari depan atau 
belakang. Kalau maiam jatuh di luar motif yang diinginkan, harus dibersihkan dengan air panas dan 
harus  dicungkil  menggunakan besi  panas.Batikcap  yang  jelek  biasanya  terlihat  dari  motif  yang 
saling meniban dan garis yang warnanya tidak solid
Gambar II.22
Motif batik 
(Sumber : www.batik.com )
3.  GAMELAN. .(sumber : www.gamelan.com)
Gambar II.23
Satu Set gamelan
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.24
Satu Set gamelan
(Sumber : www.gamelan.com )
Gamelan adalah ensembel musik yang biasanya menonjolkan metalofon, gambang, gendang, 
dan gong. Orkes gamelan 
kebanyakan terdapat di pulau Jawa, Madura, Bali,  dan Lombok di Indonesia dalam berbagai 
jenis ukuran dan bentuk 
ensembel. Di Bali dan Lombok saat ini, dan di Jawa lewat abad ke­18, istilah gong lebih dianggap 
sinonim dengan gamelan.
Penalaan dan pembuatan orkes gamelan adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. Gamelan 
Jawa menggunakan dua cara penalaan, yaitu sléndro dan pélog.
Gamelan Jawa terdiri atas beberapa instrumen berikut ini: 
- Kendang
Kendang adalah instrumen pemimpin. Pengendang adalah konduktor dari musik gamelan. Ada 5 
ukuran kendang dari 20 cm ­ 45 cm.
- Bonang.
Terdiri dari 2 baris peralatan dari bronze dimainkan dengan 2 alat pukul. 
Gambar II.25
kendang
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.25
bonang
(Sumber : www.gamelan.com )
- Saron.
Alat musik pukul dari bronze dengan disanggah kayu. Ada 3 macam Saron; Saron Barung, Saron 
Peking, Saron Demung.        
- Kenong & Kethuk.
Semacam gong kecil diatas tatakan, satu set komplet bisa 10 kenong baik set slendro atau pelog. 
      
Kenong kethuk
Disebut juga kenong kecil, menandakan jeda antar lirik lagu.  
Gambar II.26
saron
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.27
Kethuk dan Kenong
(Sumber : www.gamelan.com )
- Slenthem.
Lempengan bronze ini diletakan diatas bambu untuk resonansinya.
- Gender. 
Hampir sama dengan slentem dengan lempengan bronze lebih banyak.
- Gong. 
Setiap set slendro dan pelog dilengkapi dengan 3 gong. Dua Gong besar (Gong Ageng) dan satu 
gong Suwukan sekitar 90 cm, terbuat dari bronze, Gong menandakan akhir dari bagian lagu yang 
liriknya panjang.
Gambar II.28
slenthem
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.29
Gender
(Sumber : www.gamelan.com )
- Gambang.
Lempengan kayu yang diletakkan diatas frame kayu juga.
- Rebab. 
Alat musik gesek
- Siter. 
Tiap set slendro dan pelog memerlukan 1 siter.   
Gambar II.30
Gong
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.31
Gambang
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.32
Rebab
(Sumber : www.gamelan.com )
- Suling.
Setiap set slendro dan pelog memerlukan 1 suling.
Gamelan jelas bukan musik yang asing.  Popularitasnya telah merambah berbagai benua dan 
telah memunculkan paduan musik baru jazz­gamelan, melahirkan institusi sebagai ruang belajar dan 
ekspresi musik gamelan, hingga menghasilkan pemusik gamelan ternama. Pagelaran musik gamelan 
kini bisa dinikmati di berbagai belahan dunia, namun Yogyakarta adalah tempat yang paling tepat untuk 
menikmati gamelan karena di kota inilah anda bisa menikmati versi aslinya.
Gamelan yang berkembang di Surakarta adalah Gamelan Jawa, sebuah bentuk gamelan yang 
berbeda  dengan  Gamelan  Bali   ataupun  Gamelan  Sunda.  Gamelan   Jawa memiliki  nada  yang  lebih 
lembut   dan   slow,   berbeda   dengan  Gamelan   Bali   yang   rancak   dan  Gamelan   Sunda   yang   sangat 
mendayu­dayu dan didominasi suara seruling. Perbedaan itu wajar, karena Jawa memiliki pandangan 
hidup tersendiri yang diungkapkan dalam irama musik gamelannya.
Gambar II.32
Siter
(Sumber : www.gamelan.com )
Gambar II.33
Suling
(Sumber : www.gamelan.com )
Pandangan   hidup   Jawa   yang   diungkapkan   dalam   musik   gamelannya   adalah   keselarasan 
kehidupan jasmani dan rohani, keselarasan dalam berbicara dan bertindak sehingga tidak memunculkan 
ekspresi yang meledak­ledak serta mewujudkan toleransi antar sesama. Wujud nyata dalam musiknya 
adalah tarikan tali rebab yang sedang, paduan seimbang bunyi kenong, saron kendang dan gambang 
serta suara gong pada setiap penutup irama.
Tidak   ada   kejelasan   tentang   sejarah   munculnya   gamelan.   Perkembangan   musik   gamelan 
diperkirakan sejak kemunculan kentongan, rebab, tepukan ke mulut, gesekan pada tali atau bambu tipis 
hingga dikenalnya alat musik dari logam. Perkembangan selanjutnya setelah dinamai gamelan, musik 
ini dipakai untuk mengiringi pagelaran wayang, dan tarian. Barulah pada beberapa waktu sesudahnya 
berdiri sebagai musik sendiri dan dilengkapi dengan suara para sinden.
Seperangkat gamelan terdiri dari beberapa alat musik, diantaranya satu set alat musik serupa 
drum yang disebut  kendang, rebab dan celempung, gambang, gong  dan seruling bambu. Komponen 
utama yang menyusun alat­alat musik gamelan adalah bambu, logam, dan kayu. Masing­masing alat 
memiliki fungsi tersendiri dalam pagelaran musik gamelan, misalnya gong berperan menutup sebuah 
irama musik yang panjang dan memberi keseimbangan setelah sebelumnya musik dihiasi oleh irama 
gending.
Gamelan Jawa  adalah musik dengan nada pentatonis. Satu permainan gamelan komplit terdiri 
dari dua putaran, yaitu slendro dan pelog. Slendro memiliki 5 nada per oktaf, yaitu 1 2 3 5 6 [C­ D E+ 
G A] dengan perbedaan interval kecil. Pelog memiliki 7 nada per oktaf, yaitu 1 2 3 4 5 6 7 [C+ D E­ F# 
G# A B] dengan perbedaan interval yang besar. Komposisi musik gamelan diciptakan dengan beberapa 
aturan,   yaitu   terdiri   dari   beberapa  putaran   dan   pathet,   dibatasi   oleh   satu  gongan  serta  melodinya 
diciptakan dalam unit yang terdiri dari 4 nada.
Anda   bisa  melihat   gamelan   sebagai   sebuah   pertunjukan  musik   tersendiri  maupun   sebagai 
pengiring tarian atau seni pertunjukan seperti wayang kulit dan ketoprak. Sebagai sebuah pertunjukan 
tersendiri, musik gamelan biasanya dipadukan dengan suara para penyanyi Jawa (penyanyi pria disebut 
wiraswara dan penyanyi wanita disebut waranggana). Pertunjukan musik gamelan yang digelar kini bisa 
merupakan gamelan klasik ataupun kontemporer. Salah satu bentuk gamelan kontemporer adalah jazz­
gamelan yang merupakan paduan paduan musik bernada pentatonis dan diatonis.
Salah satu tempat di Yogyakarta dimana anda bisa melihat pertunjukan gamelan adalah Kraton 
Yogyakarta. Pada hari Kamis pukul 10.00 ­ 12.00 WIB digelar gamelan sebagai sebuah pertunjukan 
musik tersendiri. Hari Sabtu pada waktu yang sama digelar musik gamelan sebagai pengiring wayang 
kulit,  sementara hari  Minggu pada waktu yang sama digelar musik gamelan sebagai pengiring tari 
tradisional Jawa. Untuk melihat pertunjukannya, anda bisa menuju Bangsal Sri  Maganti.  Sementara 
untuk melihat perangkat  gamelan tua,  anda bisa menuju bangsal  kraton lain yang terletak lebih ke 
belakang.
4. KERIS. .(sumber : www.tosan_aji.com)
Keris adalah senjata tikam khas Indonesia, atau mungkin lebih tepat Nusantara. Berdasarkan 
dokumen­dokumen purbakala,  keris  dalam bentuk  awal   telah  digunakan sejak  abad ke­9.  Kuat 
kemungkinannya bahwa keris telah digunakan sebelum masa tersebut. 
Penggunaan keris sendiri tersebar di masyarakat rumpun Melayu. Pada masa sekarang, keris 
umum dikenal  di  daerah  Indonesia  (terutama di  daerah  Jawa,  Madura,  Bali/Lombok,  Sumatra, 
sebagian  Kalimantan,   serta   sebagian  Sulawesi),  Malaysia,  Brunei,  Thailand,   dan  Filipina 
(khususnya di daerah Mindanao). Di Mindanao, bentuk senjata yang juga disebut keris tidak banyak 
memiliki kemiripan meskipun juga merupakan senjata tikam.
Keris memiliki berbagai macam bentuk, misalnya ada yang bilahnya berkelok­kelok (selalu 
berbilang ganjil) dan ada pula yang berbilah lurus. Orang Jawa menganggap perbedaan bentuk ini 
memiliki efek esoteri yang berbeda.
Selain digunakan sebagai senjata, keris juga sering dianggap memiliki kekuatan supranatural. 
Senjata ini sering disebut­sebut dalam berbagai legenda tradisional, seperti  keris Mpu Gandring 
dalam legenda Ken Arok dan Ken Dedes.
Tata   cara  penggunaan  keris  berbeda­beda  di  masing­masing  daerah.  Di   daerah  Jawa  dan 
Sunda  misalnya,   keris   ditempatkan   di   pinggang   bagian   belakang   pada   masa   damai   tetapi 
ditempatkan di depan pada masa perang. Sementara itu, di Sumatra, Kalimantan, Malaysia, Brunei 
dan Filipina, keris ditempatkan di depan.
Selain keris, masih terdapat sejumlah senjata tikam lain di wilayah Nusantara, seperti rencong 
dari Aceh, badik dari Sulawesi serta kujang dari Jawa Barat. Keris dibedakan dari senjata tikam lain 
terutama dari bilahnya. Bilah keris tidak dibuat dari logam tunggal yang dicor tetapi merupakan 
campuran   berbagai   logam   yang   berlapis­lapis.   Akibat   teknik   pembuatan   ini,   keris   memiliki 
kekhasan berupa pamor pada bilahnya.
A. Bagian­bagian keris.
Sebagian ahli  tosan aji  mengelompokkan keris  sebagai  senjata   tikam, sehingga bagian 
utama dari sebilah keris adalah wilah  (bilah) atau bahasa awamnya adalah seperti mata pisau. 
Tetapi   karena  keris  mempunyai   kelengkapan   lainnya,   yaitu  warangka  (sarung)   dan  bagian 
pegangan keris  atau ukiran, maka kesatuan terhadap seluruh kelengkapannya disebut  keris. 
Bara pencinta dan kolektor keris, ada semacam peraturan yang penting untuk diingat ketika 
memilih  suatu keris,  yaitu:  TUHSIRAPUH MORJOYO NGUN­NGGUH.  Akronim tersebut 
bermakna: 
1. Wutuh, yaitu keseluruhan dari keris tersebut. 
2. Wesi, yaitu bahan logam keris tersebut. 
3. Garap, yaitu keahlian empu pembuat keris. 
4. Sepuh, yaitu umur atau usia keris. Makin tua keris tersebut maka nilainya makin tinggi. 
5. Pamor, yaitu gambar/motif yang ada pada keris. 
6. Wojo. yaitu unsur baja/kekerasan keris tersebut. 
7. Guwoyo, yaitu tampilan keris tersebut. 
8. Wangun, yaitu keindahan keris. 
9. Mungguh, yaitu keselarasan keris tersebut. 
B. Pegangan keris atau hulu keris.
Pegangan keris (bahasa Jawa: gaman) ini bermacam­macam motifnya, untuk keris  Bali 
ada yang bentuknya menyerupai patung dewa, patung pedande, patung raksaka, patung penari , 
pertapa, hutan ,dan ada yang diukir dengan kinatah emas dan batu mulia. Pegangan   keris 
Sulawesi menggambarkan burung laut. Hal itu sebagai perlambang terhadap sebagian profesi 
masyarakat  Sulawesi  yang merupakan pelaut,  sedangkan burung adalah   lambang dunia  atas 
keselamatan. Seperti juga motif kepala burung yang digunakan pada keris  Riau  Lingga, dan 
untuk daerah­daerah lainnya sebagai pusat pengembangan tosan aji seperti  Aceh, Bangkinang 
(Riau) ,  Palembang,  Sambas,  Kutai,  Bugis,  Luwu,  Jawa,  Madura  dan  Sulu, keris mempunyai 
ukiran dan perlambang yang berbeda. Selain itu, materi yang dipergunakan pun berasal dari 
aneka bahan seperti gading, tulang, logam, dan yang paling banyak yaitu kayu. 
Untuk pegangan keris Jawa, secara garis besar terdiri dari sirah wingking ( kepala bagian 
belakang ) , jiling, cigir, cetek, bathuk (kepala bagian depan) ,weteng dan bungkul. 
C. Warangka atau sarung keris. 
Warangka,  atau  sarung keris   (bahasa Banjar :  kumpang),  adalah  komponen keris  yang 
mempunyai fungsi tertentu, khususnya dalam kehidupan sosial masyarakat Jawa, paling tidak 
karena bagian inilah yang terlihat secara langsung. Warangka yang mula­mula dibuat dari kayu 
(yang   umum   adalah  jati,  cendana,  timoho,   dan  kemuning).   Sejalan   dengan   perkembangan 
zaman   terjadi   penambahan   fungsi   wrangka   sebagai   pencerminan   status   sosial   bagi 
penggunanya. Bagian atasnya atau ladrang­gayaman sering diganti dengan gading.
Secara garis besar terdapat dua bentuk warangka, yaitu jenis  warangka ladrang  yang 
terdiri  dari  bagian­bagian :  angkup,   lata,   janggut,  gandek,  godong  (berbentuk seperti  daun), 
gandar, ri  serta  cangkring. Dan jenis lainnya adalah jenis  wrangka gayaman  (gandon) yang 
bagian­bagiannya hampir sama dengan wrangka ladrang tetapi tidak terdapat  angkup, godong, 
dan gandek. 
Aturan pemakaian bentuk wrangka ini sudah ditentukan, walaupun tidak mutlak. Wrangka 
ladrang dipakai untuk upacara resmi , misalkan menghadap raja, acara resmi keraton lainnya 
(penobatan,  pengangkatan pejabat  kerajaan,  perkawinan,  dll)  dengan maksud penghormatan. 
Tata cara penggunaannya adalah dengan menyelipkan gandar keris di  lipatan sabuk  (stagen) 
pada  pinggang  bagian  belakang   (termasuk   sebagai   pertimbangan  untuk  keselamatan   raja   ). 
Sedangkan  wrangka  gayaman   dipakai   untuk  keperluan  harian,   dan   keris   ditempatkan  pada 
bagian depan (dekat pinggang) ataupun di belakang (pinggang belakang). 
Dalam perang, yang digunakan adalah keris wrangka gayaman , pertimbangannya adalah 
dari sisi praktis dan ringkas, karena wrangka gayaman lebih memungkinkan cepat dan mudah 
bergerak, karena bentuknya lebih sederhana. 
Ladrang dan gayaman merupakan pola­bentuk wrangka, dan bagian utama menurut fungsi 
wrangka adalah bagian bawah yang berbentuk panjang ( sepanjang wilah keris ) yang disebut 
gandar  atau  antupan  ,maka   fungsi   gandar   adalah   untuk  membungkus   wilah   (bilah)   dan 
biasanya terbuat dari kayu ( dipertimbangkan untuk tidak merusak wilah yang berbahan logam 
campuran ) . 
Karena   fungsi   gandar   untuk   membungkus   ,   sehingga   fungsi   keindahannya   tidak 
diutamakan,   maka   untuk   memperindahnya   akan   dilapisi   seperti   selongsong­silinder   yang 
disebut pendok . Bagian pendok ( lapisan selongsong ) inilah yang biasanya diukir sangat indah 
, dibuat dari logam kuningan, suasa ( campuran tembaga emas ) , perak, emas . Untuk daerah 
diluar Jawa ( kalangan raja­raja  Bugis  ,  Goa,  Palembang, Riau, Bali) pendoknya terbuat dari 
emas   ,   disertai   dengan   tambahan   hiasan   seperti   sulaman   tali   dari   emas   dan   bunga   yang 
bertaburkan intan berlian. 
Untuk keris Jawa , menurut bentuknya pendok ada tiga macam, yaitu (1) pendok bunton 
berbentuk selongsong pipih tanpa belahan pada sisinya , (2) pendok blewah (blengah) terbelah 
memanjang sampai pada salah satu ujungnya sehingga bagian gandar akan terlihat , serta (3) 
pendok topengan  yang belahannya hanya terletak di  tengah . Apabila dilihat dari  hiasannya, 
pendok ada dua macam yaitu pendok berukir dan pendok polos (tanpa ukiran). 
D. Wilah. 
Wilah atau wilahan adalah bagian utama dari sebuah keris, dan juga terdiri dari bagian­
bagian   tertentu   yang   tidak   sama   untuk   setiap  wilahan,   yang   biasanya   disebut  dapur,   atau 
penamaan ragam bentuk pada wilah­bilah (ada puluhan bentuk dapur). Sebagai contoh, bisa 
disebutkan dapur jangkung mayang, jaka lola , pinarak, jamang murub, bungkul , kebo tedan, 
pudak sitegal, dll. 
Pada pangkal wilahan  terdapat  pesi  ,  yang merupakan ujung bawah sebilah keris  atau 
tangkai keris. Bagian inilah yang masuk ke pegangan keris ( ukiran) . Pesi ini panjangnya antara 
5 cm sampai 7 cm, dengan penampang sekitar 5 mm sampai 10 mm, bentuknya bulat panjang 
seperti pensil. Di daerah Jawa Timur disebut  paksi, di Riau disebut  puting, sedangkan untuk 
daerah Serawak, Brunei dan Malaysia disebut punting. 
Pada pangkal   (dasar  keris)  atau bagian bawah dari  sebilah keris  disebut  ganja  (untuk 
daerah semenanjung Melayu menyebutnya  aring).  Di  tengahnya terdapat  lubang pesi (bulat) 
persis untuk memasukkan pesi, sehingga bagian wilah dan ganja tidak terpisahkan. Pengamat 
budaya  tosan  aji  mengatakan bahwa kesatuan   itu  melambangkan  kesatuan  lingga  dan  yoni, 
dimana  ganja  mewakili   lambang   yoni   sedangkan   pesi  melambangkan   lingganya.  Ganja   ini 
sepintas berbentuk cecak, bagian depannya disebut  sirah cecak, bagian lehernya disebut  gulu 
meled , bagian perut disebut wetengan dan ekornya disebut sebit ron. Ragam bentuk ganja ada 
bermacam­macam, wilut , dungkul , kelap lintah dan sebit rontal. 
Luk, adalah bagian yang berkelok dari wilah­bilah keris, dan dilihat dari bentuknya keris 
dapat dibagi dua golongan besar, yaitu keris yang lurus dan keris yang bilahnya berkelok­kelok 
atau luk. Salah satu cara sederhana menghitung luk pada bilah , dimulai dari pangkal keris ke 
arah   ujung   keris,   dihitung   dari   sisi   cembung   dan   dilakukan   pada   kedua   sisi   seberang­
menyeberang (kanan­kiri), maka bilangan terakhir adalah banyaknya luk pada wilah­bilah dan 
jumlahnya selalu gasal ( ganjil) dan tidak pernah genap, dan yang terkecil adalah luk tiga (3) 
dan terbanyak adalah luk tiga belas (13). Jika ada keris yang jumlah luk nya lebih dari tiga belas, 
biasanya disebut keris kalawija, atau keris tidak lazim. 
E. Tangguh keris.
Di bidang perkerisan dikenal pengelompokan yang disebut  tangguh  yang dapat berarti 
periode pembuatan atau gaya pembuatan. Hal ini serupa dengan misalnya dengan tari Jawa gaya 
Yogyakarta dan Surakarta. Pemahaman akan tangguh akan membantu mengenali ciri­ciri fisik 
suatu keris.
Beberapa tangguh yang biasa dikenal:
GAMBAR II.49. tangguh Majapahit. 
GAMBAR II.50. tangguh Pajajaran. 
GAMBAR II.51. tangguh Mataram. 
GAMBAR II.52. tangguh Yogyakarta.
GAMBAR II.53. tangguh Surakarta. 
F. Sejarah.
Asal keris yang kita kenal saat ini masih belum terjelaskan betul.  Relief candi di Jawa 
lebih banyak menunjukkan ksatria­ksatria dengan senjata yang lebih banyak unsur India­nya.
G.Keris Buddha dan pengaruh India­Tiongkok.
Kerajaan­kerajaan awal Indonesia sangat terpengaruh oleh budaya Buddha dan Hindu. 
Candi   di   Jawa   tengah   adalah   sumber   utama   mengenai   budaya   zaman   tersebut.   Yang 
mengejutkan adalah sedikitnya penggunaan keris atau sesuatu yang serupa dengannya. Relief di 
Borobudur tidak menunjukkan pisau belati yang mirip dengan keris.
Dari penemuan arkeologis banyak ahli yang setuju bahwa proto­keris berbentuk pisau 
lurus dengan bilah tebal dan lebar. Salah satu keris tipe ini adalah keris milik keluarga Knaud, 
didapat dari Sri Paku Alam V. Keris ini relief di permukaannya yang berisi epik Ramayana dan 
terdapat tahun Jawa 1264 (1342 Masehi), meski ada yang meragukan penanggalannya.
Pengaruh   kebudayaan   Tiongkok   mungkin   masuk   melalui   kebudayaan  Dongson 
(Vietnam)   yang  merupakan   penghubung   antara   kebudayaan   Tiongkok   dan  dunia  Melayu. 
Terdapat keris sajen yang memiliki bentuk gagang manusia sama dengan belati Dongson.
H.Keris "Modern".
Keris yang saat ini kita kenal adalah hasil proses evolusi yang panjang. Keris modern yang 
dikenal   saat   ini  adalah  belati  penusuk yang  unik.  Keris  memperoleh  bentuknya  pada  masa 
Majapahit (abad ke­14) dan Kerajaan Mataram baru (abad ke­17­18).
Pemerhati dan kolektor keris lebih senang menggolongkannya sebagai "keris kuno" dan 
"keris   baru"   yang   istilahnya   disebut  nem­neman  (   muda   usia   atau   baru   ).   Prinsip 
pengamatannya adalah "keris kuno" yang dibuat sebelum abad 19 masih menggunakan bahan 
bijih logam mentah yang diambil dari sumber alam­tambang­meteor ( karena belum ada pabrik 
peleburan bijih besi, perak, nikel dll), sehingga logam yang dipakai masih mengandung banyak 
jenis logam campuran lainnya, seperti bijih besinya mengandung titanium, cobalt, perak, timah 
putih, nikel, tembaga dll. Sedangkan keris baru ( setelah abad 19 ) biasanya hanya menggunakan 
bahan   besi,   baja   dan  nikel   dari   hasil   peleburan   biji   besi,   atau   besi   bekas   (   per  sparepart 
kendaraan, besi jembatan, besi rel kereta api dll ) yang rata­rata adalah olahan pabrik, sehingga 
kemurniannya terjamin atau sedikit sekali kemungkinannya mengandung logam jenis lainnya. 
Misalkan   penelitian  Haryono  Arumbinang,   Sudyartomo  dan  Budi   Santosa   (   sarjana   nuklir 
BATAN Yogjakarta ) pada era 1990, menunjukkan bahwa sebilah keris dengan tangguh Tuban, 
dapur  Tilam   Upih  dan   pamor  Beras  Wutah  ternyata   mengandung  besi  (fe)   ,  arsenikum 
(warangan )dan Titanium (Ti),  menurut  peneliti   tersebut  bahwa keris   tersebut  adalah  "keris 
kuno" , karena unsur logam titanium ,baru ditemukan sebagai unsur logam mandiri pada sekitar 
tahun 1940, dan logam yang kekerasannya melebihi baja namun jauh lebih ringan dari besi, 
banyak digunakan sebagai alat   transportasi  modern (pesawat  terbang,  pesawat  luar  angkasa) 
ataupun roket, jadi pada saat itu teknologi tersebut belum hadir di Indonesia. Titanium banyak 
diketemukan pada batu meteorit dan pasir besi biasanya berasal dari daerah Pantai Selatan dan 
juga Sulawesi. Dari 14 keris yang diteliti , rata­rata mengandung banyak logam campuran jenis 
lain seperti  cromium, stanum,  stibinium,  perak,  tembaga dan  seng, sebanyak 13 keris tersebut 
mengandung titanium dan hanya satu keris yang mengandung nikel.
Keris   baru   dapat   langsung   diketahui   kandungan   jenis   logamnya   karena   para  Mpu 
( pengrajin keris) membeli bahan bakunya di toko besi, seperti besi, nikel, kuningan dll. Mereka 
tidak menggunakan bahan dari bijih besi mentah ( misalkan diambil dari pertambangan ) atau 
batu meteorit , sehingga tidak perlu dianalisis dengan isotop radioaktif. Sehingga kalau ada keris 
yang dicurigai sebagai hasil rekayasa , atau keris baru yang berpenampilan keris kuno maka 
penelitian akan mudah mengungkapkannya.
I. Keris Pusaka terkenal.
• Keris Mpu Gandring.
• Keris Pusaka Setan Kober. 
• Keris Kyai Sengkelat. 
• Keris Pusaka Nagasasra Sabuk Inten. 
• Keris Kyai Carubuk. 
• Keris Kyai Condong Campur. 
• Keris Taming Sari. 
Pamor diketahui berasal dari meteor yang jatuh ke bumi. Di Jawa, tercatat bahwa pada masa 
pemerintahan Susuhunan Paku Buwana IV ditemukan sebongkah meteor yang jatuh ke bumi, yaitu 
sekitar tahun 1723 J atau tahun 1801 M. Meteor yang jatuh di sekitar daerah Prambanan wilayah 
Surakarta tersebut berukuran tinggi sekitar 50 cm, dan berdiameter 80 cm. 
Benda tersebut sampai sekarang disimpan di  Kraton Surakarta  sebagai salah satu benda 
pusaka kraton, dan disebut "Kanjeng Kyai Pamor" yang dimanfaatkan dalam pembuatan keris sejak 
Susuhunan   Paku   Buwana   IV   hingga   Susuhunan   Paku   Buwana   XI   (1939­1945).   Penelitian 
metalurgis terhadap meteor tersebut dengan menggunakan spectrophotometer menunjukkan bahwa 
didalam kanjeng Kyai Pamor terdapat unsur­unsur nikel, titanium, besi, timbal, dan timah putih atau 
sekitar 94% unsur besi dan 5% unsur nikel. 
Ada beberapa jenis meteor yaitu: 
- meteorit, mengandung besi dan nikel, kalau ditempa didalam keris menjadi kelabu;
- siderit,   hanya  mengandung   besi,   kalau   ditempa   dalam   keris  menjadi   'pamor   ireng' 
(warna hitam); dan 
- aerolit, kalau ditempa dalam keris tidak tampak jelas, disebut 'pamor jalada'.
Dilihat dari proses terjadinya, pamor keris dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
- pamor Jwalana, pamor yang terjadi dengan sendirinya karena keahlian sang empu, corak 
dan ragam hiasnya terjadi secara alamiah. Contoh pamor Jwalana adalah : pamor Mega 
Mendhung, pamor Urap­urap dan pamor Ngulit Semangka;
- pamor Anukarta, yakni pamor yang dibuat secara sengaja, direncanakan oleh sang empu. 
Contohnya pamor Blarak Ngirid, pamor Kenanga Ginubah, pamor Wiji Timun, pamor 
Untu Walang dan pamor Udan Mas.
C. STUDI LAPANGAN.
Observasi yang di lakukan adalah meninjau secara langsung tempat yang menjadi reverensi antara lain :
a) KRATON SURAKARTA HADININGRAT.
 ( sumber : www.pemkot_surakarta.com)
bbb. SEJARAH SINGKAT :
Keraton   Surakarta  atau   lengkapnya   dalam   bahasa   Jawa   disebut   Karaton   Surakarta 
Hadiningrat   adalah   istana   Kasunanan   Surakarta.   Keraton   ini   didirikan   oleh   Susuhunan 
Pakubuwono II (Sunan PB II) pada tahun 1744 sebagai pengganti Istana/Keraton Kartasura yang 
porak­poranda akibat Geger Pecinan 1743. Istana terakhir Kerajaan Mataram didirikan di desa 
Sala (Solo), sebuah pelabuhan kecil di tepi barat Bengawan (sungai) Beton/Sala. Setelah resmi 
istana  Kerajaan   Mataram  selesai   dibangun,   nama   desa   itu   diubah   menjadi  Surakarta 
Hadiningrat. Istana ini pula menjadi saksi bisu penyerahan kedaulatan Kerajaan Mataram oleh 
Sunan PB II kepada  VOC  di tahun  1749. Setelah  Perjanjian Giyanti  tahun  1755, keraton ini 
kemudian dijadikan istana resmi bagi Kasunanan Surakarta.
2) KEMEGAHAN ARSITEKTURAL
Keraton (Istana) Surakarta merupakan salah satu bangunan yang eksotis di zamannya. 
Salah   satu   arsitek   istana   ini   adalah  Pangeran   Mangkubumi  (kelak   bergelar   Sultan 
Hamengkubuwono I)  yang juga menjadi arsitek utama  Keraton Yogyakarta. Oleh karena itu 
tidaklah  mengherankan   jika  pola   dasar   tata   ruang  kedua  keraton   tersebut   (Yogyakarta  dan 
Surakarta)   banyak  memiliki   persamaan  umum.  Keraton  Surakarta   sebagaimana  yang  dapat 
disaksikan   sekarang   ini   tidaklah   dibangun   serentak   pada   1744­45,   namun  dibangun   secara 
bertahap  dengan  mempertahankan  pola   dasar   tata   ruang  yang   tetap   sama  dengan   awalnya. 
Pembangunan   dan   restorasi   secara   besar­besaran   terakhir   dilakukan   oleh   Susuhunan 
Pakubuwono X (Sunan PB X) yang bertahta 1893­1939. Sebagian besar keraton ini bernuansa 
warna putih dan biru dengan arsitekrur gaya campuran Jawa­Eropa.
Secara umum pembagian keraton meliputi: Kompleks  Alun­alun Lor/Utara, Kompleks 
Sasana   Sumewa,   Kompleks  Sitihinggil   Lor/Utara,   Kompleks  Kamandungan   Lor/Utara, 
Kompleks Sri Manganti, Kompleks Kedhaton, Kompleks Kamagangan, Kompleks Srimanganti  
Kidul/Selatan (?) dan Kemandungan Kidul/Selatan, serta Kompleks Sitihinggil Kidul dan Alun­
alun Kidul. Kompleks keraton ini juga dikelilingi dengan baluwarti, sebuah dinding pertahanan 
dengan   tinggi   sekitar   tiga   sampai   lima  meter  dan   tebal   sekitar   satu  meter   tanpa  anjungan. 
Dinding ini melingkungi sebuah daerah dengan bentuk persegi panjang. Daerah itu berukuran 
lebar sekitar lima ratus meter dan panjang sekitar tujuh ratus meter. Kompleks keraton yang 
berada   di   dalam   dinding   adalah   dari  Kemandungan   Lor/Utara   sampai  Kemandungan 
Kidul/Selatan. Kedua kompleks Sitihinggil dan Alun­alun tidak dilingkungi tembok pertahanan 
ini.
Kompleks Alun­alun Lor/Utara.
Kompleks ini meliputi  Gladhag,  Pangurakan,  Alun­alun utara, dan  Masjid Agung Surakarta. 
Gladhag yang sekarang dikenal dengan perempatan Gladhag di Jalan Slamet Riyadi Surakarta, pada 
zaman dulu digunakan sebagai tempat mengikat binatang buruan yang ditangkap dari hutan. Alun­alun 
merupakan  tempat  diselenggarakannya upacara­upacara kerajaan yang melibatkan rakyat.  Selain  itu 
alun­alunmenjadi tempat bertemunya raja dan rakyatnya. Di pinggir alun­alun ditanami sejumlah pohon 
beringin.  Di  tengah­tengah alun alun terdapat dua batang pohon beringin (Ficus benjamina;  Famili 
Moraceae) yang diberi pagar. Kedua batang pohon ini disebut Waringin Sengkeran (harifah: beringin 
yang dikurung) yang diberi nama Dewodaru dan Joyodaru. Di sebelah barat alun­alun utara berdiri 
Mesjid Ageng (Masjid Raya) Surakarta. Masjid raya ini merupakan masjid resmi kerajaan dan didirikan 
oleh Susuhunan  Pakubuwono III  (Sunan PB III) pada tahun 1750 (Kasunanan Surakarta merupakan 
kerajaan Islam). Bangunan utamanya terdiri dari atas serambi dan masjid induk.
Kompleks Sasana Sumewa dan kompleks Sitihinggil Lor/Utara.
Sasana Sumewa merupakan bangunan utama terdepan di Keraton Surakarta. Tempat ini pada 
zamannya digunakan sebagai  tempat  untuk menghadap para punggawa (pejabat  menengah ke atas) 
dalam upacara resmi kerajaan. Di kompleks ini terdapat sejumlah meriam diantaranya di beri nama 
Kyai Pancawura atau Kyai Sapu Jagad. Meriam ini dibuat pada masa pemerintahan Sultan Agung. Di 
sebelah selatan Sasana Sumewa terdapat kompleks Sitihinggil.
Sitihinggil  merupakan   suatu  kompleks  yang  dibangun  di   atas   tanah  yang   lebih   tinggi   dari 
sekitarnya. Kompleks ini memiliki dua gerbang, satu disebelah utara yang disebut dengan  Kori Wijil 
dan satu disebelah selatan yang disebut dengan  Kori Renteng. Pada tangga Sitihinggil sebelah utara 
terdapat   sebuah  batu  yang  digunakan   sebagai   tempat  pemenggalan  kepala  Trunajaya  yang  disebut 
dengan Selo Pamecat.
Bangunan   utama   di   kompleks   Sitihinggil   adalah  Sasana   Sewayana  yang   digunakan   para 
pembesar dalam menghadiri upacara kerajaan. Selain itu terdapat Bangsal Manguntur Tangkil, tempat 
tahta   Susuhunan,   dan  Bangsal  Witono,   tempat   persemayaman  Pusaka  Kebesaran  Kerajaan   selama 
berlangsungnya upacara. Bangsal yang terakhir ini memiliki suatu bangunan kecil di tengah­tengahnya 
yang disebut dengan  Krobongan Bale Manguneng,  tempat persemayaman pusaka keraton  Kangjeng 
Nyai  Setomi,  sebuah meriam yang konon dirampas oleh tentara Mataram dari  VOC saat menyerbu 
Batavia. Sisi luar timur­selatan­barat kompleks Sitihinggil merupakan jalan umum yang dapat dilalui 
oleh masyarakat yang disebut dengan Supit Urang (harfiah=capit udang).
Kompleks Kemandungan Lor/Utara.
Kori Kamandungan dilihat dari arah halaman Kemandungan Lor dengan Bale Roto didepannya 
dan Panggung Sangga Buwana yang menjulang tinggi sebagai latar belakang.
Kori Brajanala  (brojonolo) atau  Kori Gapit merupakan pintu gerbang masuk utama dari arah 
utara ke dalam halaman Kemandungan utara. Gerbang ini sekaligus menjadi gerbang cepuri (kompleks 
dalam istana yang dilingkungi oleh dinding istana yang disebut baluwarti) yang menghubungkan jalan 
sapit  urang dengan halaman dalam istana.  Gerbang ini dibangun oleh Susuhunan Paku Buwono III 
dengan gaya Semar Tinandu. Di sisi kanan dan kiri (barat dan timur) dari Kori Brajanala sebelah dalam 
terdapat  Bangsal  Wisomarto  tempat   jaga  pengawal   istana.  Selain   itu  di   timur  gerbang  ini   terdapat 
menara lonceng. Di tengah­tengah kompleks ini hanya terdapat halaman kosong. Bangunan   yang 
terdapat dalam kompleks ini hanya di bagian tepi halaman. Dari halaman ini pula dapat dilihat sebuah 
menara  megah yang disebut  dengan  Panggung Sangga Buwana  (Panggung Songgo Buwono) yang 
terletak di kompleks berikutnya, Kompleks Sri Manganti.
Gambar II.34
 (Sumber : www.solo herritage.com )
Kompleks Sri Manganti.
Untuk memasuki kompleks ini dari sisi utara harus melalui sebuah pintu gerbang yang disebut 
dengan Kori Kamandungan. Di depan sisi kanan dan kiri gerbang yang bernuansa warna biru dan putih 
ini terdapat dua arca. Di sisi kanan dan kiri pintu besar ini terdapat cermin besar dan diatasnya terdapat 
suatu hiasan yang terdiri dari senjata dan bendera yang ditengahnya terdapat lambang kerajaan. Hiasan 
ini disebut dengan Bendero Gulo Klopo. Di halaman Sri Manganti terdapat dua bangunan utama yaitu 
Bangsal Smarakatha disebelah barat dan Bangsal Marcukundha di sebelah timur.
Pada zamannya Bangsal Smarakatha digunakan untuk menghadap para pegawai menengah ke 
atas   dengan  pangkat  Bupati  Lebet  ke   atas.  Tempat   ini   pula  menjadi   tempat   penerimaan  kenaikan 
pangkat  para  pejabat   senior.  Sekarang  tempat   ini  digunakan untuk   latihan  menari  dan  mendalang. 
Bangsal Marcukundha pada zamannya digunakan untuk menghadap para opsir prajurit, untuk kenaikan 
pangkat pegawai dan pejabat yunior, serta tempat untuk menjatuhkan vonis hukuman bagi kerabat raja. 
Sekarang   tempat   ini   untuk   menyimpan  Krobongan   Madirenggo,   sebuah   tempat   untuk   upacara 
sunat/kitan para putra Susuhunan.
Di sisi barat daya Bangsal Marcukundha terdapat sebuah menara bersegi delapan yang disebut 
dengan  Panggung   Sangga   Buwana.  Menara   yang  memiliki   tinggi   sekitar   tiga   puluhan  meter   ini 
sebenarnya terletak di dua halaman sekaligus, halaman Sri Manganti dan halaman Kedhaton. Namun 
demikian pintu utamanya terletak di halaman Kedhaton.
Kompleks Kedhaton
Kori Sri Manganti menjadi pintu untuk memasuki kompleks Kedhaton dari utara. Pintu gerbang 
yang   dibangun   oleh  Susuhunan  Pakubuwono   IV  pada  1792  ini   disebut   juga   dengan  Kori  Ageng. 
Bangunan   ini  memiliki   kaitan   erat   dengan   Pangung   Sangga  Buwana   secara  filosofis.   Pintu   yang 
memiliki gaya Semar Tinandu ini digunakan untuk menunggu tamu­tamu resmi kerajaan. Bagian kanan 
dan kiri  pintu  ini  memiliki cermin dan sebuah ragam hias diatas pintu.  Halaman Kedhaton dialasi 
dengan pasir hitam dari pantai selatan dan ditumbuhi oleh berbagai pohon langka antara lain 76 batang 
pohon Sawo Kecik (Manilkara kauki; Famili  Sapotaceae). Selain itu halaman ini juga dihiasi dengan 
patung­patung   bergaya   eropa.  Kompleks   ini  memiliki   bangunan   utama   diantaranya   adalah  Sasana 
Sewaka, nDalem Ageng Prabasuyasa, Sasana Handrawina, dan Panggung Sangga Buwana.
Sasana Sewaka aslinya merupakan bangunan peninggalan pendapa istana Kartasura. Tempat ini 
pernah mengalami sebuah kebakaran di tahun 1985. Di bangunan ini pula Susuhunan bertahta dalam 
upacara­upacara kebesaran kerajaan seperti garebeg dan ulang tahun raja. Di sebelah barat Sasana ini 
terdapat  Sasana Parasdya,   sebuah peringgitan.  Di  sebelah  barat  Sasana  Parasdya  terdapat  nDalem 
Ageng   Prabasuyasa.   Tempat   ini   merupakan   bangunan   inti   dan   terpenting   dari   seluruh   Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Di tempat inilah disemayamkan pusaka­pusaka dan juga tahta raja yang menjadi 
simbol  kerajaan.  Di  lokasi  ini  pula seorang raja  bersumpah ketika mulai  bertahta  sebelum upacara 
pemahkotaan dihadapan khalayak di Sitihinggil utara.
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Bangunan   berikutnya   adalah  Sasana   Handrawina.   Tempat   ini   digunakan   sebagai   tempat 
perjamuan makan resmi kerajaan. Kini bangunan ini biasa digunakan sebagi tempat seminar maupun 
gala dinner tamu asing yang datang ke kota Solo. Bangunan utama lainnya adalah Panggung Sangga 
Buwana.  Menara   ini   digunakan   sebagai   tempat   meditasi   Susuhunan   sekaligus   untuk  mengawasi 
benteng VOC/Hindia Belanda yang berada tidak jauh dari istana. Bangunan yang memiliki lima lantai 
ini juga digunakan untuk melihat posisi bulan untuk menentukan awal suatu bulan. Di puncak atap 
teratas terdapat ornamen yang melambangkan tahun dibangunnya menara tertua di kota Surakarta.
Sebelah   barat   kompleks  Kedhaton  merupakan   tempat   tertutup   bagi  masyarakat   umum dan 
terlarang   untuk   dipublikasikan   sehingga   tidak   banyak   yang   mengetahui   kepastian   sesungguhnya. 
Kawasan ini merupakan tempat tinggal resmi raja dan keluarga kerajaan yang masih digunakan hingga 
sekarang.
[sunting] Kompleks­kompleks  Magangan,  dan  Sri  Manganti,  Kemandungan,   serta  Sitihinggil 
Kidul (Selatan).
Kompleks  Magangan  dahulunya digunakan oleh para calon pegawai kerajaan.  Di  tempat  ini 
terdapat   sebuah   pendapa   di   tengah­tengah   halaman.   Dua   kompleks   berikutnya,  Sri   Manganti  
Kidul/Selatan dan Kemandungan Kidul/Selatan hanyalah berupa halaman yang digunakan saat upacara 
pemakaman raja maupun permaisuri.  Kompleks terakhir,  Sitihinggil kidul  termasuk  alun­alun kidul, 
memiliki sebuah bangunan kecil. Kini kompleks ini digunakan untuk memelihara pusaka keraton yang 
berupa kerbau albino yang disebut dengan Kyai Slamet.
Warisan Budaya (Cultural Heritage)
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Para  tamu agung pada perhelatan ke empat Pisowanan Agung Tingalan Dalem Jumenengan 
SISKS. Pako Boewono XIII.
Selain memiliki kemegahan bangunan Keraton Surakarta juga memiliki suatu warisan budaya 
yang   tak   ternilai.  Diantarannya  adalah  upacara­upacara   adat,   tari­tarian   sakral,  musik,  dan  pusaka 
(heirloom). Upacara adat yang terkenal adalah upacara Garebeg, upacara Sekaten, dan upacara Malam 
Satu  Suro.  Upacara  yang berasal  dari   zaman kerajaan   ini  hingga  sekarang  terus  dilaksanakan  dan 
merupakan warisan budaya Indonesia yang harus dilindungi dari klaim pihak asing.
Garebeg.
Upacara Garebeg diselenggarakan tiga kali dalam satu tahun kalender/penanggalan Jawa yaitu 
pada tanggal dua belas bulan  Mulud  (bulan ketiga), tanggal satu bulan  Sawal  (bulan kesepuluh) dan 
tanggal sepuluh bulan Besar (bulan kedua belas). Pada hari hari tersebut raja mengeluarkan sedekahnya 
sebagai perwujudan rasa syukur kepada Tuhan atas kemakmuran kerajaan. Sedekah ini, yang disebut 
dengan Hajad Dalem, berupa pareden/gunungan yang terdiri dari gunungan kakung dan gunungan estri 
(lelaki dan perempuan).
Gunungan   kakung  berbentuk   seperti   kerucut   terpancung   dengan   ujung   sebelah   atas   agak 
membulat. Sebagian besar gunungan ini terdiri dari sayuran kacang panjang yang berwarna hijau yang 
dirangkaikan dengan cabai merah, telur itik, dan beberapa perlengkapan makanan kering lainnya. Di 
sisi  kanan dan kirinya dipasangi   rangkaian  bendera Indonesia  dalam ukuran kecil.  Gunungan estri 
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berbentuk seperti keranjang bunga yang penuh dengan rangkaian bunga. Sebagian besar disusun dari 
makanan kering yang terbuat dari beras maupun beras ketan yang berbentuk lingkaran dan runcing. 
Gunungan ini juga dihiasi bendera Indonesia kecil di sebelah atasnya.
Sekaten.
Sekaten merupakan sebuah upacara kerajaan yang dilaksanakan selama tujuh hari. Konon asal­
usul   upacara   ini   sejak  kerajaan  Demak.  Upacara   ini   sebenarnya  merupakan   sebuah  perayaan  hari 
kelahiran Nabi Muhammad. Menurut cerita rakyat kata Sekaten berasal dari istilah credo dalam agama 
Islam,  Syahadatain.   Sekaten   dimulai   dengan   keluarnya   dua   perangkat  Gamelan   Sekati,  Kyai 
Gunturmadu dan Kyai Guntursari, dari keraton untuk ditempatkan di depan Masjid Agung Surakarta. 
Selama enam hari,  mulai  hari  keenam sampai  kesebelas bulan  Mulud  dalam kalender  Jawa,  kedua 
perangkat gamelan tersebut dimainkan/dibunyikan (Jw: ditabuh) menandai perayaan sekaten. Akhirnya 
pada hari ketujuh upacara ditutup dengan keluarnya Gunungan Mulud. Saat ini selain upacara tradisi 
seperti  itu  juga diselenggarakan suatu pasar malam yang dimulai sebulan sebelum penyelenggaraan 
upacara sekaten yang sesungguhnya.
Malam Satu Suro.
Malam satu suro dalam masyarakat Jawa adalah suatu perayaan tahun baru menurut kalender 
Jawa. Malam satu suro jatuh mulai terbenam matahari pada hari terakhir bulan terakhir kalender Jawa 
(30/29 Besar) sampai terbitnya matahari pada hari pertama bulan pertama tahun berikutnya (1 Suro). Di 
Keraton   Surakarta   upacara   ini   diperingati   dengan  Kirab  Mubeng  Beteng  (Perarakan  Mengelilingi 
Benteng Keraton). Upacara ini dimulai dari kompleks Kemandungan utara melalui gerbang Brojonolo 
kemudian mengitari seluruh kawasan keraton dengan arah berkebalikan arah putaran jarum jam dan 
berakhir di halaman Kemandungan utara. Dalam prosesi ini pusaka keraton menjadi bagian utama dan 
diposisikan di barisan depan kemudian baru diikuti para pembesar keraton, para pegawai dan akhirnya 
masyarakat. Suatu yang unik adalah di barisan terdepan ditempatkan pusaka yang berupa sekawanan 
kerbau albino yang diberi nama Kyai Slamet yang selalu menjadi pusat perhatian masyarakat.
Pusaka (heirloom) dan tari­tarian sakral
Tarian Sakral Bedhoyo Ketawang.
Keraton Surakarta memiliki sejumlah koleksi pusaka kerajaan diantaranya berupa singgasana 
raja, perangkat musik gamelan dan koleksi senjata. Di antara koleksi gamelan adalah Kyai Guntursari 
dan Kyai Gunturmadu yang hanya dimainkan/dibunyikan pada saat upacara Sekaten. Selain memiliki 
pusaka keraton Surakarta juga memiliki tari­tarian khas yang hanya dipentaskan pada upacara­upacara 
tertentu.   Sebagai   contoh   tarian   sakral   adalah  Bedaya   Ketawang  yang   dipentaskan   pada   saat 
pemahkotaan raja.
Pemangku Adat Jawa Surakarta.
Semula keraton Surakarta merupakan Lembaga Istana (Imperial House) yang mengurusi raja 
dan keluarga kerajaan disamping menjadi pusat pemerintahan Kesunanan Surakarta. Setelah Kesunanan 
Surakarta dinyatakan hapus oleh pemerintah Indonesia pada tahun 1946, peran keraton Surakarta tidak 
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lebih sebagai Pemangku Adat Jawa khususnya garis/gaya Surakarta. Begitu pula Susuhunan tidak lagi 
berperan dalam urusan kenegaraan sebagai seorang raja dala artian politik melainkan sebagai  Yang 
Dipertuan Pemangku Tahta Adat, pemimpin informal kebudayaan. Fungsi keraton pun berubah menjadi 
pelindung dan penjaga identitas budaya Jawa khususnya gaya Surakarta. Walaupun dengan fungsi yang 
terbatas   pada   sektor   informal   namun   keraton   Surakarta   tetap   memiliki   kharisma   tersendiri   di 
lingkungan  masyarakat   Jawa   khususnya   di   bekas   daerah  Kesunanan  Surakarta.   Selain   itu   keraton 
Surakarta   juga  memberikan   gelar   kebangsawanan   kehormatan   (honoriscausa)   pada  mereka   yang 
mempunyai perhatian kepada budaya Jawa khususnya Surakarta disamping mereka yang berhak karena 
hubungan darah maupun karena posisi mereka sebagai pegawai (abdidalem) keraton.
Perebutan tahta.
Sepeninggal Sri  Pakubuwana XII  pada tanggal 11 Juni 2004, terjadi perebutan takhta antara 
[]Pangeran Hangabehi]] (putra pertama) dangan Pangeran Tejowulan, yang masing­masing menyatakan 
diri sebagai Pakubuwana XIII. hangabehi merasa memiliki legitimasi atas takhta karena ia adalah putra 
lelaki  pertama,  sementara  Tejowulan  berargumen bahwa Pakubuwana XII   telah menyatakan secara 
tertulis bahwa Tejowulanlah yang akan menggantikannya. Konflik ini belum berakhir dan berada pada 
status quo.
Filosofi dan Mitologi seputar Keraton.
Setiap nama bangunan maupun upacara, bentuk bangunan maupun benda­benda upacara, letak 
bangunan, begitu juga prosesi suatu upacara dalam keraton memiliki makna atau arti filosofi masing­
masing. Namun sungguh disayangkan makna­makna tersebut sudah tidak banyak yang mengetahui dan 
kurang begitu mendapat perhatian. Beberapa diantaranya akan ditunjukkan dalam paragraf berikut.
Cermin besar di kanan dan kiri  Kori Kemadungan mengadung makna introspeksi diri. Nama 
Kemandungan   sendiri   berasal   dari   kata  mandung  yang   memiliki   arti   berhenti.   Nama   bangsal 
Marcukundha  berasal   dari   kata  Marcu  yang   berarti   api   dan  kundho  yang   berarti   wadah/tempat, 
sehingga Marcukundho melambangkan suatu doa/harapan. Menara Panggung Sangga Buwana adalah 
simbol  Lingga  dan  Kori Sri  Manganti  di sebelah baratnya adalah simbol  Yoni.  Simbol Lingga­Yoni 
dalam masyarakat  Jawa dipercaya sebagai  suatu simbol  kesuburan.  Dalam upacara garebeg dikenal 
dengan adanya sedekah raja yang berupa gunungan. Gunungan tersebut melambangkan sedekah yang 
bergunung­gunung.
Selain itu keraton Surakarta juga memiliki mistik dan mitos serta legenda yang berkembang di 
tengah masyarakat. Seperti makna filosofi yang semakin lenyap, mistik dan mitos serta legenda inipun 
juga semakin menghilang. Sebagai salah satu contoh adalah kepercayaan sebagian masyarakat dalam 
memperebutkan   gunungan   saat   garebeg.  Mereka  mempercayai   bagian­bagian   gunungan   itu   dapat 
mendatangkan tuah berupa keuangan yang baik maupun yang lainnya.
Selain itu ada legenda mengenai usia Nagari Surakarta. Ketika istana selesai dibangun muncul 
sebuah ramalan bahwa kerajaan Surakarta hanya akan berjaya selama dua ratus tahun. Setelah dua ratus 
tahun maka kekuasaan raja hanya akan selebar mekarnya sebuah payung (Jw: kari sak megare payung). 
Legenda inipun seakan mendapat pengesahan dengan kenyataan yang terjadi.  Apabila dihitung dari 
penempatan  istana secara  resmi pada 1745/6 maka dua ratus  tahun kemudian pada 1945 Indonesia 
merdeka   kekuasaan   Kesusnanan   benar­benar   merosot.   Setahun   kemudian   pada   1946   Kesunanan 
Surakarta  benar­benar  dihapus dan kekuasaan Susuhunan benar­benar  habis  dan hanya  tinggal  atas 
kerabat dekatnya saja.
Museum.
Dikarenakan  fungsi  dari  keraton  Surakarta  yang  telah  berkurang kekuasaan  maka beberapa 
ruang dalam keraton tidak dipergunakan, maka pihak keraton mengalih fungsikan sebagai ruang pamer 
dari benda­benda seni yang dimiliki.
Antara lain keris, wayang, kereta kuda, topi kebesaran raja, dan lain­lain.
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b) MANGKUNEGARAN SURAKARTA.
(sumber : www.pemkot_surakarta.com)
Kerajaan   Mangkunegaran   dibangun   pada   tahun   1757,   dua   tahun   setelah   dilaksanakannya 
Perundingan   Gijanti   yang   isi   memBagi   pemerintahan   Jawa   mejaadi   Kesultanan   Yogyakarta   dan 
Kesunanan Surakarta. Kerajaan Surakarta terpisah setelah Pangeran Raden Mas Said memberontak dan 
atas dukungan sunan mendirikan kerajaan sendiri. Raden Mas Said memakai gelar Mangkunegoro I 
dan memhangun wilayah kekuasaannya di sebelah barat tepian sungai Pepe di pusat kota yang sekarang 
bernama Solo.
Puro Mangkunegaran yang sebetulnya lebih tepat disebut tempat kediaman pangeran daripada 
istana,  dibangun mengikuti  model  kraton  tetapi  bentuknya  lebih  kecil.  Bangunan  ini  memiliki  ciri 
arsitektur yang sama dengan kraton, yaitu padapamedan, pendopo, pringgitan,  dalem dan kaputran, 
yang seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh.
Seperti  bangunan  utama di  Kraton  Surakarta  dan  Kraton  Yogyakarta,  Puro  Mangkunegaran 
mengalami beberapa perubahan selama puncak masa pemerintahan kolonial Belanda di Jawa Tengah. 
Perubahan ini tampak pada ciri dekorasi Eropa yang popular pada saat itu.
Begitu   pintu   gerbang   utama   kraton   dibuka   tampaklah   pamedan,   yaitu   lapangan   perlatihan 
prajurit pasukan Mangkunegaran.  Bekas pusat pasukan kuda, Gedung Kavaleri ada di sebelah timur 
pamedan.   Pintu   gerbang   kedua  menuju   halaman   dalam   tempat   berdiri­nya   Pendopo  Agung   yang 
berukuran 3500 meter persegi. Pendopo yang dapat menampung lima sampai sepuluh ribu orang ini, 
selama bertahun­tahun  dianggap  pendopo  yang   terbesar  di   Indonesia.  Tiang   tiang  kayu  berbentuk 
persegi yang menyanggga atop joglo diambil dari pepohonan yang tumbuh di hutan Mangkunegaran di 
perbukitan  Wonogiri.   Seluruh   bangunan   ini   didirikan   tanpa  menggunakan   paku.  Di   pendopo   ini 
terdapat empat set gamelan, satu digunakan secara rutin dan tiga lainnya digunakan hanya pada upacara 
khusus.
Warna kuning  dan hijau  yang mendo­minasi  pendopo adalah  warna pari  anom (padi  mada) 
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warna   khas   keluarga   Mangkunegaran.   Hiasan   langit­langit   pendopo   yang   berwarna   terang 
melambangkan astrologi Hindu­Jawa dan dari langit­langit ini tergantung deref.an lampu gantung antik. 
Pada mulanya orang orang yang hadir di pendopo duduk bersila di lantai. Kursi bant diperkenalkan 
pada akhir abad ke­19 waktu pemerintahan Mangkunegoro VI.
Tepat di belakang pendopo terdapat sebuah beranda terbuka, yang bernama Pringgitan, yang 
mempunyai   tangga menuju  Dalem Ageng,   sebuah ruangan seluas  1000 meter  persegi,  yang secara 
tradisional  merupakan  ruang  tidur  pengantin  kerajaan,   sekarang berfiingsi   sebagai  museum.  Selain 
memamerkan petanen (tempat persemayaman Dewi Sri) yang berlapiskan tenunan sutera, yang menjadi 
pusat   perhatian   penguh­jung,  museum   ini   juga  memamerkan   perhiasan,   senjata­senjata,   pakaian­
pakaian,  medali­medali,   perlengkapan  wayang,   uang   logam,   gambar   raja­raja  Mangkunegaran   dan 
benda­benda seni.
Di      bagian       tengah     Puro     Mangkunegaran di  belakang Dalem Ageng,   terdapat   tempat 
kediaman  keluarga  Mangkunegaran.  Tempat   ini,  yang masih  memiliki   suasana   tenang  bagaikan  di 
ruinah pedesaan milik para bangsawan, sekarang digunakan oleh para keluarga keturunan raja. Taman 
di bagian dalam yang ditumbuhi pohon­pohon yang berbunga dan semak­semak hias, juga merupakan 
cagar alam dengan sangkar berisi burung berkicau, patung­patung klasik model Eropa. serta kupu kupu 
Gambar II.48
 (Sumber : dokumen pribadi )
yang berwarna­warni  dan air  pancur  yang bergerak­gerak  dibawah sinar  mata  hari.  Menghadap ke 
taman   terbuka,   adalah  Beranda  Dalem,   yang   bersudut   delapan,   dimana   terdapat   tempat   lilin   dan 
perabotan Eropa yang indah. Kaca­kaca berbingkai emas terpasang berjejer di dinding. Dari beranda 
menuju   ke   dalam   tampak   ruang   makan   dengan   jendela   kaca   berwarna   "gambar   yang   berisi 
pemandangan di Jawa, ruang ganti dan rias para putri raja, serta kamar mandi yang indah.
Sisa peninggalan yang masih tampak jelas pada saat ini adalah perpustakaan yang didirikan pada 
tahun 1867 oleh Mangkunegoro IV. Perpustakaan tersebut terletak di lantai dua, diatas Kantor Dinas 
Urusan Istana di sehelah kiri pamedan. Perpustakaan yang daun jendela kayunya dibuka lebar­lebar 
agar sinar mata hari dapat masuk, sampai sekarang masih digunakan oleh para sejarawan dan pelajar. 
Mereka  dapat  menemukan  manuskrip  yang  hersampul   kulit,   buku­buku  berbagai   bahasa   terutama 
bahasa  Jawa,  banyak koleksi  koleksi   foto yang bersejarah dan data­data  mengenai  perkebunan dan 
pemilikan Mangkunegaran yang lain.
Sampai   sekarang   Puro   Mangkunegaran   tetap   dipelihara   dengan   baik   dan   bangunan   ini 
merupakan satu satunya istana dimana tempat kediaman keluarga kerajaan terhuka hagi umum. Bagi 
pengunjung   yang   ingin   tinggal,   keraton   menyediakan   hotel   yang   dibangun   oleh   keluarga 
Mangkunegaran dan letaknya ada di dalam lingkungan tanah krato
BAB III.
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR PUSAT STUDI 
KEBUDAYAAN MASYRAKAT JAWA SURAKARTA DI SURAKARTA .
A. ANALISIS EKSISTING. (sumber : analisa pribadi)
1. Lokasi
Lokasi   pusat   studi   kebudayaan   masyarakat   Solo   berada   di   jalan 
ronggowarsito  no 1,  Solo.  Alasan pemilihan  tempat  yaitu   lokasi  mudah 
dijangkau baik dari Kota Solo maupun dari Kota sekitarnya baik dengan 
kendaraan umum maupun pribadi. Disamping itu lokasi berada di daerah 
yang   jalur   transportasinya   relative   lancar,   jadi   akan  memudahkan   dari 
manapun menjangkau tempat ini.
1
Gambar III.1
 (Sumber : analisa penulis,2009)
LO
KA
SI
KANTOR POS
TELKOM
BANK 
INDONESIA
Jln. RONGGOWARSITO
BENTENG
B. ANALISA TAMPAK. (sumber : analisa pribadi)
1. Sirkulasi.
a. Menentukan ME dan SE, dengan dasar pertimbangan : kemudahan sirkulasi   aktivitas 
dan dan mobilitas sekitar.
b. SE terletak dibagian utara untuk memudahkan sirkulasi dan menarik pengunjung.
c. ME   pada   bagian   barat   sebelah   belakang   bangunan   untuk   memudahkan   aktivitas 
penerimaan barang dan sirkulasi karyawan serta tidak menganggu sirkulasi pengunjung.
2. Pencahayaan dan Penghawaan.
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Gambar III.2
 (Sumber : analisa penulis,2009)
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a. Memperhatikan control terhadap matahari dari timur ke barat
b. Memperhatikan angin musim.
c. Penanaman tanaman sebagai bayang­bayang dan untuk mendapatkan udara alami
d. Pemberian kanopi untuk mengurangi panas dan berfungsi sebagai drainase ketika 
hujan.
e. Pemanfaatan arah utara selatan dengan bukaan sebagai cross ventilasi.
3. View dan Akustik
a. Dasar pertimbangan : letak bangunan dan lingkungan disekitar bangunan.
Gambar III.3
 (Sumber : analisa penulis,2009)
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b. View kearah utara dan barat untuk menarik perhatian pengunjung
c. Akustik   lingkungan   pertimbangan   material   di   sekitar   sumber   bising   serta 
pertimbangan konstruksi  dan   struktur  bangunan.  Bentuk  atap  dan   fasad  bangunan  yang 
mampu mendistribusikan bunyi secara maksimal.
C. PROGRAMMING. (sumber : analisa pribadi)
1. STATUS KELEMBAGAAN.
Masayarakat Solo untuk dapat menggunakan fasilitasnya maka Pusat Studi Kebudayaan 
Masyrakat Solo ini status kelembagaannya adalah kepemilikan perseorangan.
2. STRUKTUR ORGANISASI.
Struktur  organisasi  direncanakan  berdasar  kelembagaan  dengan   seorang  pimpinan  dan 
dibantu bawahan­bawahan sesuai tugas masing­masing.
3. SISTEM OPERASIONAL.
Direncanakan sesuai waktu kerja yaitu mulai pukul 09.00­17.00 untuk ruang pamer dan 
untuk ruang pertunjukan serta ruang latihan mulai pukul 09.00­20.00.
4. KEGIATAN.
a. Pameran.
Pemimpin 
Wakil pimpinan Sekretaris
Bagian 
operasional
Bagian 
administrasiBagian Umum
Bagian 
Humas
Koordinator 
Promosi dan 
Pemasaran Karyawan Skema III.1
 (Sumber : analisa penulis,2009)
b. Pembelajaran melalui pendidikan singkat.
c. Seminar.
d. Pertunjukan kebudayaan.
5. FASILITAS RUANG.
Fasilitas ruang yang ada  dibagi menjadi beberapa fungsi, antara lain:
Ruang utama :
a. Ruang studi
Ruang studi antaralain :
1) Studio batik.
2) Studio wayang.
3) Studio tari.
4) Area gamelan dan wayang.
b. Ruang pameran(sumber : Fred Lawson,1990)
1) Pengertian Ruang Pamer
Ruang Pamer ( showroom ) adalah “ room used for the display of good 
marchandise “, yang artinya adalah ruangan yang dipergunakan untuk kepentingan 
pemajangan benda koleksi atau barang dagangan ( Ernst Neufert, 1980 : 359 )
2) Tipe – Tipe Ruang Pamer
j) Kamar sederhana berukuran sedang, merupakan bentuk yang paling lazim.
k) Aula dengan balkon, merupakan bentuk ruang yang lazim juga dan salah satu yang 
tertua.
l) Aula pengadilan ( ciere strorytall ), merupakan aula besar dengan jendela – jendela 
tinggi di kedua sisinya.
m) Galeri lukis terbuka ( skylighted Picture Gallery ), merupakan tipe ruang yang paling 
umum dalam museum seni. Ruangan ini tampak paling sederhana bagi pengunjung, 
namun bagi arsitek dianggap sebagai yang paling sulit dirancang.
n) Koridor pertunjukan, merupakan suatu jalan atau lorong. Digunakan untuk display 
supaya tidak tampak kosong.
o) Tipe ruangan yang bebas, dapat dibagi saat pameran. Ruangan ini tak berjendela tapi 
ada tempat yang dibuka untuk masuknya cahaya alami.
( kutipan ; Setyawan, 2001 : 35 )
3) Sarana Pameran dalam Ruang Pamer.
a) Sarana pokok pameran
i. Panil, merupakan sarana pokok pameran yang digunakan untuk menggantung 
astau menempelkan koleksi, terutama yang bersifat dua dimensi dan cukup 
dilihat dari ssisi depan.
ii. Vitrin, merupakan salah satu sarana pokok pameran yang diperlukan untuk 
tempat meletakkan benda – benda koleksi yang umumnya tiga dimensi, dan 
relatif bernilai tinggi serta mudah dipindahkan.
iii. Pedestal atau alas koleksi, merupakan tempat meletakkan koleksi. Biasanya 
berbentuk tiga dimensi.
b) Sarana penunjang pameran
5. Label, merupakan bentuk informasi verbal.
6. Sarana penunjang koleksi, bisa juga disebut dengan koleksi  penunjang. 
Koleksi penunjang biasanya dibuat untuk  memudahkan pengunjung 
memperoleh gambaran yang lebih  jelas mengenai hal yang berkaitan dengan 
keberadaan  koleksi. Contohnya foto, sketsa, miniatur, denah, dll.
7. Sarana pengamanan, ada yang berupa pagar pembatas, rambu petunjuk, alarm 
cctv, dll.
8. Sarana publikasi. Bentuk sarana ini berupa brosur,poster, iklan, dsb.
9. Sarana pengaturan cahaya, biasanya berupa instalasi lampu listrik di dalam 
vitrin, atau di luar vitrin.
10. Sarana pengaturan warna
11. Sarana pengaturan udara, berupa AC, ventilasi, atau kipas angin.
12. Sarana audiovisual, biasanya berupa rekaman video dengan monitornya atau 
penayangan penjelasan mengenai slide yang ditayangkan.
13. Sarana angkutan dalam ruang, berupa rak dorong.
14. Dekorasi ruangan, berpengaruh terhadap kenyamanan dan kebersihan ruang 
pameran.( Depdikbud, 1993 : 7 )
4) Tata ruang Ruang Pamer
Dalam buku Time Saver Standards For Building Types dinyatakan bahwa desain 
dari ruang pamer haruslah dapat memperkuat dan mengangkat hubungan antara 
pengunjung dengan koleksi yang dipamerkan.
Setiap pengunjung memiliki pilihan yang berbeda. Perencanaan fisik dan 
hubungan setiap ruang pameran dibutuhkan untuk menawarkan pilhan – pilihan  pada 
pengunjung. Layout dari ruang pamer dan sirkulasi utamanya haruslah fleksibel dan 
memberikan kesempatan pada pengunjung untuk memilih rute – rute yang sesuai 
dengan waktu berkunjung yang mereka miliki.
Idealnya semua ruang pamer berada pada satu lokasi yang sama atau saling 
berdekatan. Hal ini akan mendukung pengawasan keamanan dan perawatan kondisi 
lingkungan. Ada beberapa penngecualian, apabila desain yang diterapklan adalah desain 
multy­story atau pameran menempati ruang yang telah disediakan khusus. Lokasi yang 
saling berdekatan diperlukan sebagai patokan sirkulasi pada ruang pamer.
Pameran temporer memerlukan penataan tersendiri. Ruang pamer haruslah 
fleksibel dan mampu untuk menampung berbagai bentuk layout dan bentuk – bentuk 
pameran yang berbeda. Mungkin harus ada penambahan ruang untuk penyewaan akustik 
atau pameran yang berhubungan dengan penjualan.
5) Sirkulasi Ruang Pamer
Menurut DA. Robbilard, beberapa pola keterkaitan ruang pamer dan sirkulasi 
antara lain :
i. Sirkulasi dari ruang ke ruang (room to room), pengunjung mengunjungi ruang 
pamer secara berurutan dari ruang yang satu ke ruang pamer berikutnya.
ii. Sirkulasi dari koridor ke ruang pamer (corridor to room), memungkinkan 
pengunjung untuk mengitari jalan sirkulasi dan memilih untuk memasuki ruang 
pamer melalui ruang koridor. Bila pengunjung tidak menghendaki suatu ruang 
pamer maka pengunjung dapat langsung menuju ke ruang pamer berikutnya.
iii. Sirkulasi dari ruang pusat ke ruang pamer (nave to room), disini pengunjung dapat 
melihat secara langsung seluruh pintu ruang pamer, sehingga memudahkan 
pengunjung untuk memilih memasuki ruamg pamer yang disukai.
iv. Sirkulasi terbuka (open), sirkulasi pengunjung menyatu dengan ruamg pamer. 
Seluruh koleksi yang dipajang dapat terlihat secara langsung oleh pengunjung dan 
pengunjung dapat bergerak bebas dan cepat untuk memilih koleksi mana yang 
hendak diamati.
v. Sirkulasi linier (linear), dalam suatu ruang pamer terdapat sirkulasi utama yang 
membentuk linier dan menembus ruang pamer tesebut.
c. Ruang seminar/auditorium
1) Pengertian Ruang Pertemuan
Ruang pertemuan yaitu suatu perwujudan dari desain suatu bangunan yang 
mencakup segi perencanaan bagian dfalam suatu ruang, yang menampung kegiatan 
bertemu untuk bertukar ide, pandangan atau informasi.
2) Bentuk – bentuk ruang Pertemuan
Menurut Fred Lawson dalam Confence, Convention, and Exhibition 
facilities,berdasrkan kapasitasnya, jenis ruang pertemuan adalah :
a) Ruang pertemuan besar ( balai sidang, plenary hall )
digunakan untuk pertemuan berskala internasional, nasional, atau regional dengan 
jumlah peserta besar, kapasitas ruang lebih dari 900 orang.
b) Ruang pertemuan sedang ( assembly hall )
digunakan untuk kegiatan konvensi corporate event, associate     convention dengan 
jumlah peserta sedang antara 300 – 900 peserta.
c) Ruang pertemuan kecil (board meeting) 
digunakan untuk kegiatan jenis incentive travel program dan konvensi local atau 
raker. Kapasitas ruamg sekitar 50 hingga 100 peserta.
d) Ruang audio visual
berfungsi sebagai ruang pertemuan dengan perlengkapan presentasi yang canggih 
dengan kapasitas sekitar 100 peserta.
3) Tata ruang Ruang Pertemuan
Pada dasarnya layout ruang pertemuan diatur menjadi dua metode yaitu 
classroom style dan theatre style. Metode classroom style adalah konsep penataan 
( layout ) pada kelas atau sekolah, yaitu penataan linear antara meja panjang dan kursi 
berjajar ke samping dengan berjenjang. Sedangkan metode theatre style adalah konsep 
penataan pola kegiatan theatre yaitu penataan furniture secara berjajar linear ke samping 
dan kebelakang.
Seating layout furniture untuk pertemuan dituntut untuk selalu mendukung 
kegiatan yang sedang berlangsung , biasanya suatu pertemuan dilakukan oleh kelompok 
besar denhgan kelompok kecil dalam pengertian jumlah ( kuantitas ) sehingga menuntut 
adanya penataan lain. Dalam pencapaian bentuk penataan lain, ada beberapa bentuk 
yang dapat diterapkan, yaitu solid conference, race track, trapezoid round, v­shape, dan 
boat shape. ( Joseph De Chiara, Julius panero, Martin Zelnik. 1991 : 252 )
Ruang penunjang :
i. Ruang perpustakaan.
ii. Ruang pengelola.
iii. Cafeteria.
iv. Ruang souvenir.
D. SISTEM ORGANISASI RUANG. (sumber : analisa pribadi)
Mempertimbangkan perencanaan bentuk organisasi ruang maka perlu adanya :
1) Pengelompokan  massa   yang   akan   dilihat   dari   karakter   dan  macam   kegiatan   yang 
diwadahi.
2) Karakter yang ditampilkan dengan bentuk­bentuk dinamis sehingga turut mendukung 
dan membangun dari tema yang akan diangkat sehingga menjadi kesatuan.
Alternatif Karakter/Kaidah Penerapan
Linear Bersifat   fleksibel,   terdiri   dari 
ruang   yang   berulang   dalam 
hal ukuran dan fungsi dari tiap 
ruang   disepanjang   deretan 
tersebut   memiliki   hubungan 
dengan ruang luar
Massa   bangunan 
disusun berbaris
Radial Memadukan unsur­unsur  pola 
terpusat   dan   linear   dengan 
ruang­ruang   pusat   yang 
dominan dan  pola­pola   linear 
Massa   bangunan 
menyebar   dari   satu 
titik   pusat   massa 
sebagai sentral
yang   berkembang   menjadi 
jari­jarinya
Cluster Menggabungkan   ruang­ruang 
yang   berlainan   bentuk   tapi 
bersifat   kegiatan   yang   sama 
dan   berhubungan   satu   sama 
yang   lain   berdasarkan 
penempatan  &   ukuran   visual 
seperti sumbunya
Massa   bangunan 
disusun   berkelompok 
sesuai dengan kegiatan 
yang serupa
Memusat Bentuk   stabil   merupakan 
komposisi   terpusat   yang 
terdiri   dari   sejumlah   ruang­
ruang   sekunder   yang 
dikelompokkan   mengelilingi 
sebuah ruang pusat yang besar 
dan dominan
Massa   bangunan 
disusun   mengelilinggi 
pusat massa 
Dasar pertimbangan yang digunakan antara lain berdasar pada sistem pelayanan, 
aktivitas  pengunjung,  dan pencapaian   tujuan  atau   tema yang diangkat,  maka setelah 
menimbang dari alternatif tersebut maka dipilihlah bentuk CLUSTER.
E. SISTEM  SIRKULASI. (sumber :analisa pribadi )
1) Pengunjung.
DATANG
KELUAR 
PARKIR
AKTIFITASPULANG
FORNT DESK
REGRISTRASI
MASUK 
PARKIR
Skema III.2
 (Sumber : analisa penulis,2009)
2) Pengelola.
F. HUBUNGAN ANTAR RUANG. (sumber :analisa pribadi )
Pada penyusunan hubungan antar ruang dirancang menurut jenis ruang, sifat ruang, 
karakter ruang yang dirancang sedemikian rupa agar ruang yang satu dan yang lainnya dapat 
selaras dala  tema dan gaya  interior dan penempatannya  tidak terpisah satu dengan yang 
lainnya.
G. ZONING DAN GROUPING. (sumber :analisa pribadi )
Zoning dan grouping dirancang berdasarkan atas dasar pertimbangan beberapa factor 
yaitu :
1) mudah dijangkau satu tempat ke tempat yang lainnya.
2) Perbedaan ruang antar pengelola maupun pengunjung. 
3) Sirkulasi berkesinambungan antar satu ruang dengan yang lain.
Zoning 
DATANG MASUK 
PARKIR
AKTIVITASKELUAR 
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Semi publik
                 Publik
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Skema III.3
 (Sumber : analisa penulis,2009)
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. Kelebihan :
a) Main Entrance berada langsung didepan zona penerimaan
b) Zona publik dapat dicapai dengan mudah oleh pengunjung
c) Zona semi publik pada ruang pertemuan dan pameran berada pada area dengan 
tingkat kebisingan yang cukup rendah
d) Pemantauan dan pelayanan pengelola ke area   publik dan semi publik dapat 
dengan mudah dilakukan
e) Zona privat berada pada area dengan tingkat kebisingan yang rendah
f) Masing­masing kegiatan utama memiliki main entrance sendiri
Grouping
Gambar III.4
 (Sumber : analisa penulis,2009)
Skema III.4
 (Sumber : analisa penulis,2009)
Kelebihan :
1) Arah sirkulasi dari main lobby menuju fasilitas utama dapat dicapai dengan 
mudah
2) Penempatan   ruang   pertemuan   berada   pada   tingkat   kebisingan   yang   cukup 
rendah
3) Area penjualan sebagai pusat sirkulasi dan kegiatan, berada dengan fasilitas 
penunjang kegiatan komputerisasi
H. KONSEP PERANCANGAN. (sumber :analisa pribadi )
1. IDE DASAR. ( sumber : analisa pribadi)
Konsep ini muncul dari pemikiran penulis bahwasannya kurang tersedianya suatu tempat 
yang menjadi pusat studi tentang kebudayaan daerah masyarakat solo terutama daerah­daerah 
disekitarnya pada umumnya.
Didorong juga dengan kota Solo sebagai kota pariwisata budaya yang sebenarnya dapat 
dikembangkan lebih luas agar para wisatawan baik lokal maupun manca nergara dapat datang 
dan mempelajari budaya yang ada di kota Solo ini.
Dengan slogannya SOLO THE SPIRIT OF JAVA diharapkan kota solo mampu menjadi 
tolak ukur perkembangan kebudayaan dan pariwisata di pulau jawa.
Maka muncullah ide gagasan perancangan sebuah Tempat ini menjadi objek pariwisata 
dan   juga   sebagai   pusat   studi   budaya   yang  mana   semua  masyarakat   umum   dapat   datang, 
mempelajari, bahkan dapat menyalurkan bakat dengan menampilkan ke khayalak ramai pada 
sebuah pertunjukkan yang telah disediakan sarana dan prasarananya di pusat studi kebudayaan 
masyarakat Solo ini. 
2. TEMA. ( sumber : analisa pribadi)
Tema yang ingin diangkat penulis dalam perancangan PUSAT STUDI KEBUDAYAAN 
MASYARAKAT JAWA SURAKARTA adalah bertemakan njowo(menjawakan). Tema jawa ini 
mengusung imange dari kota Solo itu sendiri yang masyarakatnya adalah masyarakat jawa dan 
semua   yang   ada   didalam   bangunan   ini   berunsurkan   etnik   jawa.  Yang   diharapkan  mampu 
memberikan aroma nuansa jawa pada masa lampau. 
3. ASPEK SUASANA DAN KARAKTER RUANG. ( sumber : analisa pribadi)
Karakter ruang yang ingin dimunculkan oleh penulis pada perancangan kali ini adalah 
suasana   jawa   tradisonal   yang   diharapkan  mampu    memberi   nuansa   kesan   tersendiri   bagi 
pengunjung   yang   datang.  Yang   diharap   juga   efek   psikologis   pengunjung   dapat  merasakan 
ketenangan, kedamaian dan keanggunan dari hasil kebudayaan jawa yang ditampilkan.
4. ASPEK PENATAAN RUANG. ( sumber : analisa pribadi)
Dalam penataannya, direncanakan dengan dasar pertimbangan; organisasi ruang,zoning, 
grouping, fungsi ruang, besaran ruang, potensi ruang, kapasitas dan daya tampung, aktifias dan 
efisiensi serta kenyamanan sirkulasi pengunjung dan pengelola.
5. ASPEK PEMBENTUK RUANG. ( sumber : analisa pribadi)
a. Dinding.
Penekanan   focus   pada   dinding   diharapkan   dapat   maksimal   dengan   penggunaan 
tembok  batu  bata,  batu  alam dan  lain­lain  dengan   finishing  natural  namun   terjaga  dari 
kelembaban.
b. Lantai.
Menggunakan bahan adri marmer atau granit tetapi dengan unsure warna yang selara 
dengan dinding agar tidak menimbulkan kesan bertabrakan.
c. Ceiling.
Lebih menekankan kesan keagungan dan keindahan yang ada dalam filsafah pendapa 
tradisional jawa.
d. Point of view.
Yang paling menguatkan dalam arsitektur ruamh jawa atau bias kita ambil dari keratin 
adalah ukir­ukirannya.  Disini  banyak filasah yang  terkandung dari  setiap bentukan garis 
yang menimbulkan kesan keanggunan.
6. INTERIOR SYSTEM. ( sumber : analisa pribadi)
a. pencahayaan.
Pada   perencanaan   dan   perancangan   interior   ini   memilih   atau  menggunakan   dan 
memanfaatkan pencahayaan alami maupun buatan. Untuk meminimalkan penggunaan listrik 
maka pencahayaan alami dari pagi hingga sore dengan banyaknya dinding bangunan yang 
terbuat   daru  kaca  maka   cahaya  matahari   dapat   dengan  mudah  masuk  ke  dalam  ruang. 
Pemanfaatan sinar Matahari  dibagi menjadi pencahayaan sinar Matahari   langsung (tanpa 
pemantul atau pelindung), dan pencahayaan sinar Matahari tak langsung (dengan pemantul 
atau pelindung). 
Pada malam hari penggunaan cahaya buatan lebih dipilih sebagai sumber penerangan 
pada   bangunan   ini.   Selain   itu   penggunaan   cahaya   buatan   lebih   dapat   dirasakan   pada 
pencahayaan  yang  ditujukan  pada   ruang  Altar.  Secara  umum pencahayaan  buatan  yang 
digunakan adalah lampu TL dan beberapa lampu artistic seperti Down Light, Back Light, 
dan lain­lain. Untuk menambah nilai estetik yang dipamerkan maka penggunaan spot light 
yang tepat dapat menjadi nilai estetis tersendiri pada bangunan ini. 
b. Penghawaan.
Penghawaan   yang   ingin   dicapai   yaitu   penggunaan   pengahwaan   alami   secara 
semaksimal  mungkin,   akan   tetapi   penggunaan   penghawaan   buatan   juga   tidak  menutup 
kemungkinan karean pertimbangan beberapa factor yang mengharuskan.  Penempatan AC 
pada   bangunan   ini   sebisa   mungkin   untuk   tidak   terlihat/tersembunyi,   kalaupun   terlihat 
sedapat mungkin bisa dijadikan sebagi salah satu elemen estetis pada ruangan.
c. Akustik.
Akustik yang dihasilkan pada ruang diharapkan dapat diredam karena setiap ruang 
ingin memunculkan kesan ketenangan sehingga dalam satu bangunan ini diharapkan dapat 
terjaga kedamaian dan ketenangan. Mungkin digunakan bahan yang dapat menyerap bunyi. 
7. SISTEM KEAMANAN. ( sumber : analisa pribadi)
I. Bahaya Pencurian
Dasar pertimbangan ;
1) Sistem operasionalnya yang mudah dan memiliki kemampuan tinggi untuk melindungi 
bangunan
2) Tidak mengganggu penampilan bangunan
3) Bentuk dan luasan bangunan
4) Jenis sistem yang digunakan :
j. Sistem CCTV (Close Circuit Television), adalah yang digunakan   untuk memantau 
atau memonitor kegiatan yang sedang berlangsung dengan menggunakan camera TV 
sebagai alat monitoring
k. Sistem door and exit control
l. Merupakan sistem dengan pemakaian  pintu  sebagai  alat  untuk  mengatasi  bahaya 
yang   datang   dari   luar   bangunan.   Pintu­pintu   yang   berhubungan   dengan   luar 
bangunan diberi dan diawasi oleh seperangkat alat pendeteksi elektronik.
M. Bahaya Kebakaran
      Suatu perancangan yang baik tentunya memperhatikan masalah keamanan dari segi fisik 
bangunn   dan   terutama   yang   menyangkut   kenyamanan   pengunjung   dari   hal­hal   yang 
mengganggu serta membahayakan jiwa seseorang. Maka diperlukan sarana peralatan yang 
berhubungan dengan keamanan yang dapat diletakkan paada titik utilitas bangunan.
Peralatan tersebut dapat berupa :
J. Smoke Detector : Alat deteksi kebakaran berupa asap dengan intensitas dan kekuatan 
membakar tinggi.
K. Smoke Killer Fire : alat penyemprot berupa gas guna mengikat O2,karena lebih aman 
untuk perangkat elektronika seperti komputer.
L. Tabung   gas   berisi   gas   CO2  atau   obat   kimia   anti   api   yang   dilengkapi   dengan   alat 
penyemprot ( liquid foam ).
M. Tersedia tangga penyelamat sebagai jalur alternatif 
N. Sistem keamanan dengan alarm, barcode detektor, kamera dan layar pengawas, satuan 
keamanan  yang  dilengkapi  dengan  alat  komunikasi  yang  beroperasi   selama  24   jam. 
System keamanan menggunakan system keamanan canggih yang berupa CCTV dengan 
tingkat   pengamanan   gedung   yang   ketat,   dikarenakan   adanya   hasil   karya   yang 
dipamerkan   bernilai   lebih.   Selain   itu   petugas   satpam   dapat   meminimalisir   tingkat 
kejahatan dan keonaran yang terjadi selama pengunjung dalam ruang pamer.
8. AKSESBILITAS.( sumber : analisa pribadi)
Kaum difable tidak dapat kita lupakan, karena mereka juga manusia yang membutuhkan 
pendidikan juga. Maka dari itu kawasan kompleks bangunan ini kami rancang hanya satu lantai 
dan   saling  berhubungan  dekat   tanpa   terpencar   satu  dengan yang   lainnya dan   fasilitas  yang 
menunjang bagi kaum difable yang nyata dapat dijumpai adalah adanya guide yang menjelaskan 
semua informasi, adanya buku­buku tambahan yang menggunakan tulisan Braille 

BAB IV
KESIMPULAN
A. Perencanaan dan Perancangan Pusat Studi Kebudayaan Masyarakat 
Jawa Surakarta di Surakarta.
1. Pengertian. (sumber :analisa pribadi )
Pusat Studi Kebudayaan  adalah suatu upaya pembelajaran secara 
singkat   tetapi   tanpa   mengurangi   kualitas   mengenai   hasil   kebudayaan 
khususnya masyarakat jawa. pembinan yang ditujukan kepada semua pihak 
yang ingin mempelajarikebudayaan dengan waktu singkat yang dilakukan 
melalui   fasilitas  studio dan ruang pertunjukan.  Diharapkan agar  setelah 
dari   pusat   studi   ini,   orang   yang   mempelajarinya   dapat   mempunyai 
wawasan   tentang   kebudayaan   Surakarta.   kesiapan   dalam   memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Tempat   ini   memberikan   pendidikan   singkat   mengenai   praktik 
pembatikan,   pembuatan   wayang,   cara   menabuh   gamelan,   memainkan 
wayang,   menari   jawa   surakarta,   nyinden   dengan   segala   fasilitas 
pendukungnya. 
2. Lokasi. (sumber :analisa pribadi )
Lokasi Pusat Studi Kebudayaan ini berlokasi di jalan ronggowarsito 
no 1, Surakarta . Lokasi ini dipilih karena akses transportasi yang mudah, 
1
dekat dengan perkantoran, kompleks perumahan dan rumah sakit. 
B. Konsep Perencanaan dan Perancangan Pusat Studi Kebudayaan Masyarakat Jawa 
Surakarta di Surakarta.
1. Zoning dan Grouping. (sumber :analisa pribadi )
a. Zoning
Gambar IV.1.  Gambar Zoning Terpilih
(Sumber : Analisa Penulis)
KEUNTUNGAN KERUGIAN
− Zona publik (zona ramai) 
berada di area kanan, sehingga 
zona private (zona edukatif) 
dan semi publik tidak 
TABEL IV.6. Zona service sulit 
diakses dari zona publik.
terganggu.
− Zona kantor (zona semi publik) 
berada diantara zona publik 
dan fungsi ruang.
− Zona service mudah mudah 
diakses dari zona semi publik 
dan zona private.
Tabel IV.1.  Zoning Terpilih
  (Sumber : Analisa Penulis)
b. Grouping .
Gambar IV.2.  Gambar Zoning Terpilih
(Sumber : Analisa Penulis)
­ Lobby berada  di depan memungkinkan control suara dan lalulintas manusi .
­ R.pertunjukan dapat diakses dari mana pun karena menjadi sentral bangunan.
2. Elemen Pembentuk interior. (sumber :analisa pribadi )
a. Lantai 
RUANG PERSYARATAN BAHAN
­ Ruang Kelas 
­ R . studio
Kuat menahan 
beban, tahan 
gesek, lentur, tidak 
licin, menarik, 
tahan kotor, kaya 
motif dan warna, 
mendukung 
suasana dan aman 
bagi anak
Parquet
­Lobby tengah Tahan lama, tahan  Granit 
­R.pameran 
khusus
gesek, 
menampilkan 
suasana ruang, 
mudah dalam 
perawatan dan 
pembersihan, 
mendukung 
suasana ruang.
Area makan Kuat menahan 
beban, tahan 
gesek, tidak licin, 
menarik, tahan 
kotor, kaya motif 
dan warna, 
mendukung 
suasana.
Paving blok
Tabel IV..2. Tabel Analisa Desain Lantai
  (Sumber : Analisa Penulis)
b. Dinding
RUANG PERSYARATAN BAHAN
­R. Kelas
­ Studio
Mudah   dalam 
perawatan,   tahan 
lama, tidak mudah 
Batu bata plester
kotor,  mendukung 
tampilan   suasana 
ruang,   alternatif 
warna   dan   motif, 
system   akustik 
dan   dapat 
dibongkar pasang.
­Lobby tengah
­R.pameran
Tahan lama, tahan 
gesek, 
menampilkan 
suasana   ruang, 
mudah   dalam 
perawatan,  mudah 
dalam 
pembersihan, 
banyak   pilihan 
warna   dan   motif, 
serta   mendukung 
suasana ruang.
Batu bata plester
Gypsum   board 
akustik
Ruang makan Mudah   dalam 
perawatan,   tahan 
lama, tidak mudah 
kotor,  mendukung 
tampilan   suasana 
Batu bata plester
ruang,   alternatif 
warna   dan   motif, 
system akustik.
Tabel IV..3. Tabel Analisa Desain Dinding
  (Sumber : Analisa Penulis)
c. Ceiling 
RUANG PERSYARATAN BAHAN
­R. Kelas
­ Studio
Bersifat akustik, 
menarik dan 
mendukung 
suasana ruang, 
banyak pilihan 
motif dan warna, 
dan mudah 
perawatannya.
Gypsumboard
­Lobby tengah
­R.pameran
Menarik   dan 
mendukung 
suasana   ruang, 
banyak   pilihan 
motif   dan   warna, 
dan   mudah 
perawatannya
Gypsumboard 
­Ruang makan Menarik   dan  Gypsumboard
mendukung 
suasana   ruang, 
banyak   pilihan 
motif   dan   warna, 
dan   mudah 
perawatannya.
Tabel IV..4. Tabel Analisa Desain Ceiling
  (Sumber : Analisa Penulis)
3. Interior System. (sumber :analisa pribadi )
a. Pencahayaan
SKEMA II.3. Pencahayaan Alami.
Lokasi   yang   digunakan   cukup  mendapatkan   sinar  matahari,   sehingga   cahaya 
matahari bisa masuk ke dalam ruang bangunan. Pencahayaan alami digunakan melalui 
jendela, pintu dan ventilasi.
• Pencahayaan Buatan.
Pencahayan umum digunakan lampu Compact Fluorescent Lamps, Down Light. 
Alasannya karena lampu ini hemat energi, selain itu lampu ini dapat menampilkan 
cahaya yang menyerupai sinar matahari.
RUANG PERSYARATAN  SISTEM
PENCAHAYAAN
• R. Kelas
• Studio 
• Lobby tengah
• R.pameran 
• Ruang makan
F. Memerlukan 
aktivitas khusus. 
•Aktivitas biasa, 
bersifat Estetis.
•Bersifat estetis dan 
aktivitasnya tidak 
memerlukan 
pencahayan yang 
optimal
• System 
pencahayaan 
direct 
• Pencahayaan 
semi direct 
(genuraldiffusing)
• System 
pencahayaan 
indirect
Tabel IV..5. Tabel Analisa Interior System Pencahayaan
   (Sumber : Analisa Penulis)
b. Penghawaan (sumber :analisa pribadi )
Dalam perancangan ini, system penghawaan menggunakan penghawaan alami melalui 
cross ventilation  dan bukaan bovenlicht, karena lokasi yang cukup hawa/ angin. Selain itu 
juga mengggunakan penghawaan buatan berupa AC Split, dengan pertimbangan :
•    Kerena setiap plaku aktivitas di dalam bangunan ini mempunyai tingkat kepekaan 
dingin yang berbeda dan berhubungan dengan kesehatan mereka.
•     Kerena   penggunaan  AC   central   bisa   diatur   tingkat   kesejukan   /   kedinginannya, 
sehingga ruang yang sedang tidak digunakan dapat dimatikan system penghawaannya 
( AC Split ) untuk sementara.
c. Akustik (sumber :analisa pribadi )
Pada ruang kelas digunakn dinding gypsum dan palfon gypsum yang digunakan khusus 
untuk   akustik.   Hal   ini   dilakukan   untuk   mencegah   terganggunya   kegiatan   belajar 
mengajar karena masuknya suara­suara dari luar.
4. Sistem Keamanan. (sumber :analisa pribadi )
a. Keamanan dari kejahatan manusia dengan menggunakan logam detector, camera CCTV.
b. Keamanan dari kebakaran: alarm system, smoke detector, springkle yang menggunakan gas.
c. Untuk menghindari  bahaya pencurian menggunakan sistem buka tutup satu pintu melalui 
lobby depan untuk keluar masuk pelaku aktivitas.
5. Tema dan Warna.
Ide  dasar    dari  perancangan  ini  adalah  ’’  Menciptakan pusat  studi  kebudayaan yang 
memberikan suasana jawa yang kental dan dapat menampung aktivitas yang merupakan hasil 
kebudayaan secara maksimal” 
Sedangkan   tema   yang   diplih   adalah   njawani   dimana   segala   sesuatu   yang   berkaitan 
dengan elemen utama dan pendukungnya harus kental dengan nuansa jawa.. 
Tema dari perancangan interior ini mengacu pada ide gagasan, dimana menciptakan interior ruang 
yang memberikan dan menciptakan nuansa istana  atau keratn yang megah dan mewah. Tema akan 
diaplikasikan pada konsep warna dan bentuk  dari benda – benda berunsur keraton.
Sedangkan karakter yang dimunculkan pada konsep warna  dan transformasi bentuk dari 
keraton   itu   sendiri.   Misalnya   :   warna   dinding   dan   tiang   penyangga   pada   lobby   tengah 
mengambil konsep seperti pendapa mangkunegaran dengan warna pari anom tanpa ukir­ukiran 
di tiang saka,dan sebagainya.
Pada karakter   lantai  pada  area   lobby  tengah  juga  mengambil  bahan dari   lantai  pada 
pendopo mangkunegaran, dan sebagainya.
Dari Perancangan Interior  Pusat Studi Kebudayaan Masyarakat Solo, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:Bahwa bangunan arsitektur dan interior mengambil tema Penulis ingin menciptakan sesuatu hal 
yang berbeda tanpa mengurangi nilai budaya dan sebagai tempat pariwisata.
Saran
1.Pertama saran ditujukan pada penulis sendiri bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan 
yang perlu dikoreksi lebih dalam, karena keterbatasan kemampuan penulis. Maka diharapkan pembaca 
dapat memberikan kritik dan saran kepada penulis guna kesempurnaan penulisan ini dan guna 
perbaikan diri penulis di masa yang akan datang.
2.Kepada masyarakat pada umumnya,lebih mengetahui perkembangan desain   
      interior dalam merancang sebuah pusat studi kebudayaan yang dipadukan dengan  arsitektur   local 
termasuk didalamnya hasil kebudayan yang diwakili setiap ruang  per ruang.

